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ABSTRAK 

 

Rifqi Rismawan, B76214082, 2018. Pola Komunikasi Antarbudaya Santri Putra 

Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Kata Kunci : Pola Komunikasi Antarbudaya, Santri Putra, Pondok 

Pesantren Sunan Drajat 

Ada  dua  persoalan  yang  hendak  dikaji  dalam  skripsi  ini,  yaitu:  

(1)Bagaimana pola komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh Santri Putra 

Pondok Pesantren Sunan Drajat yang memiliki latar belakang kebudayaan yang 

berbeda, (2) Apa saja faktor  pendukung  dan  penghambat  dalam melakukan  

komunikasi  antar  budaya yang dilakukan oleh  Santri Putra Pondok Pesantren 

Sunan Drajat yang memiliki  latar belakang kebudayaan yang berbeda. 

Untuk  mengungkap  persoalan  tersebut  secara  menyeluruh  dan  

mendalam,  dalam penelitian  ini digunakan metode deskriptif  yang  berguna 

untuk memberikan  fakta dan data mengenai  bahasa  harian  santri  yang  

kemudian  data  tersebut  dianalisis  secara  kritis  dengan Teori  Interaksionalisme  

Simbolik.  Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  kualitatif deskriptif, dengan 

metode pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dari  hasil  penelitian  ini  ditemukan  bahwa komunikasi verbal yang 

biasa digunakan  santri yaitu bahasa yang diadopsi dari bahasa gaul dan bahasa 

daerah  yang  dimaknai  dan  digunakan  dalam  lingkungan  pesantren  yang  

disepakati  sebagai bahasa bersama. Sedangkan komunikasi  non  verbal  yang  

digunakan  selama kegiatan  komunikasi  berlangsung  di  lingkungan  Pondok 

Pesantren Sunan Drajat adalah Ekspresi wajah,  Bahasa tubuh, Penampilan, dan 

Pakaian.  Bahasa  non  verbal  digunakan sebagai  pendukung  pemaknaan  suatu 

pesan,  para  santri menggunakan  bahasa  non verbal untuk menguatkan  dan 

melengkapi  bahasa  verbal sehingga komunikasi dapat berjalan dengan efektif. 

Faktor  pendukung  yang  terdapat pada  proses  komunikasi  antarbudaya  ini 

adalah  adanya  ketertarikan saat berkomunikasi,  kemampuan  berkomunikasi,  

sikap  saling  percaya,  sikap  ramah dan  sopan  santun,  kemampuan  beradaptasi,  

kejelasan  informasi,  bahasa  dan lambang.  Sedangkan  faktor  penghambat  

komunikasi  anntarbudaya  ini  adalah watak  indovidu,  persepsi  pelaku  

komunikasi,  pengaruh  budaya  lain,  perbedaan bahasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Manusia adalah inti kebudayaan. Kebudayaan adalah keseluruhan proses 

perkembangan manusia itu, di dalam dunia di dalam sejarah. Kebudayaan 

adalah  segenap perwujudan dan keseluruhan hasil pemikiran,  kemauan, serta 

perasaan manusia, dalam rangka perkembangan  kepribadian, perkembangan 

hubungan  manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan hubungan 

manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa.
1
 

Dalam kehidupan sehari-hari, individu melakukan interaksi dengan 

individu lain yang berbeda-beda. Baik itu dari segi pendidikan, status sosial, 

usia, hingga latar belakang budaya. Mengingat pentingnya komunikasi, perlu 

adanya pola komunikasi yang tepat untuk menjalin hubungan dengan berbagai 

macam individu yang dijumpai. 

Perbedaan-perbedaan yang dijumpai dalam proses komunikasi dengan 

orang lain memerlukan penyesuaian yang tepat, sehingga komunikasi dapat 

berlangsung dengan baik dan efektif. Penyesuaian yang tepat tersebut 

dibutuhkan supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam proses komunikasi 

yang dapat berakibat kegagalan mencapai tujuan komunikasi, atau dapat pula 

memicu konflik. Konflik yang ditimbulkan dapat berupa perkelahian, 

perdebatan, kerenggangan hubungan pertemanan, hingga permusuhan.  

                                                           
1  Ali Moertopo, Strategi kebudayaan, (Jakarta: CSIS,1987), Hlm. 4. 
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Kemajemukan budaya di Indonesia menimbulkan proses komunikasi yang 

berbeda-beda. Seperti dalam hal bahasa, watak, gaya hidup, hingga pemikiran 

yang menyesuaikan dengan latar belakang budaya seseorang. 

Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa, dalam bentuk-bentuk 

kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-

tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang-

orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu lingkungan geografis tertentu 

pada suatu tingkat perkembangan teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu.
2
 

Dengan ciri khas budaya di setiap lingkungan geografis yang berbeda, 

maka dibutuhkan adaptasi atau penyesuaian bagi  seseorang yang berpindah 

dari satu lingkungan ke lingkungan yang baru. Adaptasi penting dilakukan, 

sebagai jalan untuk dapat membaur dan diterima dengan baik di lingkungan 

yang akan ditinggali sekian waktu. 

Namun pada lazimnya kebudayaan berkenan dengan kemanusiaan, bahkan 

manusia adalah titik intinya. Ini berarti bahwa kebudayaan juga merupakan 

sebuah proses gerak humanisasi. Dan karena kemanusiaan akan selalu berarti 

manusia-manusia yang konkrit, manusia-manusia yang riil, maka yang 

dihadapi adalah selalu manusia-manusia dunia di dalam lingkungan semesta 

yang melakukan proses interaksi.  

Komunikasi antarbudaya merupakan sebuah interaksi yang dilakukan oleh 

individu dengan latar belakang budaya yang berbeda. Komunikasi antarbudaya 

terjadi dalam ragam situasi yang berkisar dari interaksi antara orang yang 

                                                           
2 Deddy Mulyana, Komunikasi Antarbudaya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), Hlm. 18. 
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berbeda budaya secara ekstrem hingga interaksi antara orang yang mempunyai 

budaya dominan yang sama tetapi bersubkultur berbeda di dalam suatu wilayah 

tertentu.   

Dalam sebuah interaksi maka diperlukan suatu proses penyelarasan pesan 

agar komunikasi yang dilakukan kedua belah pihak bisa berjalan dengan lancar 

dan  intensif. Interaksi yang dilakukan sangat dipengaruhi oleh pesan yang 

disampaikan, baik itu cara penyampaian pesan atau konten pesan itu sendiri. 

Pesan yang disampaikan oleh individu sangat dipengaruhi oleh pola pikir 

individu itu sendiri. Dimana pola pikir individu kerap dipengaruhi oleh pola 

pikir suatu budaya.   

Pola pikir suatu budaya nantinya akan mempengaruhi bagaimana individu-

individu di dalamnya berkomunikasi, yang pada gilirannya nanti akan 

mempengaruhi bagaimana setiap  orang merespons atau melakukan  feedback 

terhadap individu-individu dari budaya yang lain. 

Pentingnya komunikasi antarbudaya mengharuskan semua orang untuk 

mengenal dasar-dasar komunikasi antarbudaya. Manusia tidak dapat dikatakan 

berinteraksi  sosial jika manusia itu tidak berkomunikasi. Perlu dipahami 

bahwa salah satu tujuan komunikasi adalah memberikan makna yang sama atas 

pesan yang dibagi antara komunikator dan komunikan. 

Pondok Pesanren Sunan Drajat merupakan Pondok Pesantren yang berada 

di Desa Banjaranyar Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Di dalamnya 

menaungi ribuan Santri yang berasal dari berbagai macam daerah di Indonesia, 

yang tentunya miliki latar belakang budaya yang beragam. Kondisi lingkungan 
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di dalam Pesantren yang unik  serta penghuninya yang bermacam macam 

budaya menuntut untuk berkomunikasi, membaur, saling memahami dan 

membentuk hubungan antara individu satu dengan individu lainnya. 

Para Santri di Pondok Pesantren Sunan Drajat memiliki alasan masing- 

masing untuk meninggalkan tanah kelahirannya dan memutuskan untuk 

mondok. Mulai dari mereka yang ingin bersekolah atau menuntut ilmu, kuliah, 

hingga mereka yang mondok sekaligus mengabdi pada Pesantren. 

Pondok Pesantren Sunan Drajat juga mimiliki banyak lembaga 

pendidikan, baik yang formal maupun non formal. Lembaga formal 

diantaranya SMP N 2 Paciran, MTS Sunan Drajat, MMA ( Madrasah 

Mu’alimin Mu’alimat), SMK Sunan Drajat Lamongan, MA Sunan Drajat, dan 

INSUD ( Institud Pesantren Sunan Drajat). Selanjutnya adalah lembaga non 

formal, meliputi Madrasah Diniyah, Madrasatul Qur’an, LPBA ( Lembaga 

Pengembangan Bahasa Asing ), serta pengajian kitab kuning. Kesemua 

lembaga tersebut baik formal maupun non formal merupakan fasilitas 

pendidikan di Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Banyaknya  jumlah Santri  yang  dimiliki  oleh  Pondok Pesantren Sunan 

Drajat menyebabkan  adanya  keragaman  budaya  yang dimiliki Santri 

tersebut. Hal ini dikarenakan Santri yang ada di Pesantren  tersebut tidak hanya 

berasal dari wilayah Lamongan  dan sekitarnya saja dengan latar belakang 

kebudayaan Jawa, melainkan banyak juga yang berasal dari wilayah luar 

Lamongan  bahkan hingga luar Jawa yang tentunya memiliki  kebudayaan  

selain  Jawa  sesuai  dengan  daerah  asal  masing-masing  santri.  Adapun  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

jenis  budaya  yang  terdapat  di  Pondok Pesantren Sunan Drajat ini  meliputi  

budaya  atau  etnis  Jawa  yang  merupakan  budaya mayoritas, budaya 

Madura, budaya Kalimantan, serta budaya-budaya yang lainnya. Budaya-

budaya tersebut tersebar di seluruh Santri putra yang ada di Pondok Pesantren 

Sunan Drajat.  

Proses adaptasi memang mau tidak mau harus dilakukan oleh seorang 

Santri. Tak terkecuali dengan Santri di Pondok Pesantren Sunan Drajat. 

Mereka perlu menyesuaikan dengan lingkungan yang berbeda dari lingkungan 

asal. Sehingga seiring waktu budaya di lingkungan baru tersebut akan 

mempengaruhi kehidupan Santri dan menjadi  input  budaya baru di 

pikirannya, hal ini turut membentuk perilaku komunikasi mereka. 

Budaya berkesinambungan dan hadir di mana-mana,  budaya meliputi 

semua peneguhan perilaku yang diterima selama suatu periode kehidupan. 

Budaya juga berkenaan dengan bentuk dan struktur fisik serta lingkungan 

sosial yang mempengaruhi hidup seseorang.
3
 

Sebagai  Pondok Pesantren yang dihuni oleh para Santri yang memiliki 

latar belakang budaya yang berbeda, perbedaan komunikasi yang terjadi adalah  

proses interaksi yang dilakukan oleh para Santrinya  yang berlatar belakang  

kebudayaan  berbeda  tersebut.  Proses  interaksi  yang  dilakukan pastinya 

menggunakan  komunikasi,  yang mana  komunikasi  ini  berperan dalam 

mewujudkan  suatu  interaksi  yang  baik  antar Santri tersebut. Komunikasi  

                                                           
3 Ibid. 
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dan  interaksi  yang  baik  akan  dapat  mempermudah  proses adaptasi serta 

pemenuhan kebutuhan selama berada di lingkungan Pesantren. 

Kondisi  komunikasi  yang  baik  juga  akan  berpengaruh  terhadap proses  

komunikasi  antarbudaya  itu  sendiri.  Dimana  kondisi  komunikasi 

antarbudaya  yang  ada  di Pesantren  ini  cukup  menarik  untuk  diteliti. 

Meskipun  budaya  yang  ada  di Pesantren ini  beragam, namun proses 

komunikasi di Pesantren ini  terbilang cukup berhasil dan  efektif. Hal  ini  

terbukti  dengan  jarang  sekali  timbul  adanya  konflik yang  diakibatkan  oleh  

perbedaan  budaya  pada Santri yang  berlatar belakang  kebudayaan  berbeda-

beda  tersebut.  Selain  itu  masing-  masing pihak bisa saling berinteraksi satu 

sama  lain dengan cukup baik sehingga bisa  saling memahami  budaya-budaya  

yang  ada  dengan mudah  terutama budaya baru di lingkungan yang baru. 

Para Santri secara intensif bertemu bahkan menggunakan budaya 

komunikasi sebagaimana yang ada di lingkungan Pesantren. Sebagai contoh 

adalah terkait bahasa, para Santri Putra di Pondok Pesantren Sunan Drajat telah 

menguasai dan terbiasa dengan bahasa dan logat  oleh  masing-masing Santri 

dari daerah lain.  Namun bahasa yang paling menonjol tentunya adalah bahasa 

jawa yang merupakan mayoritas dari para Santri Putra. 

Budaya di dalam Pesantren, menjadi budaya yang mau tidak mau harus 

ditemui oleh para Santri pada kesehariannya. Budaya tersebut tidak 

sepenuhnya diterima dan mempengaruhi para Santri putra, namun cukup untuk 

mengakibatkan terjadinya perubahan  dalam hal komunikasi pada setiap Santri 

putra. Perubahan tersebut baik secara verbal maupun non-verbal. 
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B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian  

Fokus penelitian yang menjadi konsentrasi adalah pola komunikasi yang 

dilakukan oleh santri putra yang memiki latar belakang budaya yang berbeda 

dalam menjalin komunikasi harian meraka. Berdasarkan paparan latar 

belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa  rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pola komunikasi antarbudaya Santri Putra di Pondok 

Pesantren Sunan Drajat yang memiliki latar belakang budaya yang 

berbeda? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

komunikasi antarbudaya yang dilakukan Santri Putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat yang memiliki latar belakang kebudayaan 

yang berbeda? 

C. Tujuan Penelitian   

Adapun  tujuan  yang  ingin  dicapai  peneliti  dalam  penelitian  ini 

disesuaikan  dengan  latar  belakang  dan  rumusan  masalah  yang  telah 

dijelaskan diatas yaitu ingin menjelaskan dan mendeskripsikan tentang :  

1. Mendeskripsikan komunikasi  antarbudaya yang dilakukan oleh Santri 

putra   Pondok Pesantren Sunan Drajat yang  memiliki  latar  belakang 

kebudayaan yang berbeda. 

2. Menjelaskan  mengenai  faktor  pendukung  dan  penghambat  dalam 

melakukan komunikasi antarbudayayang dilakukan oleh Santri putra 

Pondok Pesantren Sunan Drajat yang  memiliki  latar  belakang  

kebudayaan  yang berbeda. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berlatar  belakang  dari  tujuan  penelitian,  maka  penelitian  ini diarahkan 

untuk dapat memberikan manfaat yang baik. Baik secara teoritis maupun 

secara praktis, yaitu : 

1. Secara Teoritis  

Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  

sebagai penambah  wawasan  dan  pengetahuan  bagi  peneliti  

sekaligus memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian 

dibidang  ilmu komunikasi, khususnya bagi mahasiswa yang 

berkaitan dengan kajian komunikasi antarbudaya. 

2. Secara Praktis   

Penelitian  ini  diharapkan  memberikan  sumbangan  yang 

bermanfaat  mengenai  gambaran  tentang  studi  ilmu  komunikasi 

terutama komunikasi antarbudaya dan juga diharapkan dengan 

adanya penelitian ini, dapat memberikan masukan terhadap Pondok 

Pesantren Sunan Drajat  selaku  lokasi  penelitian  ini  khususnya  

sebagai  informasi dalam memahami  komunikasi  antarbudaya  

yang  terjadi  pada  para Santrinya  yang memiliki latar belakang 

kebudayaan yang berbeda agar dapat meminimalisir terjadinya 

konflik. 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Terdapat penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai tema yang 

memiliki kemiripan dengan tema pada penelitian ini. Hal tersebut dapat 
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menjadi pendukung dalam penelitian ini. Maka dari itu, peneliti di sini 

mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang hampir serupa untuk 

memperkuat pandangan dalam penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian 

kualitatif yang memiliki kemiripan dengan penelitian di sini: 

1. Wardatut  Toyyibah,  skripsi  2013  Surabaya. Dengan judul  

Komunikasi Antarbudaya dan Pluralisme (Studi Pada Pedagang 

Etnis Madura dan Etnis Jawa di Pasar Wonokromo Surabaya) 

Dalam  skripsi  ini  menjelaskan  tentang  analisa  terhadap 

komunikasi antarbudaya dan pluralisme pada pedagang Etnis 

Madura dan Etnis  Jawa di Pasar Wonokromo Surabaya. Dalam 

penelitian  ini menggunakan pendekatan  kualitatif  deskriptif  

dengan  metode  studi komunikasi  antarbudaya.  Informan  

utama  dalam  penelitian  ini merupakan  pedagang  di  Pasar  

wonokromo.  Sumber  data  diperoleh dari wawancara 

mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Penelitian  ini 

menggunakan  teori  interaksionisme  simbolik dengan  format  

studi komunikasi Antarbudaya.   

Tujuan  penelitian  ini  adalah Untuk  mengetahui  pola 

interaksi  aktor-aktor  komunikasi  dalam  komunikasi  

antarbudaya  di Pasar  Wonokromo, untuk  mengetahui  

pemahaman  individu terhadap  pluralisme, dan untuk  

mengetahui  faktor  apa  saja  yang mempengaruhi komunikasi 

antarbudaya. 
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Hasil  dari penelitian ini menunjukkan bahwa   Pola  

kedekatan komunikasi  di  antara  pedagang  berbeda  etnis  

terwujud  melalui penyampaian  bahasa  yang  menunjukkan  

keakraban. Pluralisme yang  terjadi  di  Pasar Wonokromo  

berada  pada  level  sedang,  hal  ini bisa  dilihat  dari  sikap  

saling  menghargai,  saling  mempercayai  dan saling  

menghormati  yang  ada  diantara  pedagang  yang  berbeda 

budaya. Faktor  yang  mempengaruhi  komunikasi  antarbudaya 

antara  lain  watak  individu,  persepsi  terhadap  karakter  

budaya  lain, persaingan ekonomi dan pengaruh budaya lain. 

2. Yunanik, skripsi tahun 2009 di surabaya dengan judul 

Dinamika Komunikasi Antarpribadi Pada Keluarga Beda 

Budaya Di Kelurahan Jemurwonosari Wonocolo Surabaya   

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui model 

aktifitas komunikasi antarpribadi dan mengetahui hambatan-

hambatan yang muncul dalam aktivitas komunikasi 

antarpribadi pada keluarga beda budaya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Secara umum 

proses komunikasi yang dilakukan oleh keluarga beda budaya 

dalam hal ini suami istri saling memberikan tanggapan / timbal 

balik, serta adanya faktor-faktor perilaku kebiasaan dan watak 

atau tabiat yang sulit diterima oleh pasangan sehingga menjadi 

sebuah hambatan-hambatan yang muncul dalam aktifitas 

komunikasi antarpribadi pada keluarga beda budaya.   
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3. Muhammad Rokhanidin, skripsi tahun 2012 di surabaya 

dengan judul Komunikasi Antarbudaya dalam Bertetangga 

Warga Rumah Susun Penjaringan Surabaya. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan komunikasi 

antarbudaya dalam bertetangga yang terjadi pada rumah susun 

Penjaringan sari Surabaya dan mendeskripsikan warga susun 

Penjaringansari berinteraksi menerima, memaknai, 

menyampaikan pesan balik kepada tetangga yang berbeda 

budaya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkup 

kehidupan bertetangga beda budaya di rumah susun 

Penjaringansari meliputi interaksi sehari-hari, seperti 

berbincang di warung kopi, saat jaga malam, atau saat kerja 

bakti. Kedekatan warga rumah susun dengan tetangga yang 

berbeda budaya dilakukan dalam keseharian misalnya 

menjenguk tetangga yang sakit.  Konflik sosial yang terjadi 

dalam warga rumah susun biasanya disebabkan oleh toleransi 

agama, penghormatan terhadap wilayah pribadi keluarga 

masing-masing, dan masalah anak-anak kecil. Efektifitas 

penerimaan pesan, pemaknaan dan penyampaian pesan balik 

kepada tetangga yang berbeda budaya ditampakkan misalnya 

dengan penggunaan bahasa isyarat, menggunakan bahasa 

persatuan yaitu bahasa Indonesia, menggunakan pendekatan 

pribadi terlebih dulu  pada tetangga. 
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4. Maria  Elizabeth  Josephine,  tesis  2012  Jakarta. Dengan judul 

Analisis Kompetensi Komunikasi  Lintas  Budaya  Dalam  

Menyelesaikan  Konflik Lintas Budaya. 

Dalam  tesis  ini  menjelaskan  tentang  analisa  terhadap 

kompetensi  komunikasi  lintas  budaya  staf  sekretariat 

ASEAN  dalam menghadapi konflik lintas budaya. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus.  Informan utama  dalam  penelitian  

ini  merupakan  staf  ekspatriat  dan  lokal  di sekretariat  

ASEAN  Jakarta.  Sumber  data  diperoleh  dari  wawancara 

mendalam,  pengamatan,  dan  dokumentasi.  Secara  

keseluruhan  hasil penelitian  ini  memperkuat  keberadaan  

model  komunikasi  dimensi kompetensi  komunikasi  

antarbudaya  yang  dikemukakan  Chen  dan Starosta. 

Hasil  penelitian  ini menyimpulkan  bahwa  para  staf 

memiliki sensitivitas  budaya  yang  tinggi  pada  konteks  

sosial  formal  dalam menghadapi konflik lintas budaya. 

 

F. Definisi Konsep 

Konsep  merupakan  abstraksi  yang  dibentuk  dengan mengeneralisasikan  

hal-hal  yang  khusus.  Untuk  memperjelas  karakter penilaian,  perlu  kiranya  

peneliti  mendeskripsikan  konsep-konsep  yang dijadikan dasar pijak 

penggalian dan analisis data. Konsep-konsep tersebut antara lain sebagai 

berikut : 
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1. Pola Komunikasi 

Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

model.  Pola  sendiri  adalah  representasi  suatu  fenomena,  baik  

nyata maupun  abstrak  dengan  menonjolkan  unsur-unsur  terpenting 

fenomena  tersebut.
4
 Selain  itu pola  juga bisa diartikan sebagai suatu 

gambaran  yang  sistematis  dan  abstrak,  dimana  menggambarkan 

potensi-potensi  tertentu  yang  berkaitan  dengan  berbagai  aspek  dari 

sebuah  proses.  Pola  dibangun  agar  kita  dapat  mengidentifikasi, 

menggambarkan  atau  mengkategorisasikan  komponen-komponen 

yang relevan dari suatu proses. 

Menurut  B  Aubrey  Fisher,  “  Pola  adalah  analogi  yang 

mengabstraksikan  dan memilih  bagian  dari  keseluruhan,  unsur,  

sifat atau  komponen  yang  penting  dari  fenomena  yang  dijadikan  

model. Pola  adalah  gambaran  informal  untuk menjelaskan  atau 

menerapkan teori”.
5
 

Komunikasi  sebagai  ilmu yang mempelajari perilaku manusia 

dalam berkomunikasi, juga dapat digambarkan dalam berbagai macam 

pola  atau  model.  Pola  komunikasi  dibuat  untuk  membantu  dalam 

memberi  pengertian  tentang  komunikasi,  dan  juga  untuk 

menspesifikasikan  bentuk-bentuk  komunikasi  yang  ada  dalam 

hubungan manusia. Selain  itu model atau pola  juga dapat membantu 

untuk  memberi  gambaran  fungsi  komunikasi  dari  segi  alur  kerja, 

                                                           
4 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : PT Remaja RosdaKarya, 2014), Hlm. 131. 

 
5 Ibid,. Hlm. 132. 
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membuat hipotesis riset dan juga untuk memenuhi perkiraan-perkiraan 

praktis dalam strategi komunikasi. 

Pola  komunikasi  adalah  kecenderungan  gejala  umum  yang 

menggambarkan  bagaimana  cara  berkomunikasi  yang  terjadi  dalam 

kelompok  sosial  tertentu.  Setiap  kelompok  sosial  dapat 

menciptakan norma  sosial  dan  juga  norma  komunikasi.
6
  Misalnya  

saja  ada kelompok  yang  menerapkan  norma  bahwa  setiap  anggota  

tidak diperbolehkan  menyalakan  telepon  seluler  pada  saat  

pertemuan kelompok.  Sebagai  anggota  suatu  kelompok  sosial,  cara  

kita berkomunikasi  dengan  orang  lain  juga  dipengaruhi  oleh  

norma  yang berlaku.  Norma  yang  mempengaruhi  tersebut  

kemudian  akan berpengaruh juga terhadap pola komunikasi yang kita 

lakukan. 

Dalam penelitian ini, adalah pola komunikasi Santri putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat Banjaranyar Paciran Lamongan  yang diteliti. 

Tepatnya yaitu pola komunikasi Santri putra ketika berada di dalam 

pondok Pesantren. Terkait pola komunikasi dalam penelitian ini, 

dilakukan pengamatan terhadap komunikasi Santri putra baik secara 

verbal maupun non-verbal. Pola  komunikasi ini  nantinya  akan  

diperoleh  berdasarkan  data  penelitian  yang ditemukan melalui  

proses  komunikasi  yang  dilakukan  oleh Santri putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat  dengan  latar  belakang  kebudayaan  yang 

berbeda. 

                                                           
6 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: graha ilmu , 2014), Hlm. 116. 
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Kehidupan  di  pondok  pesantren  tidak  bisa  lepas  dari  pola  

hubungan sosial  yang  terjadi  antara  para penghuni   pesantren.  

Hubungan sosial  merupakan  interaksi  yang  menyangkut  individu  

dengan  individu, individu  dengan  kelompok  maupun  kelompok  

dengan  kelompok. Interaksi merupakan kegiatan  yang 

memungkinkan  terjadinya  sebuah  hubungan  antara satu orang 

dengan orang lain. 

Kehidupan antarbudaya yang  terjadi di Pondok Pesantren Sunan 

Drajat terjadi hampir setiap hari, perbedaan suku pada mereka 

menimbulkan perbedaan pula dalam perilaku komunikasi. Maka dari 

itu diperlukan adaptasi dan penyusuaian diri baik dengan lingkungan 

maupun dengan budaya baru baik dari santri lain maupun budaya yang 

ada di dalam pesantren. 

2. Komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi  dan  kebudayaan  merupakan  dua  konsep  yang tidak  

dapat  dipisahkan.  Pusat  perhatian  komunikasi  dan  kebudayaan 

terletak  pada  variasi  langkah  dan  cara  manusia  berkomunikasi 

melintasi  komunitas  manusia  atau  kelompok  sosial.  Pelintasan 

komunikasi  itu  menggunakan  kode-kode  pesan,  baik  secara  verbal 

maupun  nonverbal,  yang  secara  alamiah  selalu  digunakan  dalam 

semua  konteks  interaksi.  Pusat  perhatian  studi  komunikasi  dan 

kebudayaan  juga  meliputi  bagaimana  menjajaki  makna,  pola-pola 

tindakan, dan bagaimana makna serta pola-pola  itu diartikulasi dalam 
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sebuah kelompok  sosial, kelompok budaya, kelompok politik, proses 

pendidikan,  bahkan  lingkungan  teknologi  yang  melibatkan  

interaksi antar manusia.
7
 

Budaya  berkenaan  dengan  cara  hidup  manusia.  Manusia belajar  

berpikir, merasa, mempercayai  dan mengusahakan  apa  yang patut 

menurut budayanya. Apa yang orang-orang lakukan, bagaimana 

mereka  bertindak,  bagaimana  mereka  hidup  dan  berkomunikasi 

merupakan  respon-respon  dan  fungsi-fungsi  dari  budaya  mereka. 

Budaya  adalah  suatu  konsep  yang  membangkitkan  minat.  Secara 

formal  budaya  didefinisikan  sebagai  tatanan  pengetahuan, 

pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, 

peranan,  hubungan  ruang,  konsep  alam  semesta,  objek-objek 

materi dan  milik  yang  diperoleh  sekelompok  besar  orang  dari  

generasi  ke generasi melalui usaha individu dan kelompok.
8
 

Menurut  Alfred  G  Smith mengatakan,  budaya  adalah  kode 

yang  kita  pelajari  bersama  dan  untuk  itu  dibutuhkan  komunikasi. 

Komunikasi membutuhkan pengkodean dan simbol-simbol yang harus 

dipelajari.
9
 

Budaya  dan  komunikasi  tidak  dapat  dipisahkan,  oleh  karena 

budaya  tidak hanya menentukan  siapa bicara  siapa,  tentang  apa, dan 

bagaimana  komunikasi  berlangsung,  tetapi  budaya  juga  turut 

                                                           
7 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta : PT LKIS Printing Cemerlang, 

2009), Hlm. 12 
8 Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif Multidimensi, Cet ke-2 (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2013), Hlm. 19. 
9 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2005), Hlm. 14. 
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menentukan orang yang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk 

pesan  dan  kondisi-kondisinya  untuk mengirim, memperhatikan,  dan 

menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh  perbendaharaan perilaku kita 

sangat  tergantung  pada  budaya  dimana  kita  dibesarkan. 

Konsekuensinya,  budaya  merupakan  landasan  komunikasi.  Bila 

budaya  beraneka  ragam,  maka  beragam  pula  praktik-praktik 

komunikasi.
10

 

Komunikasi  antarbudaya  (Intercultural  Communication) adalah  

proses  pertukaran  pikiran  dan  makna  antara  orang-orang berbeda  

budaya.
11

 Ketika  komunikasi  terjadi  antara  orang-orang berbeda  

bangsa,  kelompok  ras,  atau  komunitas  bahasa,  komunikasi tersebut  

disebut  komunikasi  antarbudaya.
12

 Komunikasi  antarbudaya pada  

dasarnya  mengkaji  bagaimana  budaya  berpengaruh  terhadap 

aktivitas  komunikasi  yaitu  apa  makna  pesan  verbal  dan  nonverbal 

menurut  budaya-budaya  bersangkutan,  apa  yang  layak 

dikomunikasikan,  bagaimana  cara  mengkomunikasikannya  (verbal 

dan non verbal), kapan mengkomunikasikannya dan sebagainya.
13

 

Guo-Ming  Chen  dan William  J.  Sartosa  dalam  buku  makna 

budaya  dalam  komunikasi  antarbudaya  mengatakan  bahwa  : 

“komunikasi  antarbudaya  adalah  proses  negosiasi  atau  pertukaran 

                                                           
10 Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif (Jakarta: Bumi aksara, 2013),Hlm. 20. 
11 Gerhard Maletzke. “Intercultural and International Communication”. Dalam Heinz-Dietrich Fischer dan 

John Calhoun Merill, ed. 1976. International and Intercultural Communication. New York : Hastings House. 

Hlm. 409. Dalam Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2005), Hlm. XI. 
12 Robert Hopppper dan Jack L Whitehead. 1979. Jr. Communication Concepts and Skills. New York : 

Harper & Row. Hlm. 164. Dalam Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), Hlm. XI. 
13 Deddy Mulyana., Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan............, Hlm. XI. 
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sistem  simbolik  yang membimbing  perilaku manusia  dan membatasi 

mereka dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok.”
14

 

Setelah  membaca  beberapa  pengertian  komunikasi  antarbudaya 

diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa  proses  komunikasi antarbudaya  

merupakan  interaksi  antarpribadi  dan  komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki  latar belakang  

kebudayaan  yang  berbeda.  Akibatnya,  interaksi  dan komunikasi  

yang  sedang  dilakukan  itu  membutuhkan  tingkat keamanan dan  

sopan  santun  tertentu,  serta peramalan  tentang  sebuah atau lebih 

aspek tertentu terhadap lawan bicara.   

3. Santri 

Santri adalah Siswa atau Mahasiswa yang dididik di dalam 

lingkungan Pondok  Pesantren.  Sedangkan  pengertian  Pondok  Pesantren  

adalah lembaga  pendidikan dan  penyiaran  agama  Islam,  tempat  

pelaksanaan kewajiban  belajar  dan  mengajar  dan  pusat  pengembangan  

jamaah (masyarakat)  yang  diselenggarakan  dalam  kesatuan  tempat  

pemukiman dengan masjid sebagai pusat pendidikan dan pembinaannya.
15

 

Sedangkan menurut Dr. KH. M.A  Sahal Mahfud,  yang menilai  

kata Santri berasal  dari  bahasa  arab,  yaitu  dari  kata  “santaro”,  yang  

berarti “Menutup”.  Kalimat  ini  mempunyai  bentuk  jamak  (plural)  

sanaatir (beberapa Santri). 

                                                           
14 Alo Liliwerip, Makna Budaya Dalam............, Hlm. 13.   
15 Abdul qadir djaelani,  Peran ulama dan Santri dalam perjuangan politik Islam diIndonesia (PT Bina Ilmu: 

Surabaya, 1994), Hlm 7. 
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Sementara  KH.  Abdullah  Dimyathy  (alm)  dari  Pandeglang  

Banten, berpendapat  bahwa  kata Santri mengimplementasikan  fungsi  

Manusia, dengan  4  huruf  yang  dikandungnya  :  sin  =  “satrul  al  

aurah”  (Menutup aurat),  Nun  =  “na’ibul  ulama”  (wakil  dari  Ulama),  

Ta’  =  “tarkul  al Ma’ashi” (meningglkan kemaksiatan), Ra’ = “ra’isul 

ummah” (pemimpin ummah). 

Menurut Tradisi Pesantren , terdapat 2 kelompok Santri: 

a.  Santri Mukim  yaitu murid-murid  yang  berasal  dari  daerah  

yang  jauh dan  tinggal di Pesantren  tersebut biasanya 

merupakan  satu kelompok tersendiri  yang  memegang  

tanggung  Jawab  mengurusi  kepentingan Pesantren sehari-

hari, mereka juga memikul tanggung Jawab mengenai 

kepentingan  Pesantren  sehari-hari.,  mereka  juga  memikul  

tanggung Jawab Santri-Santri muda tentang kitab-kitab dasar 

dan menengah.
16

 

b. Santri  Kalong  yaitu  murid-murid  yang  berasal  dari  desa-

desa disekeliling  Pesantren  yang  biasanya  tidak menetap  

dalam  Pesantren untuk  mengikuti  pelajarannya  di  Pesantren  

,  mereka  bolak-balik (nglajo) dari rumahnya sendiri.
17

 

4. Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren  adalah  gabungan  dari kata  Pondok  dan 

Pesantren. Istilah  Pondok  berasal  dari  bahasa  Arab  yaitu  kata  funduk  

yang  berarti penginapan  atau  hotel.  Akan  tetapi  di  dalam  Pesantren  

                                                           
16 Zamakhsyari Dhofier, tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES 1994), Hlm 51. 
17 Ibid, Hlm 52 
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Indonesia, khususnya pulau Jawa, lebih mirip dengan pemondokan dalam 

lingkungan padepokan,  yaitu  perumahan  sederhana  yang  dipetak-

petakkan  dalam bentuk  kamar-kamar  yang  merupakan  asrama  bagi  

Santri.  Sedangkan istilah  Pesantren  secara  etimologis  asalnya  pe-

Santri-an  yang  berarti tempat  Santri.  Pondok  Pesantren  adalah  

lembaga  keagamaan  yang memberikan  pendidikan  dan  pengajaran  

serta  mengembangkan  dan menyebarkan ilmu agama Islam. 

Menurut Dhofier, tujuan pendidikan Pesantren bukanlah untuk 

mengejar  kepentingan  kekuasaan,  uang  dan  keagungan  duniawi,  tetapi 

ditAnamkan kepada mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban 

dan pengabdian kepada Tuhan. 

Dalam  skala  Nasional  belum  ada  penyeragaman  tentang  

bentuk Pesantren. Setiap Pesantren memiliki  ciri khusus  akibat perbedaan  

selera kiai  dan  keadaan  sosial  budaya  maupun  sosial  geografis  yang 

mengelilinginya. 
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G. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka  berpikir  merupakan  model  konseptual  tentang bagaimana  

teori  berhubungan  dengan  berbagai  faktor  yang  telah  di identifikasi 

sebagai masalah penting
18

 

 

 

 

 

 

         

Interaksi simbolik 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

 

                                                           
18 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), Hlm. 60. 
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Komunikasi yang diteliti disini adalah pola komunikasi antarbudaya yang 

terjadi pada Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat, yang memliki latar 

belakang budaya yang berbeda disebabkan oleh beragamnya daerah asal dari 

para Santri putra tersebut. 

William Gudykunst dan para koleganya  telah menemukan bahwa semua 

kebudayaan mencoba untuk mengurangi ketidakpastian dalam tahap-tahap 

awal hubungan, tetapi mereka melakukannya dalam cara yang berbeda-beda.
19

 

Kegagalan dan kurangnya adaptasi dalam situasi-situasi interkultural 

sangat bergantung pada ketidakpastian dan kecemasan. Semakin sedikit yang 

diketahui dan semakin cemas, mungkin akan semakin tidak efektif dalam 

situasi-situasi interkultural.  Hal ini membuat pengurangan atau pengaturan 

ketidakpastian dan kecemasan sangat penting.
20

 

Fenomena komunikasi antarbudaya yang dialami oleh Santri putra di 

Pondok Pesantren Sunan Drajat memiliki daya tarik tersendiri, sebab dengan 

latar belakang kebudayaan yang amat beragam.  Para Santri dapat menjalin 

komunikasi yang efektif dan nyaris tanpa suatu hambatan. 

Berdasarkan realitas tersebut munculah gagasan dari peneliti untuk 

mengetahui bagaimana pola komunikasi yang terjadi yang dilakukan oleh para  

Santri tersebut, sehingga komunikasi bisa terjalin dengan efektif. Selain itu 

mucul juga apa saja faktor pendukung dan penghambat sehingga komunikasi 

antarbudaya ini bisa terjalin dengan baik. 

                                                           
19 Littlejohn, dkk, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), Hlm. 219. 
20 Ibid, Hlm. 220. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

Peneliti  berusaha  memahami  realitas  komunikasi  antarbudaya dengan  

melihat  dan  mengamati  dari  segi  perspektif  orang  yang mengalaminya,  

yaitu  individu    yang  bertindak  sebagai  subjek  penelitian. dalam  

pelaksanaan  penelitiannya,  peneliti  melakukan  observasi, melakukan  

wawancara  dan  penyelidikan  yang  dicatat, direkam guna penemuan data 

dalam bentuk report. 

H.  Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  dengan 

pendekatan  deskriptif.  Penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang 

pemecahan  masalahnya  dengan  menggunakan  data  empiris.
21

 Dalam 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah  pengumpulan 

data berupa  teks,  kata-kata,  simbol  dan  gambar.  Selain  itu,  semua  

yang dikumpulkan  berkemungkinan  menjadi  kunci  terhadap  apa  yang 

sudah diteliti.
22

 Dengan  demikian  laporan  penelitian  akan  berisi  data  

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari hasil pengamatan. 

Alasan  peneliti  menggunakan  metode  ini  adalah  karena  

penelitian kualitatif  lebih banyak mementingkan proses daripada 

hasil.Begitu  juga dalam penelitian ini dimana peneliti melakukan 

penelitian komunikasi antarbudaya dalam kehidupan pesantren, peneliti 

mengamatinya dalam pola dan Alasan  peneliti  menggunakan  metode  ini  

adalah  karena  penelitian kualitatif  lebih banyak mementingkan proses 

dari pada hasil. Begitu juga dalam penelitian ini dimana peneliti 

                                                           
21 Masyhuri, Zainudin, metodologi penelitian (Bandung: PT Refika Aditama, 2008) Hlm 13. 
22 Kaelan, metode penelitian kualitatif (Yogyakarta: Paradigma, 2012) Hlm 12 
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melakukan penelitian komunikasi antarbudaya dalam kehidupan 

pesantren, peneliti mengamatinya dalam pola dan prilaku  kehidupannya,  

kemudian menjelaskan  tentang  sikap  yang  diteliti. Dengan  kata  lain,  

peranan  proses  penelitian  kualitatif  ini  sangat  cocok digunakan dalam 

penelitian ini. 

2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek 

Subjek penelitian adalah  sesuatu  yang diteliti baik orang, benda  

ataupun  lembaga  (organisasi).  Subjek  penelitian  pada dasarnya  

adalah  sesuatu  yang  akan  dikenai  kesimpulan  hasil penelitian.  Di  

dalam  subjek  penelitian  inilah  terdapat  objek penelitian.
23 Subjek  

penelitian  merupakan  informan  yang memahami  informasi  seputar  

objek  penelitian  sebagai  pelaku maupun orang lain yang memahami 

objek penelitian. 

Subyek penelitian ini adalah Santri Putra Pondok Pesantren Sunan 

Drajat yang sedang berada di dalam Pesantren. 

b. Obyek 

Objek  penelitian  adalah  sifat  keadaan  dari  suatu  benda, 

orang,  atau  yang menjadi  pusat  perhatian  dan  sasaran  

penelitian. Sifat  keadaan  yang  dimaksud  bisa  berupa  sifat,  

kuantitas,  dan kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, 

                                                           
23 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), Hlm. 35. 
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pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-

antipati,keadaan batin, dan bisa juga berupa proses.
24

 

Obyek penelitian ini adalah pola komunikasi antarbudaya 

yang dilakukan Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat yang 

meliliki latar belakang budaya yang berbeda. Komunikasi 

antarbudaya ini dilakukan setiap hari oleh para Santri Putra yang 

selanjutnya akan membentuk pola komunikasi. 

c. Lokasi  

Lokasi dalam penelitian ini ialah di Pondok Pesanten Sunan 

Drajat yang beralamatkan di Desa Banyaranyar Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan. Pemilihan Pondok Pesantren Sunan Drajat 

sebagai lokasi penilitian  adalah karena Pondok Pesantren Sunan 

Drajat merupakan pondok pesantren yang memiliki banyak santri 

dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda yang cocok dan  

mendukung proses penelitian. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

sumber data berupa kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto. 

Sedangkan jenis data dibedakan menjadi dua, yakni sumber data utama 

(primer) dan sumber data tambahan (sekunder). Penjabaran mengenai jenis 

                                                           
24 Ibid, Hlm. 36 
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data adalah sebagai berikut. Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua yakni: 

a. Kata-kata dan tindakan 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data primer (utama). Sumber 

data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman 

video/audio tapes, serta pengambilan foto. Pencatatan sumber data 

utama melalui wawancara atau pengamatan berperanserta, yaitu 

hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan 

bertanya. Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut adalah kegiatan 

yang biasa dilakukan oleh orang, namun pada penelitian kualitatif 

kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah, dan 

senantiasa bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan. 

b. Sumber tertulis 

Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan 

tindakan merupakan sumber kedua (sekunder), jelas hal itu tidak 

bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang 

berasal dari sumber tertulis  dapat dibagi atas sumber buku dan 

penelitian ilmiah. 

c. Foto 

Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat 

untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam 

berbagai keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup 

berharga. Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam 
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penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang 

dihasilkan oleh peneliti sendiri. 

Sementara itu, penjabaran mengenai sumber data adalah sebagai 

berikut. 

a. Data Primer 

Data  primer  adalah  segala  informasi  kunci  yang  didapat 

dari informan sesuai dengan fokus. Data yang diperoleh dari hasil 

wawancara  dari  informan  adalah  merupakan  sumber  dari 

penelitian ini. 

Data  primer  dari  penelitian  ini  diambil  dari  santri putra 

Pondok  Pesantren Sunan  Drajat yang menetap atau mukim di 

dalam pondok. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal 

dari bahan perpustakaan dan peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara.
25

 Data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

orang lain atau lewat dokumen.
26

 Di sini data berupa dokumentasi. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

a. Tahap Pralapangan 

                                                           
25 Nur Indianto dan Bambang Supono, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan Manajemen, 

(Yogyakarta: BPFE, 2002), Hlm. 147 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Hlm. 225. 
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Terdapat enam kegiatan dan satu pertimbangan dalam tahap 

penelitian dengan uraian sebagai berikut. 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam tahap ini, peneliti merumuskan titik-titik 

permasalahan untuk dijadikan rumusan masalah, menjabarkan 

latar belakang masalah penelitian, menentukan teori  yang 

mendukung tema penelitian dan menjabarkan bagaimana 

hubungan antara teori dengan dengan tema penelitian. 

Peneliti menentukan rumusan masalah yang sesuai dengan 

tema penelitian namun tidak mengulang judul. Menjabarkan 

latar belakang mengenai  Pola Komunikasi antarbudaya Pada 

Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat yang meliliki latar 

belakang budaya yang berbeda ketika berada di dalam 

lingkungan Pesantren.  

2) Memilih lapangan penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan 

lapangan penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori 

substantif, pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah 

terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan. 

Di sini peneliti menjajaki dan menentukan lapangan 

penelitian yang akan dipilih. Peneliti menentukan Pondok 

Pesantren Sunan Drajat khususnya pondok Pesantren putra 

sebagai lapangan penelitian. 

3) Mengurus perizinan 
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Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa 

saja yang berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi 

pelaksanaan penelitian. Tidak boleh diabaikan izin dari ketua 

Pondok Pesantren Sunan Drajat serta semua jajaran 

kepengurusannya tidak lupa semua Santri yang berada di 

Pondok Pesantren tersebut. 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Tahap ini merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-

hal tertentu telah menilai keadaan lapangan.  Peneliti menelaah 

bagaimana kondisi terkini di Pondok Pesantren Sunan Drajat 

terkait kebutuhan penelitian, termasuk bagaimana keadaan 

pihak-pihak yang akan dijadikan narasumber. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Di sini peneliti menentukan informan yang tepat untuk 

mendapatkan data yang akurat. Kemudian melakukan 

penggalian data melalui mereka. Peneliti memilih informan dari 

para Santri yang menetap di dalam Pesantren. Di mana 

kriterianya ialah mereka yang cukup lama tinggal di dalam 

Pesantren dan Berlatar belakang budaya yang berbeda 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan 

catatan berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan untuk 

menghindari kebingungan saat wawancara penggalian data. 

Selain itu alat rekam dan catatan juga dipersiapkan untuk 
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menangkap hasil wawancara. Lokasi wawancara juga 

diperhitungkan untuk memperlancar proses penggalian data 

penelitian. 

7) Persoalan etika penelitian 

Beberapa etika yang menjadi perhatian peneliti di sini 

adalah dengan memperlakukan narasumber dengan sopan dan 

sikap menghargai, tidak melontarkan pernyataan dan pertanyaan 

yang dapat menyinggung informan. Selain itu, etika dalam 

penulisan hasil penelitian juga diperhatikan seperti penulisan 

nama narasumber, hingga keaslian data. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Tahap ini yakni memahami kondisi lokasi penelitian dan 

mempersiapkan diri untuk melakukan penelitian. Baik itu 

persiapan mental maupun fisik. 

2) Memasuki lapangan 

Setelah siap melakukan penelitian maka saatnya peneliti 

masuk ke lapangan untuk melakukan penelitian. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Tahap ini berupa mengikutsertakan diri dalam objek atau 

kegiatan yang akan diteliti. Dari situ dapat melakukan 

pengamatan dan mengumpulkan data. 

c. Tahap analisis data 

1) Konsep dasar analisis data 
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Tahap ini peneliti menentukan konsep atau teknik yang 

digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian. 

2) Menganalisis berdasarkan hipotesis 

Setelah melakukan penyusunan dan perumusan hipotesis 

maka di sini data dianalisis dengan berdasarkan hipotesis 

tersebut. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan  adalah wawancara 

(interview),  observasi,  dan  dokumentasi.  Teknik  tersebut  

digunakan peneliti, karena suatu fenomena itu akan dimengerti 

maknanya secara baik,  apabila  peneliti melakukan interaksi  dengan  

subyek  penelitian dimana fenomena tersebut berlangsung. 

Adapun  teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah  teknik wawancara,  observasi,  dan  

dokumentasi. Dalam  penelitian  ini  teknik  pengumpulan  datanya  

adalah  sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Proses  memperoleh  keterangan  untuk  tujuan  penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang di wawancarai.
27

 

Wawancara (Interview) merupakan metode yang sangat 

tepat. Wawancara  juga  sangat  banyak  di  lakukan  dalam  

berbagai penelitian  dan  dianggap  efektif  oleh  peneliti.  Karena  

                                                           
27 Moh Nazer, Metode penelitian ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), Hlm. 234. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

di  dalam wawancara,  peneliti  dapat  (face  to  face)  dengan  

informan  atau narasumber.  Dengan  demikian  data  yang  di  

peroleh  akan mendapatkan sumber data yang murni dan sesuai 

dengan hasil yang diinginkan. 

Peneliti memilih metode wawancara dalam penelitian ini 

untuk menggali informasi dari narasumber terkait pola komunikasi 

antarbudaya pada santri.  Wawancara dilakukan kepadaSantri 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan terkait pola  komunikasi.  

Data yang alamiah atau natural sangat penting dalam 

penelitian kualitatif.    Dalam hal ini peneliti mengambil metode 

wawancara yang terstruktur dimana peneliti telah menentukan dan 

mempersiapkan pokok informasi yang ingin digali.    

b. Observasi  

Penelitian dalam bentuk Observasi  ini biasanya dilakukan 

untuk  mendapatkan  data  yang  valid.  Dengan  melakukan 

pengamatan secara mendalam  terhadap subyek yang akan menjadi 

target penelitian. Mengawasi  atau bisa di bilang terjun langsung ke 

lapangan  dengan  ikut  melihat  gejala-gejala  sosial  yang  sedang 

terjadi. Istilahnya kita ikut hadir di tengah-tengah subyek. 

Observasi  dalam  hal  ini  dilakukan  oleh  peneliti  dengan 

cara terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu Di Pondok 

Pesantren Sunan Drajat.  Adapun  observasi  yang  dilakukan  

peneliti  yaitu mengamati  dan mengobservasi  segala  perilaku  

dan  tindakan  yang dilakukan  oleh  subjek  penelitian  di  
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Pesantren yang  berhubungan dengan  komunikasi  antarbudaya  

sesuai  dengan  tema  penelitian yang dilakukan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah  metode  yang  digunakan  untuk 

menelusuri  data  historis.  Dokumentasi  adalah  teknik 

pengumpulan  data  yang  tidak  langsung  ditujukan  pada  subjek 

penelitian,  maupun  melalui  dokumentasi.  Dalam  melakukan 

dokumentasi,  peneliti  menyelidiki  benda-benda  tertulis  seperti 

buku-buku,  dokumen.,  notulen  rapat,  catatan  harian,  dan 

sebagainya.   Teknik  ini untuk memperoleh data yang di butuhkan 

oleh peneliti. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis  data merupakan  tahap  pertengahan  dari  serangkaian 

tahap  dalam  sebuah  penelitian  yang mempunyai  fungsi  yang  sangat 

penting. Hasil penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis data  

terlebih  dahulu  agar  dapat  dipertanggungjawabkan keabsahannya.
28

 

Analisis data dalam penelitian  ini menggunakan model Miles dan  

Huberman. Tahap  analisis data  dimulai  dari  reduksi  data,  penyajian  

data  dan  penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Data  yang  diperoleh  dari  lapangan  jumlahnya  cukup 

banyak, untuk  itu maka perlu dicatat secara  teliti dan  rinci. 

                                                           
28 Haris Herdiansyah. 2011. Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu ilmu sosial (jakarta: salemba, 2011), 

Hlm. 158. 
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Untuk itu  perlu  segera    dilakukan  analisis  data  melalui  

reduksi  data. 

Mereduksi  data  berarti merangkum, memilih  hal-hal  

yang  pokok, memfokuskan  pada  hal  yang  penting  dicari  

tema  dan  polanya. Dengan  demikian  data  yang  telah  

direduksi  akan  memberikan gambaran  yang  lebih  jelas  dan  

mempermudah  peneliti  untuk melakukan  pengumpulan  data  

selanjutnya  dan  mencarinya  bila diperlukan. 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam  bentuk  uraian  singkat,  bagan,  hubungan  antar 

kategori, (flowchart) dan sejenisnya. 

Penyajian  data  adalah  penyajian  informasi  yang  

tersusun yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data ini diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan  oleh  peneliti  di  

lokasi  penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Dari hasil pengumpulan  data, maka  akan dimulai dengan 

mencari  arti,  pola-pola,  penjelasan,  konfigurasi-konfigurasi,  

alur sebab  akibat,  dan  proposisi.  Kesimpulan  mungkin  tidak  

muncul sampai pengumpulan data berakhir,  tergantung pada 
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hasil yang di peroleh  dalam  lapangan,  pengkodean,  

penyimpanan,  dan  metode pencarian ulang data yang 

digunakan. 

Kesimpulan-kesimpulan  juga  diverifikasikan  selama 

kegiatan  berlangsung. Verifikasi  juga  dilakukan  dengan 

meninjau ulang pada catatan-catatan yang ada di lapangan. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

a. Ketekunan pengamatan 

Untuk memeriksa keabsahan data maka di sini peneliti 

meningkatkan pengamatan. Dalam arti menambah tingkat 

keseriusan dan ketekunan untuk mendapatkan kesimpulan yang 

paling akurat dari data-data yang diterima. Peneliti memahami 

dengan seksama serta mengamati data yang diperoleh dengan 

sungguh-sungguh. Data tersebut baik berupa hasil wawancara 

maupun foto diamati untuk memeriksa data tersebut apakah sesuai 

dengan penelitian atau tidak. 

b. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

Dalam tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan rekan-

rekan sejawat yang  dapat dipercaya dan nyaman diajak berdiskusi 

mengenai penelitian. Hal ini bertujuan memeriksa keabsahan data 

dengan pendapat dari rekan sejawat yang disampaikan melalui 

diskusi. 

c. Kecukupan referensial 
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Dalam hal ini peneliti mematangkan referensi yang ada  

sebagai rujukan untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data. 

Jika referensi kurang maka ditambah hingga mencukupi. Peneliti 

memperbanyak dan memperluas referensi sebagai penambah 

wawasan serta panduan dalam melakukan penelitian. Selain itu 

juga dapat mengolah data dan memeriksa keabsahan data dengan 

referensi secara maksimal. 

I. Sistematika Penelitian 

Sistematika  pembahasan  merupakan  urutan  sekaligus  kerangka 

berpikir    dalam  penulisan  penelitian,  untuk mudah memahami  

penulisan penelitian ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai 

berikut : 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bab  ini  terdiri dari sembilan sub bab yang  terdiri 

dari  latar belakang  penelitian,  fokus  penelitian,  tujuan  

penelitian, manfaat  penelitian,,  kajian  penelitian  

terdahulu,  definisi konsep,  kerangka  pikir  penelitian,  

metode  penelitian  dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : KERANGKA TEORITIS 

Bab  ini menguraikan  penjelasan  tentang  kerangka  

teoritik yang meliputi penbahasan kajian pustaka dan kajian 

teoritis yang berkaitan dengan Pola Komunikasi 

Antarbudaya Pada Santri Putra Pondok Pesantren Sunan 

Drajat. 
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BAB III  : PENYAJIAN DATA 

Bab  ini  berisikan  tentang  data  lokasi  penelitian,  

gambaran singkat  tentang  informan  penelitian,  dan  

penyajian  data terkait fokus penelitian yaitu tentang bentuk 

dan juga faktor pendukung  serta  faktor  penghambat  

dalam  melakukan komunikasi antarbudaya. 

BAB IV   : ANALISIS DATA 

Bab  ini  membahas  seputar  temuan  penelitian  

dan menganalisis data konfirmasi temuan dengan teori. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan 

skripsi ini   yang nantinya akan memuat kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kedudukan Manusia Sebagai Makhluk Sosial dan Berbudaya 

Selain disebut sebagai makhluk individu karena tercipta dengan 

kepribadian, keunikan, kekurangan dan kelebihan masing-masing. 

Manusia juga disebut sebagai makhluk sosial. Manusia tidak dapat 

dilepaskan dari hubungan dengan manusia lainnya, sebagaimana 

kedudukan manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendiri. Dalam mencapai atau memenuhi kebutuhan hidupnya, 

seseorang memerlukan peran dari orang lain. Aktivitas sehari-hari 

yang dilakukan seseorang selalu berhubungan dengan orang lain. 

Sebagai makhluk sosial, manusia pada dasarnya tidak mampu 

hidup sendiri dalam konteks fisik maupun dalam konteks sosial-

budaya. Terutama dalam konteks sosial-budaya, manusia 

membutuhkan manusia lain untuk saling berkolaborasi dalam 

pemenuhan kebutuhan fungsi-fungsi sosial satu dengan lainnya.
29

 

Setiap individu hidup berdampinganan dengan individu-individu 

lainnya, yakni dalam suatu lingkungan masyarakat yang saling 

berkesinambungan dan berkomunikasi satu sama lain. Komunikasi 

merupakan penghubung antarmanusia dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

                                                           
29  Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), Hlm 26. 

38 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

Hampir setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-

orang lainnya dan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan 

yang berfungsi sebagai jembatan untuk mempersatukan manusia-

manusia yang tanpa berkomunikasi akan terisolasi.
30

 

Sehingga penting bagi seseorang untuk dapat berkomunikasi 

dengan orang lain di lingkungannya secara baik, supaya dapat diterima 

oleh masyarakatnya, tidak terisolasi, dan tujuan atau kebutuhannya 

dapat terpenuhi dengan baik. Apalagi jika seseorang harus menghadapi 

suatu  lingkungan masyarakat yang baru, seperti yang dialami oleh 

para santri. 

Termasuk Santri Putra Di Pondok Pesantren Sunan Drajat, mereka 

menjadi pendatang dari daerah atau  kota  lain. Diperlukan komunikasi 

dan hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar, sehingga dalam 

perjalanannya dapat dikenal dan diterima dalam masyarakat itu. 

Mereka diharuskan untuk membaur dengan masyarakat sekitar demi 

tercapainya tujuan mondok yang membawa mereka berpindah dari 

tanah kelahiran. 

Aktivitas interaksi sosial dan tindakan komunikasi satu manusia 

dengan yang lainnya dalam kehidupan sosial dilakukan baik secara 

verbal, non-verbal maupun simbolis.
31

 

Dalam kehidupan bermasyarakat yang antara anggota di dalamnya 

saling berhadapan dan berkomunikasi satu sama lain dengan motif 

                                                           
30 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), Hlm. 2. 
31 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi.  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), Hlm. 27. 
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kebutuhan masing-masing, menimbulkan munculnya budaya tersendiri 

bagi masyarakat itu. 

Sebagaimana komunikasi manusia tidak terjadi  dalam ruang 

hampa sosial, komunikasi terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang 

kompleks. Lingkungan sosial ini merefleksikan bagaimana orang 

hidup, bagaimana ia berinteraksi dengan orang lain. lingkungan sosial 

adalah budaya, dan bila ingin memahami komunikasi, maka harus 

memahami budaya.
32

 

Hubungan antar manusia dalam masyarakat terjalin dalam waktu 

yang relatif lama dan turun temurun. Hubungan tersebut kemudian 

melahirkan keinginan, kepentingan, perasaan, kesan, penilaian dan 

sebagainya. keseluruhan itu kemudian mewujudkan adanya sistem 

komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antara 

manusia dalam masyarakat tersebut. Sehingga muncullah budaya yang 

mengikat antara satu manusia dengan lainnya.
33

 

Manusia memang merupakan makhluk yang berbudaya. Perbedaan 

mendasar antara manusia dengan makhluk yang lain (hewan) ialah 

bahwa manusia diberi anugerah yang sangat berharga oleh Tuhan, 

yaitu budi atau pikiran. Dengan kemampuan itulah manusia dapat 

menciptakan kebudayaan. Di mana menurut Ki Hajar Dewantara, 

“kebudayaan adalah buah budi manusia dalam hidup bermasyarakat”.
34

 

                                                           
32Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya, (Jakarta: PT bumi aksara, 2011), Hlm. 14 
33 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi.  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), Hlm. 29. 
34 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya. (Yogyakarta: Graha Ilmu 2010), Hlm. 24 
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Sementara itu, kebudayaan dan manusia dapat ditarik uraian 

sebagai berikut. 

a.  Kebudayaan itu hanya dimiliki oleh masyarakat manusia.  

b.  Kebudayaan itu tidak diturunkan secara biologis melainkan 

diperoleh melalui proses belajar.  

c.  Kebudayaan itu didapat, didukung dan diteruskan oleh manusia 

sebagai anggota masyarakat.
35

 

Kebudayaan yang tercipta dalam suatu lingkup masyarakat 

memiliki perbedaan dengan kebudayaan yang terdapat di lingkup 

masyarakat lain. Dengan kata lain, individu yang hidup dalam suatu 

masyarakat kemudian berpindah ke lingkup masyarakat atau daerah 

lain akan menemui kebudayaan yang berbeda. 

2. Pola komunikasi 

Pengertian  pola  komunikasi  diartikan  sebagai  bentuk  atau pola 

hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang  tepat. Sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami. Dimensi pola komunikasi  terdiri dari dua macam, yaitu pola  

komunikasi  yang  berorientasi  pada  konsep  dan  pola komunikasi  

yang  berorientasi  pada  sosial  yang  mempunyai hubungan yang 

berlainan. 

Pola  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  dapat diartikan  

sebagai  bentuk  (struktur  )  yang  tetap.  Komunikasi menurut  Everret  

                                                           
35 Ibid, Hlm. 47 
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M.  Rogers  yaitu  Proses  dimana  suatu  ide dialihkan  dari  sumber  

kepada  suatu    penerima  atau  lebih,  dengan maksud untuk 

mengubah tingkah laku mereka.
36

 

Pola  komunikasi  menurut  Syaiful  Bahri  Djamarah mengatakan  

bahwa  pola  komunikasi  dapat  dipahami  sebagai  pola hubungan  

antara  dua  orang  atau  lebih  dalam  pengiriman  dan penerimaan  

pesan  dengan  cara  yang  tepat  sehingga  pesan  yang dimaksud  

dapat  dipahami.  Dimensi  pola  komunikasi  terdiri  dari dua  macam,  

yaitu  pola  yang  berorientasi  pada  konsep  dan  pola yang  

berorientasi  pada  sosial  yang  mempunyai  arah  hubungan yang  

berlainan. Pola  Komunikasi  adalah  proses  atau  pola hubungan  

yang  dilakukan  oleh  dua  orang  atau  lebih  guna menyampaikan 

pesan sesuai dengan yang diinginkan.  

Pola  komunikasi  merupakan  bentuk  dari  proses  komunikasi, 

sehingga  dengan  adanya  berbagai  macam  model  komunikasi  dan 

bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok 

dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik 

dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi merupakan bagian 

dari proses komunikasi. 

Pola  komunikasi  identik  dengan  proses  komunikasi,  karena 

bentuk  komunikasi  merupakan  rangkaian  aktifitas  menyampaikan 

pesan sehingga diperoleh feedback dari penerimaan pesan. Dari proses 

komunikasi, yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.
37

 

                                                           
36 Badudu Js, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994) 
37 Onong Uchajana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993) hal 33 
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Sedangkan  proses  komunikasi  tidak  lain  adalah  suatu  kegiatan 

atau aktifitas secara terus menerus dalam kurun waktu tertentu. Proses 

komunikasi  dimulai  dari  pikiran  orang  yang  akan  menyampaikan 

pesan  atau  informasi.  Apa  yang  dipikirkan  itu  kemudian 

dilambangkan  (simbol),  baik  berupa  ucapan  ataupun  isyarat  

gambar. Proses  selanjutnya  dengan  melalui  transmisi  berupa  media  

dan perantara  atau  channel  misalnya  telephone,  surat,  secara  lisan,  

dan lain-lain, maka pesan yang disampaikan tiba pada si penerima. 

Dalam diri  penerima,  pertama-tama  ia menerima  pesan,  kemudian 

mencoba menafsirkan  pesan  (decode)  dan  ahirnya  memahami  isi  

pesan. Jawaban  atau  reaksi  dari  penerima  pesan  kepada  pengirim  

pesan merupakan  umpan  balik  (feedback).  Apabila  terjadi  

perubahan  dari diri  penerima  pesan,  berarti  komunikasi  tersebut  

bisa  dikatakan berhasil. 

a. Pola komunikasi di pesantren 

1) Pola komunikasi internal 

Pola komunikasi ini di bagi menjadi dua yaitu:  

a)   Komunikasi vertical.  

Pola  komunikasi  yang  diterapkan  ini  

adalah komunikasi  dari  pimpinan  Pondok  

Pesantren  atau    pengasuh  kepada  bawahan atau  

santrinya  dan  dari  bawah  atau  santri kepada      

pimpinan atau pengasuh secara  timbal balik. 

Dalam komunikasi vertikal, pengasuh  
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memberikan instruksi-instruksi, informasi-

informasi, penjelasan-penjelasan,  dan  lain-lain  

kepada  atau  santrinya,  maka  dari  itu  

bawahannya atau santrinya memberikan     

laporan-laporan,    saran-saran,    pengaduan, 

pertanyaan - pertanyaan dan sebagainya kepada 

pimpinan/pengasuh. 

Komunikasi  dua  arah  secara  timbal  balik  

tersebut sangat penting sekali, karena  jika  hanya  

satu arah  saja dari pimpinan  kepada  bawahan  

(kiai  kepada  santri),  roda organisasi  tidak  akan  

berjalan  dengan  baik.  Komunikasi vertikal dapat 

dilakukan secara lansung antara pimpinan 

tertinggi   dengan   seluruh   santrinya.   

Komunikasi   vertikal yang  lancar,  terbuka  dan  

saling  mengisi  merupakan pencerminan  

kepemimpinan  yang  demokratis,  yakni  jenis 

kepemimpinan  yang  paling  baik  diantara  jenis-

jenis kepemimpinan  lainnya.  Karena  

komunikasi  menyangkut masalah hubungan 

manusia dengan manusia. 

b) Komunikasi horizontal  

 Komunikasi  horizontal  adalah  komunikasi  

secara mendatar,  antara  ustadz    dengan  ustazah  
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lain, sampai jajaran kebawahnya  (pengurus atau 

pengasuh),  dan  sebaliknya. Berbeda  dengan  

komunikasi  vertikal  yang  sifatnya  lebih formal,  

komunikasi  horizontal  sering  kali  berlansung  

tidak formal. Mereka  berkomunikasi  satu  sama  

lain  bukan  pada waktu mereka sedang belajar, 

melainkan pada saat istirahat, sedang makan, atau 

bekerja bakti. Dalam situasi komunikasi. 

2) Komunikasi eksternal (ke luar) 

Pola  komunikasi eksternal Pondok  

pesantren yaitu membentuk  forum-forum  

Mudzakarah  atau  pengajian  untuk tingkat  

dewasa  dalam meningkatkan pengetahuan  ilmu  

agama. Tempat pengajian untuk tingkat dewasa 

ini dilakukan di rumah- rumah sekitar atau di 

dalam pondok. Dalam forum mudzakarah ini 

suasana pengajiannya sangat bagus dan bisa 

dikatakan komunikatif  karena terjadi interaksi 

komunikasi secara lansung antara  komunikan  

dengan  komunikator atau ustadz  dengan 

jama’ahnya  jadi  bukan  hanya  pembicaranya  

saja  yang  aktif berkomunikasi,  tetapi  di  sini  

terjadi  tanya  jawab, memberikan komentar  dan  
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pendapat  dalam  menyampaikan  pesan-pesan 

tentang kajian Islam 

3. Komunikasi Antarbudaya. 

a. Pengertian Komunikasi. 

Komunikasi  merupakan  salah  satu  istilah  populer  dalam 

kehidupan manusia. Jika manusia normal maka merupakan 

makhluk sosial  yang  selalu  membangun  interaksi  antar  

sesamannya,  maka komunikasi adalah sarana utamanya. Banyak 

alasan kenapa manusia berkomunikasi.  Thomas  M.  Scheidel  

mengatakan,  orang berkomunikasi  terutama  untuk  menyatakan  

dan  mendukung identitas  diri,  untuk  membangun  kontak  sosial  

dengan  orang disekitarnya  dan  untuk  mempengaruhi  orang  lain  

untuk  merasa, berfikir,  atau  berperilaku  sebagaimana  yang  

diinginkan.  Namun tujuan  utama  komunikasi  sejatinya  adalah  

untuk  mengendalikan fisik dan psikologis.
38

 

Secara     kodrati    manusia     senantiasa     terlibat     

dalam komunikasi.  Manusia  paling  sedikit  terdiri  dari  dua  

orang  yang saling   berhubungan   satu   sama    lainnya,   karena   

berhubungan menimbulkan     interaksi     sosial.    Terjadinya     

interaksi     sosial disebabkan  interkomunikasi.  Komunikasi  

adalah  suatu  interaksi, proses  simbolik  yang  menghendaki  

orang-orang  mengatur lingkungannya dengan membangun 

hubungan antar sesama melalui pertukaran  informasi  untuk  

                                                           
38 Edi Santoso, Teori Komuniikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), Hlm. 3 
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menguatkan  sikap  dan  tingkah  laku orang lain, serta berusaha 

mengubah sikap dan tingkah laku itu.
39

 

Pengertian komunikasi secara luas komunikasi adalah 

setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal maupun non 

verbal yang ditanggapi  oleh  orang  lain.  Setiap  tingkah  laku  

mengungkapkan pesan  tertentu,  sehingga  juga  merupakan  

bentuk  komunikasi. Sedangkan  komunikasi  secara  sempit  

merupakan  pesan  yang dikirimkan  seseorang  kepada  satu  atau  

lebih  penerima  dengan maksud  sadar untuk mempengaruhi  

tingkah  laku  penerima. Dalam setiap bentuk komunikasi 

setidaknya dua orang saling mengirimkan lambang-lambang yang 

memiliki makna tertentu, lambang-lambang tersebut  bisa  bersifat  

verbal  maupun  kata-kata,atau  bersifat nonverbal berupa ekspresi 

atau ungkapan tertentu dan gerak tubuh.
40

 Jadi komunikasi bisa di 

artikan sebagai proses penyampaian pesan oleh  seseorang  kepada  

orang  lain  untuk memberitahu,  mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung 

(melalui media).  

b. Pengertian Budaya. 

Budaya   berasal  dari  kata sansekerta Buddhayah sebagai 

bentuk dari buddhi, yang berarti budi atau akal. Bahasa  inggrisnya 

adalah Culture  yang berasal dari kata latin  Colere,  yang  berarti  

mengolah,  mengerjakan  atau  sebagai segala  daya  dan  usaha  

                                                           
39 Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi Perspektif, Proses, Dan Konteks (Padjajaran: Widya, 2009), Hlm. 73. 
40 A.Supratiknya, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta, Kanisius, 1995), Hlm. 30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

manusia  untuk  mengubah  alam.  Dalam ensiklopedia umum, 

budaya diartikan sebagai keseluruahan warisan social  yang  dapat  

dipandang  sebagai  hasil  karya  yang  tersusun menurut  tata  

tertib  teratur,  biasanya  terdiri  daripada  kebendaan, kemahiran  

tehnik,  pikiran  dan  gagasan,  kebiasaan  dan  nilai-nilai tertentu, 

organisasi social tertentu, dan sebagainya.
41

 

Koentjaraningrat   memberikan   definisi   budaya    sebagai 

sistem  gagasan,  tindakan  dan  hasil  karya  manusia  dalam  

rangka kehidupan  masyarakat  yang  dijadikan  milik  diri  

manusia  dengan belajar.
42

 

Sedangkan  menurut  Samovar  kebudayaan  adalah  “suatu 

teladan  bagi  kehidupan”,  kebudayaan     mengkondisikan  

manusia secara  tidak  sadar  menuju  cara-cara  khusus  

bertingkah  laku  dan berkomunikasi.
43

 

c. Pengertian komunikasi Antarbudaya. 

Charley H. Dood mengungkapkan  komunikasi  

antarbudaya meliputi  komunikasi  yang  melibatkan  peserta  

komunikasi  yang mewakili pribadi, antar pribadi atau kelompok 

dengan tekanan pada perbedaan  latar  belakang  kebudayaan  yang 

mempengaruhi  prilaku komunikasi  para  peserta.
44

  

Samovar  dan  Porter  juga  menyatakan bahwa komunikasi 

antarbudaya terjadi diantara produsen pesan dan penerima pesan 

                                                           
41 Tasmuji et.al. IAD-ISD-IBD (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), Hlm. 152. 
42 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), Hlm. 90 
43 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi. (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994)Hlm. 288 
44 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya (Yaogyakarta: PT LKiS Printing  

Cemerlang, 2009), Hlm. 12. 
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yang latar belakang kebudayaanya berbeda. Andrea L. Rich dan 

Dennis M. Ogawa menyatakan bahwa komunikasi antarbudaya 

adalah  komunikasi  antar  orang-orang  yang  berbeda 

kebudayaanya,  misalnya  antara  suku  bangsa,  etnik,  ras  dan  

kelas social.  Menurut  Young  Yung  Kim  komunikasi  

antarbudaya menunjuk  pada  suatu  fenomena  komunikasi  di  

mana  pesertanya masing-masing  memiliki  latar  belakang  

budaya  yang  berbeda terlibat    dalam  suatu kontak antara satu 

dengan  yang  lainnya, baik secara langsung atau tidak langsung. 

d. Hubungan komunikasi dan budaya. 

Dua konsep utama yang mewarnai komunikasi antarbudaya 

yaitu konsep kebudayaan dan konsep komunikasi. Hubungan 

antara keduanya sangat kompleks. Budaya mempengaruhi 

komunikasi dan pada  gilirannya  komunikasi  turut  menentukan,  

menciptakan  dan memelihara  realitas  budaya,  dengan  kata  lain  

budaya  dan komunikasi  ibarat dua sisi mata uang yang  tidak  

terpisah dan saling mempengaruhi  satu  sama  lain.  Budaya  tidak  

hanya  menentukan siapa  bicara  dengan  siapa,  tentang  dan  

bagaimana  komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga turut 

menentukan bagaimana orang menyandi pesan.
45

  

e. Fungsi komunikasi antarbudaya 

Fungsi komunikasi antarbudaya dibagi menjadi dua, antara 

lain: 

                                                           
45 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya (Yaogyakarta: PT LKiS Printing  

Cemerlang, 2009), Hlm 23 
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1)  Fungsi    pribadi    adalah    fungsi-fungsi    komunikasi    yang 

ditunjukkan melalui  perilaku  komunikasi  yang  bersumber  dari 

seseorang individu. 

a)   Menyatakan identitas sosial 

Dalam  proses  komunikasi  antar  budaya  terdapat 

beberapa  perilaku  komunikasi  individu  yang  digunakan untuk 

menyatakan  identitas  sosial.  Perilaku  itu  dinyatakan melalui  

tindakan  berbahasa  baik  secara  verbal  dan  non verbal. Dari 

perilaku bahasa  itulah dapat diketahui  identitas diri  maupun   

social,  misalnya   dapat   diketahui   asal-usul agama, maupun 

tingkat pendidikan seseorang.  

b)  Menyatakan integrasi sosial 

Inti  konsep  integrasi  sosial  adalah  menerima kesatuan 

dan persatuan antarpribadi, antar kelompok namun tetap mengakui  

perbedaan  yang  dimiliki  oleh  setiap  unsur. Dalam  kasus  

komunikasi  antarbudaya  yang  melibatkan perbedaan budaya 

antar komunikan dan komunikator maka integrase social 

merupakan tujuan utama komunikasi. 

c)   Menambah pengetahuan 

Komunikasi antarpribadi maupun antarbudaya dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan bersama karena saling 

mempelajari  budaya  masing-masing.  Sehingga  kita  tidak hanya 

mengetahui satu budaya melainkan dapat mengetahui budaya lain. 

d)  Melepaskan diri atau jalan keluar   
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Berkomunikasi  dengan  orang  lain  terkadang  kita 

melepas  diri  atas  masalah  yang  kita  hadapi.  Pilihan 

komunikasi  seperti  itu  berfungsi  menciptakan  hubungan yang 

komplementer dan simetris. 

2)   Fungsi Sosial  

a)   Pengawasan  

Praktek    komunikasi    antarbudaya    diantara komunikan   

dan   komunikator yang   berbeda   budaya berfungsi  saling  

mengawasi.  Fungsi    ini    biasanya  kebanyakan  digunakan  

oleh media massa dalam menyebar luaskan peristiwa yang terjadi 

disekitar  kita  meskipun  peristiwa  itu  terjadi  dalam  sebuah 

konteks budaya yang berbeda. 

b)  Menjembatani  

Fungsi menjembatani  itu dapat mengkontrol melalui 

pesan-pesan  yang  mereka  tukarkan,  keduanya  saling 

menjelaskan  perbedaan  tafsir  atas  sebuah  pesan  sehingga 

menghasilkan makna yang sama.  

c)   Sosialisasi nilai.  

Fungsi sosialisasi merupakan untuk mengajarkan dan 

memperkenalkan  nilai-nilai  kebudayaan  suatu  masyarakat 

kepada masyarakat lain.  
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d)  Menghibur  

Fungsi menghibur  juga  sering  tampil  dalam  proses 

komunikasi  antarbudaya.  Misalnya  menonton  tarian  hula- hula  

dan  “Hawaian”  ditaman  kota.  Hiburan  tersebut termasuk 

kategori hiburan antarbudaya.  

f. Unsur dan sistem kebudayaan  

Tiap kebudayaan mempunyai ciri khas masing-masing yang 

membedakan antara yang satu dengan yang  lainya adalah ciri khas 

tersebut kemudian digolongkan menjadi unsur-unsur kebudayaan.  

Harris  dan Morran mengajukan  sepuluh  klasifikasi umum  

sebagai  model  sederhana  untuk  menilai  dan  menganalisis suatu 

kebudayaan secara sistematik.
46

 

1)   Komunikasi dan budaya  

2)   Pakaian dan penampilan  

3)  Makanan dan cara makan  

4)   Konsep dan kesadaran tentang waktu  

5)   Pemberian imbalan dan pengakuan  

6)   Hubungan-hubungan  

7)   Nilai-nilai dan norma-norma  

8)   Konsep kesadaran diri dan jarak ruang  

9)   Proses mental belajar  

10) Keyakinan (kepercayaan) dan sikap.  

 

                                                           
46 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi(Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), Hlm. 295 
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Pendididkan,  bahasa,  interaksi,  dan  konteks  langsung 

lingkungan  sejak  lahir  mempengaruhi  seseorang  individu. 

Prilaku  manusia  pada  pokoknya  merupakan  hasil  dari  proses 

belajarnya.  Kebudayaan  menegaskan  nilai-nilai  dasar  tentang 

kehidupan. Apa yang baik dan apa yang buruk, apa yang harus 

dilakukan  dan  apa  yang  harus  ditinggalkan.
47

 Sepanjang 

hidupnya  orang  mempelajari  aturan-aturan  kebudayaanya. 

Bahkan  tidak sedikit yang dilakukan diluar kesadaranya agar  ia 

dapat diterima dan tidak dikucilkan alam  lingkunganya. Karena 

sebagian    terbesar    waktu    hidupnya    dihabiskan    untuk 

kebudayaan,  tidaklah  mengherankan  jika  kebudayaan  itu 

digunakan sebagai ukuran untuk penilaian. 

g. Komunikasi Antarbudaya yang Efektif.  

Seluruh  proses  komunikasi  pada  akhirnya  

menggantungkan keberhasilan pada  tingakat ketercapaian  tujuan 

komunikasi  ,  yakni sejauh  mana  para  partisipan  memberikan  

makna  yang  sama  atas pesan  yang  dipertukarkan.  Kata  

Gudykunts,  jika  dua  orang  atau lebih  berkomunkasi  

antarbudaya  secara  efektif maka mereka  akan berurusan  dengan  

satu  atau  lebih  pesan  yang  ditukar  (dikirim  dan diterima) 

mereka  harus  bisa memberikan makana  yang  sama  atas pesan.  

Singkat  kata  komunikasi  yang  efektif  adalah  komunikasi yang  

dihasilkan  oleh  kemampuan  para  partisipan  komunikasi 

                                                           
47Ibid Hlm. 287   
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lantaran   mereka   berhasil   menekan   sekecil   mungkin   kesalah 

pahaman.
48

 

h.   Hambatan komunikasi antarbudaya.  

1)   Hambatan semantik atau hambatan bahasa.  

Hambatan bahasa menjadi penghalang utama karena bahasa 

merupakan  sarana  utama  terjadinya  komunikasi.  Gagasan, 

pikiran,  dan  perasaan  dapat  diketahui  maksudnya  ketika 

disampaikan  lewat bahasa. Bahasa biasanya dibagi menjadi dua 

sifat,  yaitu  bahasa  verbal  dan  bahasa  non  verbal.  Bahasa 

menjembatani  antar  individu  dikaji  secara  kontekstual.  Fokus 

kajian  bahasa  selalu  dihubungkan  dengan  perbedaan  budaya 

(kelas, ras, etnik, norma, nilai, agama).
49

 

Cara    manusia    menggunakan    bahasa    sebagai    media 

komunikasi  sangat  bermacam-macam  antara  suatu  budaya 

dengan budaya lain, bahkan dalam satu budaya sekalipun. Salah 

satu aspek penting yang berpengaruh dalam komunikasi adalah 

pemakaian bahasa non verbal.  

2)   Sikap Etnosentresme.  

Konsep  ini  mewakili  suatu  pengertian  bahwa  setiap 

kelompok  etnik  atau  ras  mempunyai  semangat  dan  ideologi 

untuk menyatakan bahwa kelompoknya lebih superior dari pada 

                                                           
48 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam, (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2009),Hlm. 227-228 
49 Andik Purwasito, Komunikasi Multikultural, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2003) Hlm 176-

177. 
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kelompok  etnis  atau  ras  yang  lain.  Akibat  ideologi  ini  maka 

setiap  entik  atau  ras  akan  memiliki  sikap  etnosentrisme  atau 

rasisme  yang  tinggi.
50

   Sikap  etnosentresme  dan  rasisme  itu 

berbentuk  prasangka,  streotip,  diskriminasi  dan  jarak  sosial 

terhadap kelompok lain.  

Prasangka  merupakan  salah  satu  rintangan  atau  

hambatan berat  dalam  kegiatan  komunikasi,  karaena  orang  

yang berprasangka  belum  apa-apa  sudah  bersikap  curiga  dan 

menentang komunikator yang melancarkan komunikasi. Dalam 

prasangka, emosi memaksa kita untuk menarik kesimpulan atas 

dasar prasangka, tanpa menggunakan pikiran dan pandangan kita  

terhadap  fakta yang nyata.  Karena  itu, sekali prasangka  itu sudah 

mencekam, orang  tidak akan dapat berpikir objektif, dan segala 

apa yang dilihatnya selalu akan dinilai negatif.
51

 

Stereotip  adalah  pandangan  umum  dari  suatu kelompok  

masyarakat  lain.  Pandangan  umum  ini  biasanya bersifat negatif. 

Stereotip biasanya merupakan refrensi pertama (penilaian umum) 

ketika seseorang atau kelompok melihat orang atau kelompok 

lain”.
52

 

 Diskriminasi   diartikan   sebagai   tindakan   yang   

berbeda   dan kurang bersahabat dari kelompok dominan atau para 

                                                           
50 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya (Yaogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 

2009), Hlm. 15 
51 Alo, LIliweri, Prasangka&Konflik Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: PT 

LKiS, 2005), Hlm. 199. 
52 Andik Purwasito, Komunikasi Multikultural( Surakarta: Muhammadiyah University Pres, 2003),Hlm. 228. 
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anggotanya terhadap kelompok subordinasinya dalam artian ras 

atau etnis.
53

 

Diskriminasi  mengarah  pada  tindakan  nyata,  tindakan 

diskriminasi  biasanya  dilakukan  oleh  mereka  yang  memiliki 

sikap  prasangka  yang  sangat  kuat  akibat  tekakan  tertentu, 

misalnya  tekanan budaya,  adat  istiadat, kebiasaan  atau hukum. 

Menurut Zastrow diskriminasi merupakan  faktor yang merusak 

kerjasama  antarmanusia  atau  komunikasi  diantara  para  peserta 

komunikasi.
54

 

Jarak sosial merupakan aspek lain dari prasangka sosial 

yang menunjukkan tingkat penerimaan seseorang terhadap orang 

lain terhadap  orang  lain  dalam  hubungan  yang  terjadi  diantara 

mereka.  Jarak  sosial  merupakan  perasaan  untuk  memisahkan 

seseorang  atau  kelompok  tertentu  berdasarkan  tingkat 

penerimaan tertentu.
55

 

h. Komunikasi Verbal dan Nonverbal.  

Dalam  kebanyakan  kegiatan  komunikasi  yang  

berlangsung, hampir selalu melibatkan penggunaan lambang-

lambang verbal dan non  verbal  secara  bersama-sama.  Bahasa  

non  verbal  menjadi komplemen atau pelengkap bahasa verbal. 

Selain  itu  lambang non verbal   juga   dapat   berfungsi   

                                                           
53 Alo, LIliweri, Prasangka &Konflik Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: PT 

LKiS, 2005), Hlm. 21 
54 Ibid. Hlm.218 
55 Ibid Hlm 213 
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57 

 

kontradiktif,   pengulangan,   bahkan pengganti  ungkapan-

ungkapan  verbal,  misalnya  ketika  seseorang mengucapkan  

terima  kasih  (bahasa  verbal)  maka  biasanya  orang tersebut  

akan  melengkapinya  dengan  tersenyum  (bahasa  non verbal),  

seseorang mengatakan  iya  atau  setuju  dengan  pesan  yang 

diterima dari orang  lain  biasanya disertai dengan  anggukan 

kepala (bahasa  non  verbal).  Dua  komunikasi  tersebut 

merupakan  contoh bahwa  bahasa  verbal  dan  non  verbal  

bekerja  bersama-sama dalam menciptakan makna suatu prilaku 

komunikasi. 

4. Santri 

Santri  menurut  kamus  besar  bahasa  Indonesia  adalah  orang  

yang mendalami agama islam,  orang yang beribadah dengan sungguh-

sungguh orang soleh.
56

 

Sedangkan  dalam  istilah  lain,  santri  berasal  dari  kata  cantrik  

(dalam agama Hindu yang berarti orang-orang yang ikut belajar dan 

mengembara dengan  empu-empu  ternama.  Namun  ketika  

diterapkan  dalam  agama Islam,  kata  cantrik  tersebut  berubah  

menjadi  santri  yang  berarti  orang-orang yang belajar kepada guru 

agama.
57

 

Dalam  arti  sempit  santri  adalah murid  yang  belajar  ilmu  

keagamaan dibawah  asuhan  kyai  dengan  bermukim  disebuah  

                                                           
56 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa  Indonesia,  (Jakarta:Balai Pustaka, 1998), 

Cet.Ke-1, Hlm.783. 
57 Nurcholis  Madjid,  Bilik-Bilik  Pesantren;  Sebuah  Potret  Perjalanan, (Jakarta:Paramadina, 

1997),Hlm.20. 
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58 

 

tempat  disebut  pondok pesantren. Adapun makna secara luas, seorang 

muslim yang menjalankan ibadah  keagamaan  secara  kaafah  

(sempurna)  sesuai  ajaran  syariat. Sebagian  besar  beranggapan,  kata  

santri  berasal  dari  shastri  (bahasa sansekerta) berarti orang yang 

tahu pengetahuan agama dan umum.
58

 

Dari segi metode dan materi pendidikan kata “santri” pun dapat 

dibagi menjadi  dua. Ada  “Santri Modern”  dan  ada  ‟Santri 

Tradisional”, Seperti juga ada pondok modern dan ada juga pondok 

tradisional. Sedang dari segi tempat  belajarnya,  ada  istilah  “santri  

kalong”  dan  “santri  tetap”.  Santri mukim  adalah murid  yang 

berasal dari daerah  yang  jauh dan menetap di pesantren.  Sedangkan  

santri  kalong  adalah murid  yang  tingga  tidak  jauhari  lokasi  

berdirinya  pesantren  tersebut.  para  santri  kalong  pergi  ke 

pesantren ketika ada tugas belajar dan aktivitas pesantren lainnya. 

Sehingga  dapat  dipahami  bahwa  santri  adalah  murid  yang  belajar 

di pesantren dan didampingi oleh  seorang kyai dengan  tujuan untuk  

lebih mendalami ilmu agama islam. 

Di dalam penelitian ini santri yang dimaksud adalah Santri Putra 

Pondok Pesantren Sunan Drajat, yang sedang menjalani kehidupan di 

dalam pesantren. Santri putra itu sendiri berasal dari berbagai daerah di 

indonesia yang tentunya memiliki latar belakang kebudayaan yang 

berbeda. Di dalam pesantren para santri menghuni asrama- asrama 

yang tersedia di dalam pesantren dan juga menuntut ilmu di lembaga- 

                                                           
58 Syafiqul  Anam.  Mendiagnosis  Problem  Komunikasi  Sosial  Santri  Dengan  Analisis Kitab Jurumiah. 

(Surabaya: Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2009), Hlm. 8. 
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59 

 

lembaga pendidikan yang ada di dalam pesantren baik itu formal 

maupun non formal. 

5. Kehidupan di pesantren dalam perspektif komunikasi 

Dalam  kegiatan  sehari-hari,  terutama  dalam  praktik komunikasi 

multikulturalisme para santri berjalan hampir setiap saat karena setiap 

hari mereka bertemu dan tinggal dalam satu atap. Hasil pengamatan  

yang  diperoleh  peneliti  di  lapangan,  bahwa  prilaku komunikasi  

antarbudaya   santri     di  Pondok  Pesantren  Sunan Drajat sangat 

beragam mulai dari bahasa verbal dan non verbal. 

Pola  kehidupan  sehari-hari  pesantren  sebagai  proses dialektika  

dan  interaksi  antara  Kyai  dengan  santri,  santri  dengan santri,  serta  

dengan masyarakat  di  lingkungan  sekitar memberikan sikap  hidup  

baru.  Dialektika  itu  diterima  sebagai  keniscayaan, utamanya  karena  

kepercayaan  penuh kepada pesantren  yang  dapat memberikan  

keteladanan  tentang  bagaimana  hidup  sesuai  dengan norma  agama.  

Sikap  hidup  yang  berkembang  di  pesantren  yang dicontohkan  

Kyai  kemudian  berpengaruh  kepada  santri  dan masyarakat  di  

lingkungan  pesantren. Pola  kehidupan  pesantren yang juga terkadang 

berbeda dengan lingkungan masyarakat sekitar akhirnya juga 

memberikan subkultural baru yang berkembang. Dari lingkungan  

yang  berbeda  ini  dapat  diciptakan  semacam  cara kehidupan yang 

memiliki sifat dan ciri tersendiri, dimulai dari  jadwal kegiatan yang 

memang keluar dari kebiasaan rutin masyarakat. 
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60 

 

Pesantren telah memberikan corak kehidupan yang unik dan beda   

dibandingkan   dengan   kehidupan   yang   bekembang  dalam 

ingkungan  masyarakat  di  sekitarnya.  Terkadang  pesantren  juga 

berpengaruh  cukup  signifikan  membentuk  pola  kehidupan  dalam 

masyarakat.  Apa  yang  menjadi  ciri  spesifik  pesantren  kemudian 

diikuti masyarakat  sekitarnnya. Pola  kehidupan  yang  demikian  itu 

memberikan  kategori  subkultural  pesantren  dalam  lingkungan 

kebudayaan masyarakat yang lebih luas. 

Para  santri  yang  menimba  ilmu  di  Pondok  Pesantren Sunan 

Drajat tidak berasal dari Suku Jawa saja melainkan dari berbagai 

macam  Suku  di  Indonesia Setiap  daerah  asal  santri  mempunyai  

budaya  dan  adat kebiasaan  yang  berbeda,  setiap  santri  pasti  

merasa  aneh  dengan kehidupan  budaya  yang  baru  dengan  tinggal  

di  Pondok  Pesantren. Setiap  Santri  pasti memiliki  pemikiran  yang  

berbeda,  jika  seorang santri  berbuat  salah maka  tidak  perlu  

bertengkar  siapa  yang  benar siapa yang salah,  tetapi berusaha 

memahami satu sama  lain, karena masalah  ini  kebanyakan  timbul  

dari  perbedaan  budaya  untuk memecah  kesalah  fahaman  maka  

santri  harus  mengenal  adat kebiasaan daerah lain. 

B. Kajian Teori 

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  mengacu  pada  Teori  Interaksi 

Simbolik. Setiap orang menggunakan  suatu bahasa dalam 

berkomunikasi karena salah satu kebutuhan pokok manusia adalah 

kebutuhan simbolisasi atau  penggunaan  lambang.  Lambang  atau  
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simbol  adalah  sesuatu  yang digunakan  untuk  menunjuk  sesuatu  

lainnya,  berdasarkan  kesepakatan sekelompok  orang.  Lambang 

meliputi  kata-kata  (pesan  verbal),  perilaku non  verbal,  dan  objek  

yang maknanya  disepakati  bersama. Kemampuan manusia  

menggunakan  lambang  verbal  memungkinkan  perkembangan 

bahasa  dan  menangani  hubungan  antar  manusia  dan  objek  (baik  

nyata ataupun abstrak) tanpa kehadiran manusia dan objek tersebut.
59

 

1. Teori Interaksi Simbolik 

Teori  Interaksi Simbolik  merupakan  perspektif teoritis  Amerika  

yang  nyata  dikembangkan  oleh  para  ilmuan pskologi  sosial  di  

Universitas  Cicago,  ini  merupakan  perspektif yang  luas  daripada  

teori  yang  spesifik  dan  berpendapat  bahwa komunikasi manusia 

terjadi melalui pertukaran lambang-lambang beserta maknanya  

perilaku  manusia  dapat  dimengerti  dengan mempelajari  bagaimana  

para  individu  memberi  makna  pada informasi simbolik yang mereka 

pertukarkan dengan pihak lain.
60

 

George  Herbert Mead,  yang  dikenal  sebagai  pencetus  awal 

Teori  Interaksi  simbolik,  sangat mengagumi  kemampuan manusia  

untuk  menggunakan  simbol, dia  menyatakan  bahwa orang  

bertindak  berdasarkan  makna  simbolik  yang  muncul  di dalam  

sebuah  situasi  tertentu.  Interaksi  simbolik membentuk  sebuah  

jembatan  antara  teori  yang  berfokus  pada individu-individu  dan  

teori  yang  berfokus  pada  kekuatan  sosial.  

                                                           
59  Mulyana Dedy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Pt Remaja Rosda Karya, 2010), Hlm. 92. 
60 Muhamad Budyatna, Teori Komunikasi Antar Pribadi (Jakarata: Kencana, 2011), Hlm. 188-192.   
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Sebagaimana  diamati  oleh  Kenneth  J.  Smith  dan  Linda  Liska 

Belgrave, Interaksin simbolik  beragumen  bahwa masyarakat  dibuat  

menjadi  “nyata”  oleh  interaksi  individu-individu,yang hidup  dan  

bekerja  untuk  membuat  dunia  sosial mereka bermakna. Selanjutnya, 

pada argumentasi ini dapat  dilihat  meyakinan  Mead  bahwa  individu  

merupakan partisipan yang aktif dan reflektif terhadap konteks 

sosialnya.
61

 

George  Herbert  Mead  lebih  menekankan  pada  bahasa  atau 

simbol  signifiksi.  Simbol  signifikasi  adalah  suatu  makna  yang 

dimengerti bersama. Hal itu dikembangkan melalui interaksi yang 

pada dirinya merupakan persoalan manusia yang berusaha untuk 

mencapai  hasil-hasil  praktis  dalam  kerja  samanya  satau  sama 

lain.
62

 

Menurut Mead ada dua akar  intelektual dalam  Interaksi Simbolik, 

yaitu : 

1) Pragmatis  

Pragmatis  merupakan  pemikiran  filsafat  yang  meliputi 

banyak  hal.  Ada  beberapa  aspek  pragmatis  yang 

mempengaruhi  orientasi  sosiologi  yang  dikembangkan  oleh 

Mead. 

Menurut  John  Dewey  seorang  filosof  pragmatis  yaitu 

“pikiran  tidak dibayangkan  sebagai  sesuatu  atau  sebagai 

                                                           
61 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2009), Hlm. 96-97. 
62 Craib Ian, Teori-Teori Sosial Modern, (Jakarta : Rajawali Pers, 1992), Hlm. 113. 
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struktur,  tetapi  lebih  membayangkan  sebagai  proses  berpikir 

yang meliputi serentetan tahapan”.
63

 

Tahapan  proses  berpikir  mencakup  pendefinisian  objek 

dalam  dunia  sosial, melukiskan  kemungkinan  cara  bertindak, 

membayangkan  kemungkinan  akibat  dan  tindakan, 

menghilangkan  kemungkinan  yang  tak  dapat  dipercaya  dan  

memillih  cara  bertindak  yang  optimal.  Pemusatan  perhatian 

pada  proses  berpikir  ini  sangat  berpengaruh  dalam 

perkembangan Interaksi Simbolik. 

2) Behaviorisme 

Behaviorisme  dalam  pemikiran  Mead  disebut  dengan 

behaviorisme  sosial  agar  dapat  dibedakan  dengan 

behaviorisme  radikal  karya  John B. Watson  yang merupakan 

seorang murid dari Mead. Menurut Mead manusia mempunyai 

kapasitas  mental  yang  memungkinkannya  menggunakan 

bahasa  antara  stimulus  dan  respon  untuk  memutuskan 

bagaimana cara merespon.
64

 

Selain  itu  ada  pula  tiga  hal  yag  penting  bagi  Interaksi 

Simbolik, yaitu : 

                                                           
63 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Edisi 6, Buku 1, Penerjemah : Alimanda 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2009), Hlm. 267 
64 Ibid,. Hlm. 268-269. 
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1)   Memusatkan  perhatian  pada  interaksi  antara  aktor  dan  

dunia nyata.
65

 Dalam  penelitian  ini  yang  bertindak  sebagai  

aktor adalah  subjek  penelitian  yang  telah  ditentukan  

sedangkan dunia  nyata  ini  adalah  lingkungan  yang  menjadi  

lokasi penelitian  yaitu  Pondok Pesantren Sunan Drajat  yang  

mana  di lokasi  penelitian  ini  terdapat  objek  penelitian  

tentang komunikasi antarbudaya. 

2) Memandang  baik  aktor  maupun  dunia  nyata  sebagai  proses 

dinamis  dan  bukan  sebagai  struktur  yang  statis. Hubungan 

antara  aktor  dan  dunia  nyata  ini  meliputi  hubungan  antar 

subjek  penlitian  dan  juga  lokasi  penelitian,  yang  mana 

hubungan  antara  subjek  dan  lokasi penelitian  ini 

menunjukan suatu  hubungan  yang  dinamis  dalam  hal  

komunikasi antarbudaya. 

3) Arti  penting  yang  dihubungkan  kepada  kemampuan  aktor 

untuk  menafsirkan  kehidupan  sosial. Pada  tahap  ini, 

kemampuan aktor dalam menafsirkan kehidupan  sosial sangat 

diperlukan.  Kemampuan  menafsirkan  yang  dimiliki  oleh 

subjek penelitian  ini berguna sebagai proses adaptasi  terhadap 

budaya di  lingkungan sosial yang baru. Dengan begitu subjek 

ini  akan  mudah  memahami  dan  membaur  dengan  berbagai 

kebudayaan yang ada di lingkungan baru. 

 

                                                           
65 Ibid. Hlm 266 
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Interaksi simbolik  selalu  didasarkan  pada  ide-ide mengenai  diri  

dan  hubungannya  dengan  masyarakat.  Asumsi-asumsi dalam teori 

ini ialah sebagai berikut: 

a. Manusia bertindak  terhadap manusia  lainnya berdasarkan 

makna yang diberikan orang lain terhadap mereka.
66

 

Asumsi  ini  menjelaskan  perilaku  sebagai  suatu 

rangkaian  pemikiran  dan  perilaku  yang  dilakukan  secara 

sadar  antara  rangsangan  dan  respon  orang  berkaitan dengan  

rangsangan  tersebut. Contohnya, ketika  seseorang berada  

pada  lingkungan  baru  dengan  budaya  yang berbeda, dia 

akan memberikan makna dengan menerapkan interpretasi yang 

diterima secara umum pada hal-hal yang dilihatnya. 

Makna  yang  diberikan  pada  simbol  merupakan produk  

dari  interaksi  sosial  dan  menggambarkan kesepakatan  untuk  

menerapkan  makna  tertentu  pada simbol  tertentu  pula.  

Contohnya,  Budaya  masaa  yang menghubungkan  cincin  

perkawinan  dengan  cinta  dan komitmen.  

b. Makna diciptakan dari interaksi antarmanusia.
67

 

Makna dapat ada, hanya ketika orang-orang memiliki 

interpretasi  yang  sama  mengenai  simbol  yang  mereka 

pertukarkan  dalam  interaksi.  Interaksi simbolik melihat  

makna  sebagai  sesuatu  yang  terjadi  di  antara orang-orang. 

Makna adalah “produk  sosial” atau “ciptaan yang  dibentuk  

                                                           
66 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2009), Hlm. 99. 
67 Ibid. Hlm. 100. 
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dalam  dan melalui  pendefinisian  aktivitas manusia ketika 

mereka berinteraksi”. Ketika dua  individu yang  berbeda  

budaya  sedang  berinteraksi,  sangat  penting bagi  kedua  

individu  tersebut  untuk  berbagi  bahasa  yang sama dan 

sepakat pada denotasi dan konotasi dari simbol-simbol  yang  

mereka  pertukarkan,  guna  mendapatkan makna yang sama 

dari pembicaraan tersebut. 

c. Makna dimodifikasi melalui proses interpretatif.
68

 

Terdapat  dua  langkah  dalam  proses  interpretatif. 

Pertama, para pelaku menentukan benda-benda yang  

mempunyai makna. Kedua, melibatkan si pelaku untuk 

memilih,  mengecek,  dan  melakukan  transformasi  makna di  

dalam  konteks  di  mana  mereka  berada.  Setiap  orang 

berhak untuk memberikan makna akan sesuatu akan tetapi, 

ketika  berada  pada  lingkungan  baru  yang  berbeda 

budayanya,  maka  seseorang  dituntut  untuk  memberikan 

makna  sosial  yang  sama  dan  relevan  sekaligus  dapat 

diterima secara budaya. 

d. Individu  mengembangkan  konsep  diri  melalui  interaksi 

dengan orang lain.
69

 

Dalam membangun perasaan akan diri (sense of self) tidak 

selamanya melalui kontak dengan orang lain. Orang-orang  

tidak  lahir  dengan  konsep  diri,  mereka  belajar tentang  diri  

                                                           
68 Ibid. Hlm. 100. 
69 Ibid Hlm 102. 
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mereka  melalui  interaksi.  Ketika  seseorang berinteraksi  

dengan  orang  lain,  maka  konsep  mengenai dirinya akan 

terbentuk. 

e. Konsep diri memberikan motif penting untuk perilaku.
70

 

Pemikiran bahwa keyakinan, nilai, perasaan, penilaian-

penilaian  mengenai  diri  memengaruhi  perilaku  adalah 

sebuah  prinsip  penting  pada  interaksionisme  simbolik. 

Manusia memiliki diri, mereka memiliki mekanisme untuk 

berinteraksi  dengan  dirinya  sendiri. Mekanisme  ini  juga 

digunakan  untuk  menuntun  perilaku  dan  sikap.  Ketika 

seseorang  mendapat  pujian  mengenai  kemampuannya, maka  

orang  tersebut  akan  melakukan  pemenuhan  diri terkait 

kemampuannya.  

f. Orang  dan  kelompok  dipengaruhi  oleh  proses  sosial  dan 

budaya.
71

 

Asumsi  yang  mengakui  bahwa  norma-norma  sosial 

membatasi  perilaku  individu.  Selain  itu,  budaya  secara kuat  

mempengaruhi  perilaku  dan  sikap  yang  dianggap penting 

dalam konsep diri. Di Amerika misalnya, terdapat suatu  

budaya  yang  individualis  yang  menghargai ketegasan  dan  

individualitas,  sehingga  orang  sering  kali bangga jika 

melihat dirinya sebagai orang yang tegas.  

g. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.
72

 

                                                           
70 Ibid Hlm 102. 
71 Ibid. Hlm. 103 
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Interaksi simbolik  percaya  bahwa  manusia adalah  

pembuat  pilihan.  Sehingga  asumsi  ini menengahi posisi  

yang  diambil  oleh  asumsi  sebelumnya. Interaksionisme  

simbolik  mempertanyakan  pandangan bahwa struktur sosial 

tidak berubah serta mengakui bahwa sebuah  prinsip  penting  

pada  interaksi simbolik. Manusia memiliki diri, mereka 

memiliki mekanisme untuk berinteraksi  dengan  dirinya  

sendiri. Mekanisme  ini  juga digunakan  untuk  menuntun  

perilaku  dan  sikap.  Ketika seseorang  mendapat  pujian  

mengenai  kemampuannya, maka  orang  tersebut  akan  

melakukan  pemenuhan  diri terkait kemampuannya.  

h.   Orang  dan  kelompok  dipengaruhi  oleh  proses  sosial  dan 

budaya.
73

 

Asumsi  yang  mengakui  bahwa  norma-norma  sosial 

membatasi  perilaku  individu.  Selain  itu,  budaya  secara kuat  

mempengaruhi  perilaku  dan  sikap  yang  dianggap penting 

dalam konsep diri. Di Amerika misalnya, terdapat suatu  

budaya  yang  individualis  yang  menghargaiketegasan  dan  

individualitas,  sehingga  orang  sering  kali bangga jika 

melihat dirinya sebagai orang yang tegas.  

Teori  interaksi simbolik memandang bahwa makna-makna  

diciptakan  dan  dilanggengkan  melalui  interaksi  dalam kelompok-

                                                                                                                                                               
72Ibid. Hlm. 104  
73 Ibid. Hlm. 104 
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kelompok  sosial.  Interaksi  sosial  memberikan, melanggengkan,  dan  

mengubah  aneka  konvensi,  seperti  peran, norma, aturan, dan makna-

makna yang ada dalam suatu kelompok sosial.  Konvensi-konvensi  yang  

ada  pada  giliranyya mendefinisikan  realitas  kebudayaan  dari 

masyarakat  itu  sendiri. Bahasa dalam hubungan ini dipandang sebagai 

pengangkat realita (informasi)  yang  karenannya  menduduki  posisi  

sangat  penting. Interaksionalisme  simbolik  meruakan  gerakan  cara  

pandang terhadap  komunikasi  dan  masyarakat  yang  pada  intinya 

berpendirian bahwa struktur sosial dan makna-makna dicipta dan 

dilanggengkan melalui interaksi sosial. 

Barbara Ballis Lal mengidentifikasi cara pandang interaksi 

simbolik sebagai berikut : 

a. Orang mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan 

pemahaman subjektif tentang situasi yang dihadapi.  

b.  Kehidupan sosial  lebih merupakan proses-proses  interaksi 

daripada  struktur-struktur  yang  karenannya  senantiasa berubah.  

c.  Orang memahami  pengalamannya melalui makna-makna yang  

ia  ketahui  dari  kelompok-kelompok  primer,  dan bahasa  

merupakan  suatu  hal  yang  esensial  dalam kehidupan sosial.  

d.  Dunia  ini  terbangun  atas  objek-objek  sosial  yang  disebut 

dengan  sebutan  tertentu  dan  menentukan  makna-makna sosial. 
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e. Tindakan manusia  didasarkan  pada  penafsiran-penafsiran 

dimana  objek-objek  yang  relevan  serta  tindakan-tindakan 

tertentu diperhitungkan dan didefinisikan.  

f.  Kesadaran tentang diri sendiri seseorang merupakan suatu objek 

yang signifikan, dan seperti objek sosial  lainnya,  ia didefinisikan 

melalui iteraksi sosial dengan orang lain.  

Interkasi simbolik, dengan melihat  kecenderungan-kecenderungan  

di atas,  dapat  dikatakan  berupaya  membahas totalitas  perilaku  manusia  

dari  sudut  pandang  sosio-psikologis. Artinya, perilaku manusia dipahami 

melalui proses interaksi yang terjadi.  Struktur  sosial  dan makna-makna  

dicipta  dan  dipelihara melalui  ineraksi  sosial.  Dari  perspektif  ini,  

komunikasi didefinisikan sebagai perilaku simbolik yang menghasilkan 

saling berbagi  makna  dan  nilai-nilai  diantara  partisipan  dalam  tingkat 

yang beragam. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. PROFIL DATA  

1.  Profil Pondok Pesantren Sunan Drajat 

a.  Sejarah Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan  

Pondok  Pesantren  Sunan  Drajat  adalah  salah  satu  dari  pondok 

pesantren  yang  dibangun  oleh wali  songo  yang  letaknya  berada  di  

desa Banjarwati  Kecamatan  Paciran  Kabupaten  Lamongan  Jawa  Timur 

Indonesia.   Pondok pesantren Sunan Drajat mengalami kemajuan pesat 

setelah  diasuh  oleh Prof. Dr. KH. Abdul Ghofur, walaupun  pondok  ini 

pernah  megalami  masa  pasang  surut  dalam  perkembangannya.  

Pondok Pesantren  Sunan  Drajat  merupakan  satu-satunya  pesantren  

peninggalan wali songo yang masih eksis berdiri dan menempati tempat 

aslinya.
74

 

Perjuangan Sunan Drajat di Banjaranyar dimulai  tatkala beliau 

diutus ayahandanya  untuk  membantu  perjuangan  Mbah  Banjar  dan  

Mbah Mayang Madu guna mengembangkan syiar  Islam didaerah pesisir 

pantai utara  Kabupaten  Lamongan  saat  itu.  Pada  tahun  1440-an  ada  

seorang pelaut  muslim  asal  Banjar  yang  mengalami  musibah  di  

pesisir  pantai utara,  kapal  yang  ditumpanginya  pecah  terbentur  karang  

dan  karam  di laut.  Adapun  Sang  Pelaut  Banjar  terdampar  di  tepian  

                                                           
74 Aguk irawan MN, sang pendidik novel biografi KH. Abdul Ghofur, (Yogyakarta: Qalam nusantara, 2015), 

Hlm 7. 

71 
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pantai  Jelaq  dan ditolong oleh Mbah Mayang Madu penguasa kampung 

Jelaq pada saat itu.
75

 

Melihat kondisi masyarakat Jelaq yang  telah  terseret sedemikian 

jauh dalam  kesesatan,  Sang  Pelaut  muslim  itu  pun  terketuk  hatinya  

untuk menegakkan  sendi-sendi agama Allah. Beliau pun mulai berdakwah 

dan mensyiarkan ajaran Islam kepada penduduk Jelaq dan sekitarnya. 

Lambat-laun  perjuangan  Sang  Pelaut  yang  kemudian  hari  lebih  

dikenal  dengan sebutan  Mbah  Banjar,  mulai  membuahkan  hasil.  Apa  

lagi  bersamaan dengan  itu Mbah Mayang Madu pun  turut menyatakan 

diri masuk  Islam dan menjadi penyokong utama perjuangan Mbah Banjar. 

Akhirnya  mereka  pun  sepakat  untuk  sowan  menghadap  

Kanjeng Sunan  Ampel  di  Ampel  denta  Surabaya.  Kanjeng  Sunan  

Ampel memberikan  restu  dengan mengutus  putranya Raden Qosim  

untuk  turut serta membantu perjuangan kedua tokoh tersebut. Akhirnya 

Raden Qosim mendirikan Pondok Pesantren di suatu petak tanah yang 

sekarang terletak di areal Pondok Pesantren putri Sunan Drajat saat ini.
76

 

Beliau pun  mengatakan  bahwa  barang  siapa  yang  mau  belajar 

mendalami  ilmu agama di  tempat  tersebut, semoga Allah menjadikannya 

manusia  yang memiliki  derajat  luhur. Karena  do’a Raden Qosim  inilah 

para pencari  ilmu pun berbondong-bondong belajar di  tempat beliau dan 

Raden  Qosim  pun  mendapat  gelar  Sunan  Drajat.  Sementara  itu  untuk 

mengenang  perjuangan  Mbah  Banjar,  maka  dusun  yang  sebelumnya 

                                                           
75 Aguk irawan MN, sang pendidik novel biografi KH. Abdul Ghofur, (Yogyakarta: Qalam nusantara, 2015), 

Hlm 7. 
76 Ibid, Hlm 9 
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bernama  kampung  Jelaq,  dirubah  namanya  menjadi  Banjaranyar  untuk 

mengabadikan  nama  Mbah  Banjar  dan  anyar  sebagai  suasana  baru  di 

bawah sinar petunjuk Islam.
77

 

Sepeninggalan  Sunan  Drajat,  tongkat  estafet  perjuangan  

dilanjutkan oleh  anak  cucu  beliau.  Namun  seiring  dengan  perjalanan  

waktu  yang cukup  panjang  kebesaran  nama  Pondok  Pesantren  Sunan  

Drajat  pun semakin  pudar  dan  akhirnya  lenyap  ditelan  masa.  Keadaan  

itu  pun berangsur-angsur  pulih  kembali  saat  di  tempat  yang  sama  

didirikan Pondok  Pesantren  Sunan  Drajat  oleh  Mbah  Martokan  dan  

dilanjutkan oleh putranya   Prof. Dr. K.H. Abdul Ghofur yang masih  

termasuk  salah seorang  keturunan  Sunan  Drajat,  yang  bertujuan  untuk  

melanjutkan perjuangan wali songo dalam mengagungkan syiar agama 

Allah di muka bumi.
78

 

b.  Keadaan Santri 

Keadaan  santri Pondok Pesantren Sunan Drajat tahun 2018 

sebanyak 8.936 santri, dengan rincian sebagai berikut: 

1  Santri tidak mukim  2.859  

2  Santri mukim putra  2.856  

3  Santri mukim putri  2.798  

4  Santri duafa’  423  

                                                           
77 Aguk irawan MN, sang pendidik novel biografi KH. Abdul Ghofur, (Yogyakarta: Qalam nusantara, 2015), 

Hlm 9 
78 Ibid, Hlm 10 
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Sedangkan  untuk  asal  santri  berasal  dari  berbagai  daerah  di  

indonesia bahkan  sampai  luar  negeri,  tapi  di  Pondok  Pesantren  Sunan  

Drajat Lamongan  di  dominasi  oleh  kabupaten  Lamongan,  Gresik,  

Tuban, Bojonegoro dan wilayah sekitar Jawa Timur.
79

 

c.  Letak geografis 

Pondok Pesantren Sunan Drajat  terletak di Dusun Banjaranyar, 

Desa Banjarwati,  Kecamatan  Paciran,  Kabupaten  Lamongan  Provinsi  

Jawa Timur. Desa Banjaranyar terletak 35 KM dari Kabupaten Lamongan. 

Dari arah Tuban 3 km  timur Wisata Bahari Lamongan (WBL) dan masih 

satu kompleks Makam  Sunan Drajat  (radius  500 m).  Secara Geografis 

Desa Banjarwati  sebelah  utara  berbatasan  dengan  laut  jawa,  sebelah  

selatan berbatasan  dengan Desa Drajat,  Sebelah  timur  berbatasan  

dengan Desa Kemantren dan sebelah barat berbatasan dengan Desa 

Kranji.
80

 

d.  Kegiatan Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan   

Kegiatan  yang  dilakukan  santri  Pondok  Pesantren  Sunan  

Drajat sangatlah  banyak, mulai  dari  kegiatan  harian,  bulanan  sampai  

tahunan. Kegiatan  harian  santri  Pondok  Pesantren  Sunan Drajat 

meliputi  sekolah formal  di  masing-masing  lembaga  mulai  dari  jam  

07.00-14.00  WIB, kegiatan pembelajara non-formal dimulai dari setelah 

sholat ashar dengan mengikuti  Madrasah  Diniyah  yang  dilanjutkan  

dengan  kegiatan Madrasatul  Qur’an  yang  setelah  sholat  maghrib,  

                                                           
79 Dokumen tentang data santri kantor pusat Pondok Pesantren Putra Sunan Drajat 
80 ibid 
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sedangkan  untuk kegiatan  Lembaga  Pengembangan  Bahasa  Asing  

(LPBA)  dimulai  dari jam  20.00-21.00.  kegiatan  asrama  sendiri  

biasanya  dilakukan  setelah LPBA selesai yakni jam 21.00-20.30 berupa 

kegiatan Taqror atau belajar bersama yang dimentori oleh pengurus.
81

 

 Untuk kegiatan mingguan santri adalah ro’an atau kerja bakti 

setelah sholat  shubuh  dan  setelah  itu  ngaji  bareng  pengasuh  Romo  

Yai  Abdul Ghofur  setiap  hari  juma’at  pukul  07.00-09.00  dan  

biasanya  dilajutkandengan  kegiatan  ekstrakulikuler  pondok.  Sedangkan  

kegiatan  ekstra kulikuler  sekolah  biasanya  setelah  sholat  jum’at.  

Selain  kegiatan mingguana  ada  lagi  kegiatab  bulanan  yaitu  berupa  

Istighosah  Kubro malam  jum’at  legi.  Sedangkan  acara  tahunan  berupa  

Haul  Akbar  yang diadakan sebelum bulan puasa.
82

 

e.   Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan 

Pondok  Pesantren  Sunan  Drajat  sebagai  tempat  belajar  santri, 

memiliki     pola     pengajaran     pendidikan      formal     dan     non      

formal. Untuk pendidikan formal di Pondok Pesantren Sunan Drajat 

meliputi: 
83

 

1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Mu’awanah 

2)  Taman Kanak-kanak (TK) Al-Mu’awanah  

3)  Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Muawanah  

4)  Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Drajat  

                                                           
81 Dokumen tentang data santri kantor pusat Pondok Pesantren Putra Sunan Drajat 
82 ibid 
83

 ibid 
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5)  Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Paciran  

6)  Madrasah Aliyah (MA) Ma’arif  7 Sunan Drajat  

7)  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sunan Drajat Lamongan  

8)  Madrasah Mualimin Mualimat (MMA)  

9)  Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD)  

10) Ma’had Aly Sunan Drajat.  

Sedangkan  untuk  pendidikan  non-formal  Pondok  Pesantren  

Sunan Drajat adalah  lembaga  yang  berfokus  pada  kajian  keilmuan  

islam  yang harus diikuti oleh santri putra sebagai salah satu kegitan 

pondok. lembaga tersebut adalah: 
84

 

1)  Madrasah Diniyah (MD) Sunan Drajat  

2)  Madrasatul Qur’an (MQ) Sunan Drajat  

3)  Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA)  

g.  Unit Usaha Pondok Pesantren Sunan Drajat  

Disamping  memiliki  lembaga  pendidikan  baik  formal  maupun  

non formal,  Pondok  Pesantren  Sunan  Drajat  juga  memiliki  unit-

unit  usaha untuk menopang  keuangan  Pondok  Pesantren  Sunan  

Drajat,  unit  bisnis yang dikembangkan Pondok Pesantren Sunan 

Drajat antara lain: 
85

 

1)   PT. SDL (Sunan Drajat Lamongan)  

2)  Radio Persada FM 97.2 MHz  

3)  Pengelolahan Sari Mengkudu   

4)  Air Mineral dalam Kemasan (AIDRAT)  

                                                           
84

 Dokumen tentang data santri kantor pusat Pondok Pesantren Putra Sunan Drajat 
85

 ibid 
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5)  Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)  

6)  Persatuan santri Sunan Drajat Televisi (Persada TV)  

7)  Koperasi Pondok Pesantren 

2. Profil Informan  

Subyek  adalah  orang  yang  benar-benar  tahu  dan terlibat  dalam  

subyek  penelitian  tersebut,  peneliti  pastikan  dan memutuskan siapa 

orang yang dapat memberi  informasi yang  relevan yang dapat membantu 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa orang yang 

menjadi informan  guna melengkapi  data  penelitian.  Informan  tersebut  

adalah  Santri Putra  Pondok  Pesantren  Sunan  Drajat  yang  sedang  

menempuh  pendidikan,  dimana  dalam lingkup Pondok Pesantren Sunan 

Lamongan sekolah menengah atas sederajat meliputi  Sekolah  Menengah  

Kejuruan  (SMK)  Sunan  Drajat  Lamongan, Madrasah Aliyah  (MA) 

Ma’arif  7  Sunan Drajat, Madrasah Mua’llimin Muallimat  (MMA), dan 

Institud Pesantren Sunan Drajat (INSUD).  Berikut  adalah  data  diri  

santri  putra  Pondok  Pesantren Sunan Drajat Lamongan yang menjadi 

informan: 

a.  Nama    : Muhammad Fais Alfafa  

Asrama  : Al-Maliki  

Lembaga  : SMK Sunan Drajat Lamongan  

Lama Mondok : 6 Tahun  

Fafa merupakan  santri  yang  berasal  dari Bekasi.  Santri  yang  

menetap  di  Asrama  al-Maliki  dari tahun 2012 ini, merupakan santri 
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alumni yang sudah memulai mondoknya setelah  lulus  sekolah  dasar. 

Mendapat  julukan  santri  alumni  karena  Fafa setelah  menamatkan  

sekolah  menengah  pertama-Nya  di  Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan 

Drajat memutuskan untuk melanjutkan ke SMK Sunan Drajat Lamongan  

jurusan  teknik komputer dan  jaringan (TKJ) dan sekaligus melanjutkan 

pendidikan pondoknya di Pondok Pesantren Sunan Drajat.  Karena  

lamanya  nyantri  dan  sudah  mengetahui  situasi  dan problematika 

asramanya, menjadikan  Fafa dipercaya membantu pengurus Asrama Al-

Maliki  untuk  ikut  serta mengurus  santri-santri  yang menjadi warga 

Asrama Al-maliki.Fafa dikenal sebagai santri yang ceria dan cukup 

dikenal  santri-santri  lain  terutama  sesama  santri  alumni  dan  siswa  

SMK Sunan Drajat lamongan kelas 12, bahkan sampai pengurus. 

b.  Nama    : M. Lilik widayat  

Asrama  : Ma’had Aly  

Lembaga  : SMK Sunan Drajat Lamongan  

Lama Mondok : 6 Tahun  

Lilik merupakan  siswa  kelas  XII SMK  Sunan  Drajat  Lamongan 

jurusan teknik pemesinan yang berasal dari Sarang Rembang Jawa 

Tengah. Ilmi juga merupakan santri alumni, dimana mulai nyantri di 

Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan sejak tahun  2012  dan masuk  

lembaga  pendidikan  Sekolah Menengah  Pertama Negeri (SMPN) 2 

Paciran.  Lilik  ini sekarang menetap  di  Asrama  Ma’had  Aly,  dimana  

asrama  Ma’had  Aly  ini merupakan  asrama  berbasis  bahasa  arab  dan  

keagamaan,  untuk  seleksi masuknya  pun  dengan  beberapa  tes  tertentu  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 

 

sesuai  dengan  ketentuan pengurus  asrama.  Lilik  mulai  menempat  

asrama  Ma’had  Aly  ini  sejak masuk SMK Sunan Drajat Lamongan, 

sedangkan dulu ketika masih SMP Lilik bertempat di Asrama Abu 

Hurairah yang merupakan asrama berbasis bahasa inggris. 

c.  Nama    : Ahmad Husni   

Asrama  : Sunan Ampel  

Lembaga  : SMK Sunan Drajat Lamongan  

Lama Mondok : 1 Tahun  

Santri  yang  agak pemalu dan pendiam  ini merupakan  siswa 

SMK Sunan Drajat  Lamongan  yang  berasal  dari  Sangatta,  Samarinda,  

Kalimantan. Husni  memutuskan  untuk  nyantri  di  Pondok  Pesantren  

Sunan  Drajat Lamongan  atas  arahan  dari  orang  tua.  Santri  asrama  

sunan  ampel  ini memulai masa nyantrinya mulai  tahun 2017 dan masuk 

di lembaga SMK Sunan Drajat Lamongan mengambil jurusan multimedia. 

Tidak ada pondasi sekolah agama baik dari sekolah dasar maupun 

menengah pertama, menjadikan pengalaman dan  tantangan  tersendiri 

bagi santri yang aktif ikut ekskul futsal ini.   

d.  Nama    : Ja’far Shodiq  

Asrama  : Asy-Syafi’i  

Lembaga  : Madrasah Mu’allimin Mu’allimat  

Lama Mondok : 3 Tahun  

Santri  yang  berasal  dari  Kecamatan  Bancar  Kabupaten  Tuban  

ini memutuskan untuk mondok di Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Lamongan atas  inisiatif  dari  orang  tua  agar  anaknya  menjadi  anak  
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yang  bisa memahami  ilmu  agama.  Mulai  masuk  Pondok  Pesantren  

Sunan  Drajat Lamongan  sejak  tahun  2015  dan  memilih  untuk  masuk  

lembaga Madarasah  Muallimin  Muallimat.  Sebagai  siswa  kelas  

terakhir,  Ja’far harus menetap di Asrama Asy-Syafi’i bersama dengan  

santri-santri kelas terakhir  lainnya  yang  bersekolah  di  Madrasah  

Muallimin  Muallimat. Sebagai  santri  yang  cukup  aktif  di  ekskul  

rebana  atau  banjari, menjalani latihan  rebana menjadikan kegiatan  

tersebut memberikan banyak manfaat dan hiburan tersendiri bagi Ja’far. 

e.  Nama    : Adi Saputra  

Asrama  : Al-Maliki  

Lembaga  : Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) 

Lama Mondok : 7 Tahun  

Informan yang biasa disapa Adi ini merupakan Mahasiswi INSUD 

yang  berasal  dari  daerah  Babat  Lamongan.  Adi bermukim  di  Pondok  

Pesantren  putri  Sunan  Drajat  selama  7 tahun yaitu mulai dari sekolah 

madrasah aliyah di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat sampai sekarang kuliah  

jurusan bahasa arab di lingkungan  pondok  pesantren  sunan  drajat  juga.  

Oleh  karena itu,  peneliti memilih  dia  sebagai  informan  karena  sudah  

lama tinggal  di lingkungan  Pondok  dan  pasti  sudah  mengerti 

bagaimana  kehidupan  di lingkungan  Pondok  Putra dan  bahasa-bahasa  

yang  digunakan  dalam  lingkungan  Pondok  yang digunakan para santri 

dalam berinteraksi dengan santri  lainnya dalam  membangun  keakraban  

antara  yang  satu  dengan  yang lainnya.  Karakter  dari  informan  yang  

berumur  21  tahun  ini sangat menarik,  informan memiliki  karakter  yang  
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apa  adanya dan  bersahabat,  sehingga  peneliti  sangat  mudah  untuk 

mendapatkan informasi darinya. 

3.  Deskripsi Obyek Penelitian  

Obyek  dalam  penelitian  ini  adalah  pola komunikasi antarbudaya 

santri  putra  di Pondok  Pesantren  Sunan  Drajat Lamongan dengan latar 

belakang budaya yang berbeda. Pondok  Pesantren  Sunan Drajat  

Lamongan  dipilih  sebagai  lokasi dalam  penelitian  ini  adalah  karena 

pondok pesantren sunan drajat memiliki banyak santri dengan latar 

belakang budaya yang berbeda yang cocok dan sesuai dengan penelitian 

4. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlangsung di Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Banjaranyar, Banjarwati, Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 

B.  Deskripsi Data Peneletian 

Sebuah  penelitian  yang  dilakukan  memiliki  beberapa  tahapan 

yang  bertujuan untuk  mendapatkan  jawaban  atas  permasalahan  dari 

penelitian yang telah difokuskan. Tahapan tersebut meliputi pengumpulan 

data,  analisis  data,  dan  penarikan  kesimpulan  atas  data  yang  telah 

diperoleh. 

Salah  satu  tahap  paling  penting  dalam  penelitian  ini  adalah 

kegiatan  pengumpulan  data,  yaitu  menjelaskan  kategori  data  yang 

diperoleh.  Setelah  itu  data  dan  fakta  hasil  penelitian  empiris  disusun, 

diolah  dan  kemudian  ditarik  dalam  bentuk  pernyataan  atau  

kesimpulan yang bersifat umum. Untuk itu peneliti harus memahami 
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berbagai hal yang berkaitan  dengan  pengumpulan  data  terutama  

pendekatan  dan  jenis penelitian yang dilakukan. 

Dalam dekripsi data  ini, peneliti memaparkan data diantaranya, 

hasil wawancara dengan  sejumlah  informan  yang  telah ditetapkan  

sebelumnya untuk mengetahui  deskripsi  atau  pemaparan  secara  detail  

dan mendalam tentang pola komunikasi antarbudaya pada santri putra 

yang memiliki  latar  belakang  kebudayaan  yang  berbeda saat  

berinteraksi    di  Pondok Pesantrean Sunan Drajat  dengan memperhatikan 

pola  komunikasi  dan  faktor  pendukung  serta  faktor  penghambat  

dalam melakukan komunikasi antarbudaya tersebut. 

Dari  hasil  wawancara dan observasi  dengan  informan  maka  

didapatkan  data-data sebagai berikut:   

1. Data  Tentang  Pola  Komunikasi  Antarbudaya  yang  Dilakukan Oleh  

Santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat  yang  Memiliki Latar 

Belakang Kebudayaan Yang Berbeda. 

Peneliti  telah  turun  ke lapangan  dalam  upaya  mencari  data  

yang  sesuai  dengan  fokus penelitian  melalui  proses  wawancara.  

Peneliti  bertanya  tentang  apa saja pola perilaku komunikasi antarbudaya 

yang dilakukan oleh Santri Di Pondok Pesantren Sunan Drajat  yang  

berlatar  belakang  kebudayaan yang berbeda. Wawancara  ini dilakukan 

dengan  sejumlah santri yang merupakan  perwakilan  dari  masing-masing  

wilayah yang tentunya memiliki kebudayaan yang berbeda yang  ada  di 

pesantren ini. Sejumlah Santri ini merupakan informan yang telah dipilih 
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untuk dapat mendapatkan  informasi yang  jelas dan akurat sesuai  tema 

penelitian.  Pertama-tama  wawancara  ini  dilakukan  kepada  M. Faiz 

Alfafa  sebagai  perwakilan  santri yang berasal dari bekasi : 

“Dari  awal  melakukan  komunikasi  dengan  orang  yang  baru 

dikenal dan belum  seberapa akrab  saya menggunakan Bahasa 

Indonesia  karena  Bahasa  Indonesia  ini  bisa  dimengerti  oleh 

semua  orang,  tapi  kalo  saya  melihat  orang  yang  saya  ajak 

bicara  bisa  berbahasa  Jawa  ya  saya  menggunakan  bahasa 

Jawa”.
86

 

Menurut  Fafa  tidak  semua  orang  bisa  memahami  bahasa Jawa,  

oleh  karena  itu  pada awal mondoknya Fafa lebih  memilih  

menggunakan  bahasa Indonesia  ketika  berkomunikasi  agar  semua  

orang  mengerti  tentang pesan yang disampaikannya. Selain itu  Fafa  juga 

berusaha mengenal lebih  dekat  teman-teman  yang  ada  di  pondoknya   

meskipun  mereka memiliki kebudayaan yang berbeda agar mereka bisa  

lebih akrab sehingga mereka bisa mengenal dan berkomunikasi dengan 

baik satu  sama  lain.  

Selain penuturan yang telah diungkapkan oleh Fafa, peneliti juga  

menemukan  hal  serupa  ketika  melakukan  pengamatan  atau observasi  

di  lokasi  penelitian.  Hal  tersebut  tampak  pada  perilaku para yang 

berusaha mengenal  lebih dekat  teman-teman mereka dengan  cara  

mengajak  berkomunikasi  orang-orang  yang  ada  di sekitarnya meskipun 

orang tersebut belum seberapa dikenal. 

                                                           
86  Hasil Wawancara dengan M.Faiz Alfafa pada 14 mei 2018. 
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Hal yang sama diungkapkan oleh informan kedua, yaitu M. Lilik 

Widayat sebagai santri yang berasal dari Rembang Jawa Tengah, 

menurutnya : 

“Berbicara dengan bahasa Indonesia itu lebih gampang karena 

bahasa  Indonesia  itu  bisa  dimengerti  oleh  semua  teman  saya. 

Saya  juga  membaur  dengan  teman-teman  yang  lain  yang 

memiliki  kebudayaan-kebudayaan  yang  berbeda  agar  bisa lebih 

mengenal mereka. Biasanya kami ngobrol bareng ketika di pondok 

atau ketika sedang bersekolah”.
87

 

Selain  itu  Lilik  juga  menambahkan  tentang  sikap  saling 

menghormati antar masing-masing kebudayaan agar komunikasi yang 

dilakukan berjalan dengan baik, menurutnya : 

“Selain menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari  

dan  menghindari  penggunaan  bahasa  dari  kebudayaan masing-

masing,  maka  agar  komunikasi  yang  saya  lakukan dengan  

teman-teman  berjalan  baik  dan  efektif  saya  juga berusaha 

saling menghormati antar sesama teman, membangun rasa 

persaudaraan serta menghindari pertengkaran”.  

Sikap  saling  menghormati  yang  diungkapkan  oleh  Lilik selaku  

informan kedua  juga dijumpai oleh peneliti ketika melakukan observasi, 

yang mana berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  

menunjukkan  bahwa  masing-masing  santri  menunjukkan sikap  saling  

menghormati  dengan  berusaha  mendengarkan  ketika teman  mereka  

berbicara  selain  itu  mereka  juga  menunjukkan  sikap menghormati  

dengan  memperhatikan  secara  seksama  serta  menatap mata lawan 

bicara ketika sedang berkomunikasi. 

Informan ketiga  yaitu Ahmad Husni  yang berasal dari Saggata 

Samarinda mengatakan  bahwa  berusaha  memahami  teman-teman  

                                                           
87 Hasil Wawancara dengan M. Lilik Widayat pada 14 mei 2018. 
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adalah salah  satu  cara  yang  tepat  untuk  menjalin  komunikasi  yang  

baik. Selain  itu  dengan  bersama-sama  mengikuti  hal-hal  yang  positif  

di sekolah  juga  merupakan  langkah  untuk  bisa  mengenal  karakter  dan 

budaya yang dimiliki oleh teman-temannya. Hal  ini seperti yang  telah 

dijelaskan oleh Husni dalam hasil wawancara, yaitu :  

“Saya  membangun  komunikasi  dengan  seluruh  teman disekolah  

tanpa  memandang  status  mereka.  Saya  mencoba menggunakan  

logat bahasa Surabaya  sesuai kemampuan  saya agar  saya  bisa 

membaur  dengan mereka.  Saya  juga mencoba mengikuti  

berbagai  macam  kegiatan  positif  bersama  teman-teman  selama  

di sekolah seperti mengikuti baerbagai macam kegiatan  

ekstrakurikuler,  dan  juga  kegiatan  organisasi  seperti OSIS  agar  

saya  bisa  lebih mengenal  lingkungan  sekolah  dan teman-teman 

saya yang ada di sekolah”.
88

 

Berdasarkan  apa  yang  diungkapkan  Husni, peneliti  juga 

menemukan hal yang serupa ketika melakukan observasi. Berdasarkan 

hasil  observasi  yang  dilakukan  oleh  peneliti  dapat  ditemukan  bahwa 

siswa  disini  ketika  berkomunikasi  tidak  menbeda-bedakan  lawan 

bicara,  seperti  yang  terlihat  ketika  siswa  dari  Jawa  berkomunikasi 

dengan  siswa  yang  berasal  dari  Papua. Mereka  dapat  berkomunikasi 

dengan  baik  tanpa  melihat  perbedaan  yang  ada  pada  diri  mereka. 

Mereka juga dapat bergabung dalam satu kegiatan yang ada di sekolah 

tanpa merasa minder satu sama lain.  

Ja’far Shodiq selaku  informan  keempat  dan merupakan  santri 

yang berasal dari Bancar Kabupaten Tuban  menjelaskan  bahwa  untuk  

mempermudah  proses adaptasi  terhadap lingkungan  kebudayaan  baru,  

dia  sering meghabiskan waktu bersama  teman-temannya baik disekolah 

                                                           
88 Hasil Wawancara dengan Ahmad Husni pada 14 mei 2018. 
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maupun di pondok. Hal  ini  seperti  yang  diungkapkan Ja’far saat 

wawancara, yaitu :  

“Selain  menghabiskan  waktu  bersama  selama  di  pondok 

dengan  teman-teman  baik  ketika dikamar asrama atau ketika 

bersekolah, kami juga sering melakukan kegiatan lain di luar 

sekolah seperti  belajar  kelompok  ketika  ada  pekerjaan  rumah  

atau hanya  sekedar main  bareng. Hal  itu  kami  lakukan  agar  

kami bisa  lebih  akrab  sehingga  komunikasi  yang  dilakukan  

bisa berjalan  dengan  baik  dan  kami  juga  bisa  mengenal  

budaya dari masing masing santri yang jumlahnya banyak dan 

bermacam macam”
89

 

Ja’far juga menambahkan  tentang  penggunaan  bahasa  yang 

digunakan untuk berkomunikasi, menurutnya : 

“bahasa yang saya gunakan ketika sedang berkomunikasi dengan 

teman teman saya berubah-ubah tergantung teman yang saya ajak 

bicara sekiranya bisa bahasa jawa ya saya gunakan bahasa jawa 

kalo tidak saya menggunakan bahasa indonesia”.  

Informan  kelima  Adi Saputra berasal dari Babat Lamongan  megatakan : 

“ ketika saya berada di pondok saya lebih sering menggunakan 

bahasa jawa, soalnya santri disini lebih banyak yang berasal dari 

jawa bisa dikatakan mayoritaslah cuman kadang-kadang pakai 

bahasa indonesia ketika ketemu santri yang nggak ngerti bahasa 

jawa”
90

 

Adi yang berasal dari lamongan menuturkan bahwa bahasa jawa 

lebih sering diagunakan dalam kesehariaannya. Tetapi Adi juga 

menambahkan meskipun sama sama menggukan bahasa Jawa tetapi logat 

serta ada bahasa daerah dari masing masing daerah yang berbeda dari 

daerah lain. 

                                                           
89 Hasil Wawancara dengan ja’far shodiq pada 14 mei 2018. 

 
90 Hasil Wawancara dengan Adi Saputra pada 14 mei 2018. 
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Adi  juga menambahkan  tentang simbol serta  lambang yang 

digunakan  saat  berkomunikasi  agar  komunikasi  yang  dilakukan  bisa 

lebih efektif lagi, seperti penuturannya berikut ini : 

“Tak  jarang  saya  menggunakan  simbol-simbol  ketika 

berkomunikasi dengan teman-teman. Hal tersebut saya lakukan 

karena  terkadang  teman-teman  tidak  mengerti  dengan  kata-kata  

yang  saya  ucapkan  ketika  saya  reflek  menggunakan bahasa 

jawa ketika berkomunikasi. Oleh sebab itu saya harus menjelaskan 

kembali  tentang kalimat yang  telah saya ucapkan dengan bahasa 

Indonesia yang bisa dimahami oleh mereka dan menunjuk  atau  

mempraktekkan  sesuatu  yang  saya  maksud dalam kalimat yang 

saya ucapkan”.  

2. Bahasa Harian Santri Dalam Pondok Pesantren Sunan Drajat 

a. Komunikasi sebagai proses interaksi santri 

Secara  kodrati  manusia  senantiasa  terlibat  dalam komunikasi. 

Manusia paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling  berhubungan  

satu  sama  lainnya,  karena  berhubungan menimbulkan  interaksi  

sosial.  Begitu  juga  yang  terlihat didalam  lingkungan  Pondok  

Pesantren  Sunan  Drajat. Komunikasi menduduki peringkat pertama 

dalam hal  interaksi dalam  lingkungan pondok pesantren.  Komunikasi  

digunakan untuk  menyampaikan  pesan,  entah  itu  bertukar  

informasi, mempererat  hubungan  atau  hanya  sekedar  mengisi  

waktu luang.  Meskipun  terkadang  para  santri  melakukan  interaksi 

dengan hal  yang beragam, namun komunikasi merupakan hal penting 

dalam membangun proses interaksi tersebut.  

Berikut merupakan penuturan dari para informan. Menurut Fafa: 

“saya  interaksi  dengan  teman-teman  dengan  berbicara 

atau komunikasi,  cerita, dan bernyanyi bersama, kumpul-

kumpul.  jelas  komunikasi mas,  jika  tanpa  teman  hidup 

bisa  hampa.  Seperti  orang  kuper  saja tidak  punya  
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teman,  teman  dekat  saya  banyak mas  satu sekolahan,  di  

pondok  juga  banyak  tapi  yang  akrab  Cuma satu dua 

orang saja mbak. Komunikasi dibutuhkan mbak, apalagi  

ketika  bersama  teman  kalo  tidak  komunikasi  ya mau  

jadi  apa,  hidup  bersama-sama  pasti  berkomunikasi. Kan  

kita  butuh  informasi  juga”
91

 

Menurut Fafa komunikasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam keseharian di pesantren, tanpa adanya komunikasi 

hidup akan terasa hampa dan juga dapat terasingkang dari 

pergaulan. 

Sedangkan Lilik memaparkan hal sebagai berikut: 

“aku  interaksinya  dengan  cara  mendekatinya  dan 

mencari perhatiannya. Ya  jelas pakek komunikasi. Sering 

banget  komunikasinya,  untuk  mempererat  tali 

persaudaraan  dan  mengisi  waktu  luang,  jadi  ya  jelas 

penting.  Apa  lagi  kalo  sama  sahabatku  yang  setiap  hari 

bareng sama aku, ya jelas komunikasi terus donk mas. 

Apalagi kita dipondok yang di isi banyak orang dari 

berbagai wilayah yang awalnya nggak kita kenal. Intinya 

komunikasi penting banget mas dipondok”
92

 

Komunikasi  berperan  penting  dalam  interaksi  para  

santri didalam  pondok  untuk  membangun  suatu  hubungan  atau 

sekedar mencari informasi dan mengisi waktu luang mereka. 

Komunikasi  digunakan  untuk  mempererat  hubungan  di 

jelaskan oleh Ja’far Shodiq yang menyatakan bahwa: 

“aku interaksinya biasanya bercerita-bercerita dulu. Ya 

komunikasi, kalo  gak  ada  teman  gimana menyelesaikan 

masalah,  kita  kan mahluk  sosial  ya  butuh teman  untuk  

melakukan  aktifitas  sehari-hari.  Penting banget  itu  buat  

hidup  berdampingan  biar  hubungannya erat dan dekat”.
93

 

                                                           
91 Hasil Wawancara dengan M.Faiz Alfafa pada 14 mei 2018. 
92 Hasil Wawancara dengan M. Lilik Widayat pada 14 mei 2018. 
93 Hasil Wawancara dengan Ja’far Shodiq 14 mei 2018. 
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b. Bentuk komunikasi verbal dan non verbal 

Manusia merupakan makhluk  sosial  yang  selalu berhubungan 

dengan yang lainnya untuk menjalani aktifitas sehari-hari. Jadi secara  

tidak  sadar, manusia berinterkasi menggunakan bahasa verbal  

maupun  non  verbal.  Begitu  juga  para  santri  yang bermukin  di  

pondok  pesantren  yang  mengaku  sangat membutuhkan komunikasi  

antar  sesama untuk menjalin  suatu hubungan  atau  berinteraksi.  

Meskipun  tidak  menyadarinya para santri menggunakan bahasa 

verbal dan non verbal dalam berkomunikasi sehari-hari. 

Seperti yang telah dipaparkan oleh Husni sebai berikut: 

“Biasanya  aku  komunikasinya  langsung  ngomong 

(verbal),  kan  enak  berhadap-hadapan  jadinya nyaman  

kalo  cerita-cerita,  curhat  enak  bisa  nyambung. Bahasa 

yang digunakan ya biasanya  ikut  teman atau  tahu dari  

teman  mas,  biasanya  dari  desa  ku  juga,  kan komunikasi 

gitu  langsung asal ceplos ngomongnya kayak Bento  (gila), 

aku  rapopo,  kepo  (selalu ingin tahu), ndombos (jelek)”.
94

 

 

Aspek terpenting dari bahasa adalah penggunaannya dalam 

berkomunikasi  dan  aspek  terpenting  dari  komunikasi  adalah 

digunakannya  sebuah  kode  atau  bahasa.  Bahasa-bahasa  yang 

digunakan para  santri dihasilkan dari proses komunikasi yang dapat  

menghasilkan  bahasa  baru  yang  kemudian  disepakati bersama  oleh  

kelompok  sebagai  bahasa  keseharian  yang digunakan untuk 

menjalin hubungan lebih akrab. 

Seperti  yang  telah  dikatakan  oleh  Ja’far Shodiq informan  yang  

telah  tinggal  6  tahun  didalam  lingkungan pondok: 

                                                           
94 Hasil Wawancara dengan Ahmad Husni pada 14 mei 2018. 
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“Aku  dapet  bahasa-bahasa  itu  ya  dari  temen-temen 

Mas, dulu  terdengar aneh, kan baru pertama dengar  tapi 

lama  kelamaan  ya  faham  sendiri  kalo  maksudnya  itu. 

Kayak pernah aku antri mandi, ada temen ku ngomong bar 

nem  lha  aku  gak  faham  mbak  maksudnya  apa.  Tapi 

kelamaan  aku faham  maksudnya  dia,  kalo  ngantri  

mandi aku.  Malah  seneng  mas  ngikut  bahasa-bahasa  

mereka kan terdengar baru atau aneh jadi enak buat 

ngomong. Jadi keterusan sama  temen-temen, malah 

kadang orang  rumah gak faham bisa buat bahasa 

bercandaan dan rahasia. Hehe. Sekarang  di  tv  itu  kan  

pakek  bahasa-bahasa  gaul mas, kadang aku  juga ngikut 

bahasa-bahasa di  tv kayak  temen rumahan ku, temen ku 

kan banyak yang mbajak(tidak tinggal di pondok”.
95

 

Begitu  juga yang dijelaskan oleh  informan yang bernama 

Adi Saputra sebagai berikut:  

“Aku  biasanya  ikut  temen  yang  beda  daerah  juga,  

meskipun kadang  tidak  faham, aku  tanya  sama dia pakek  

bahasa  indonesia  kan  bahasa  indonesia  itu  netral  

digunakan banyak orang”.
96

 

Dari  data  yang  didapatkan,  komunikasi  yang  digunakan 

para  santri  yaitu  menggunakan  bahasa  yang  diadopsi  dari 

bahasa gaul sebagai  simbol  komunikasi  dalam membangun 

keakraban, seperti aku rapopo, kepo, masbulo dan mengadopsi  

dari  bahasa-bahasa  daerah  yang  digunakan  oleh santri  lain  

yang  berasal  dari  daerah  berbeda  seperti  bento, ngetoyeng,  

ndombos,  ngeremboso,  ngenjot  dan  perek sedangkan  untuk  

menyikapi  hambatan  komunikasi  berupa perbedaan  bahasa  para  

santri menggunakan  bahasa  Indonesia sehingga hambatan tersebut 

dapat diatasi. 

                                                           
95 Hasil Wawancara dengan. Ja’far Shodiq pada 14 mei 2018. 
96 Hasil Wawancara dengan Adi Syaputra pada 14 mei 2018. 
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Bahasa  gaul  merupakan  bentuk  ragam bahasa  yang  

digunakan  oleh  penutur  remaja,  untuk mengekspresikan  

gagasan  dan  emosinya.  Bahasa  gaul merupakan  bentuk  bahasa  

tidak  resmi. Menurut Abdul Chaer dan Leonie  yang  dimaksudkan  

dengan  gaul adalah  variasi sosial  yang  bersifat  khusus  atau  

rahasia.  Artinya,  variasi  ini digunakan  oleh  kalangan  tertentu  

yang  sangat  terbatas,  dan tidak boleh diketahui oleh kalangan 

diluar kelompok tersebut. oleh karena itu, kosa kata yang 

digunakan dalam bahasa gaul ini selalu berubah-ubah.
97

 

c. Pesan non verbal dalam aktifitas sehari-hari 

Saat melakukan observasi,  peneliti  mengikuti  kegiatan  dari  

informan yang  memberi  informasi  tentang  bahasa  harian  santri  

dalam membangun  keakraban  dilingkungan  pondok  dan  peneliti 

menemukan fenomena menarik dimana ada sekelompok atau 2 sampai  

3  orang  memakai  baju  yang  berwarna  sama,  dan mereka  

cenderung  bersama-sama  dalam  melakukan  aktifitas mereka 

meskipun saat makan, tidur, mencuci dan kadang pergi mandi 

bersama.
98

  

Setelah saya menanyakan kepada salah satu informan, dia  

bercerita bahwa: 

“biasa mas mereka  satu  kelompok,  ya  begitu mas kalo 

sudah akrab  jadinya selalu bersama kalo beraktifitas, saya  

juga  kadang  begitu  dengan  cs  saya,  tapi  ya  tidak mandi 

bersama haha.”
99

 

                                                           
 
98 Hasil observasi 15mei 2018 pukul 11.00 
99 Hasil Wawancara dengan. M. Faiz Al Fafa pada 14 mei 2018. 
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Terlihat  juga  dalam  pertemanan mereka  terkadang  saling 

memberi  perhatian  atau  sekedar  bertanya.  Seperti  yang 

dilakukan  oleh Ja’far saat  berkumpul  dengan  teman-temanya, 

saat itu dia baru saja datang dari rumahnya. Saat dia berjumpa 

dengan  temannya  dia  berjabat  tangan    setelah  itu,  dia  terlihat  

menanyakan keadaan  salah  satu  temannya  dan mereka  juga  

terlihat  saling memberikan perhatian yaitu sekedar mengajak 

makan bersama sebagai simbol keakraban mereka. 

Informan yang bernama Ja’far mengungkapkan bahwa: 

“kadang  aku  menggunakan  bahsa  non  verbal  

untuk pendukung maksudku. Seperti memberi  

perhatian  kepada temanku. Sebenarnya aku tidak 

sadar memakai bahasa non verbal. aku taunya dari 

kamu”
100

 

Pemberian  perhatian  kepada  teman merupakan salah  satu 

simbol  komunikasi  yang  dilakukan  oleh  santri  di Pondok 

Pesantren  Sunan Drajat  untuk menunjukkan  sikap  keakraban 

mereka.  Pemberian  perhatian  kepada  teman  terlihat  juga  saat 

aktifitas observasi peneliti yang menemukan kedekatan mereka 

melalui  komunikasi  non  verbal  berupa  bergandengan  atau 

merangkulkan  tangan mereka  saat  berjalan,  dan memberikan 

sentuhan  seperti  tepukan  dipundak  kepada  teman  yg  sedang 

ada  masalah  untuk  memperlihatkan  kepedulian  mereka terhadap 

teman mereka. 

                                                           
100 Hasil Wawancara dengan. Ja’far Shodiq pada 14 mei 2018. 
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“Setia  kawan  mas,  bersenang-senang  bersama, 

bersedih  bersama.  Namanya  teman ya saling  

merasakan apa yang di rasakan  teman. Sama-sama 

merasakan. Kalau sedih ya di hibur ”
101

 

Pemberian dukungan emosional merupakan simbol 

prilaku dari  para  santri  dalam menjalin  keakraban  atau  

persahabatan mereka. Ketergantungan  satu  sama  lain  

dalam  keakraban muncul  pada  saat  mereka  sering  saling  

membutuhkan  dan saling  mempengaruhi,  mereka  

memberikan  pengaruh  yang kuat satu dan lainnya, saling 

mempengaruhi dalam banyak cara yang  berbeda,  dan  

bertahan  dengan  saling  mempengaruhi dalam jangka 

waktu yang lama. 

Ketika  hubungan  itu  saling  tergantung  satu  sama  

lain, perilaku yang  satu dapat mempengaruhi yang  

lainnya. Seperti yang terlihat saat observasi, peneliti 

melihat hubungan mereka saling tergantung dan  

mempengaruhi  prilaku  mereka  seperti bahasa non verbal 

yang digunakan santri dengan menggunakan objek  atau  

pakaian  yang  digunakan  berwarna  sama  sebagai simbol 

komunikasi dan intensitas kebersamaan mereka seperti 

kemanapun bersama-sama dalam melakukan aktifitas, baik  

itu makan, mencuci, berjama’ah, dan mengaji yang 

                                                           
101 Hasil Wawancara dengan. M. Lilik Widayat pada 14 mei 2018. 
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menunjukkan keakraban dari hubungan mereka baik  itu 

hanya dua orang atau kelompok banyak.
102

 

Tidak  hanya  bahasa  verbal  saja  yang  digunakan,  

secara tidak  langsung  sebagian  santri  menggunakan  

bahasa  non verbal berupa perilaku dan tampilan fisik 

dalam berkomunikasi untuk membangun keakraban 

didalam lingkungan pondok. 

3. Data Tentang Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam 

Melakukan  Komunikasi  Antarbudaya  yang  Dilakukan  Oleh Santri 

Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat   Yang  Memiliki  Latar Belakang 

Kebudayaan Yang Berbeda. 

a.  Faktor Pendukung 

Faktor  pendukung  merupakan  hal  penting  yang  harus 

diperhatikan  dalam  melakukan  komunikasi  antarbudaya,  karena 

faktor  pendukung  ini  dapat  membantu  keberhasilan  dalam 

melakukan  komunikasi  antarbudaya  tersebut.  Berdasarkan  data 

hasil  wawancara  yang  telah  dilakukan  kepada  informan  di  

Pondok Pesantren Sunan Drajat,  ada  beberapa  faktor  pendukung  

dalam komunikasi antarbudaya yang telah dijelaskan oleh 

informan. 

Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh seluruh informan 

yang meliputi :  

                                                           
102 Hasil observasi 14 Mei 2018 pukul 15.00 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 

 

Informan  pertama  menjelaskan  tentang  faktor  pedukung 

dalam  melakukan  komunikasi  antarbudaya  di  Pondok Pesantren 

Sunan Drajat, menurutnya : 

“Saya  beradaptasi  dengan  teman-teman  yang  ada  

di sekolah dengan cara mengenal lebih dekat teman-

teman yang memiliki kebudayaan  berbeda.  hal  ini  

saya  lakukan  agar  dapat membangun  komunikasi  

yang  lebih  baik  dan  meminimalisir konflik akibat 

perbedaan budaya”.
103

 

Adaptasi  ini  dilakukan  oleh  Fafa  agar  bisa  mengenal 

lebih dekat teman-temannya di sekolah meskipun mereka memiliki 

kebudayaan yang berbeda beda. Selain  informan pertama ada  juga 

informan  kedua  yaitu  Lilik  yang  menjelaskan  tentang faktor  

pendukung  dalam  melakukan  komunikasi  antarbudaya selama di 

sekolah, menurutnya : 

“Selama  berkomunikasi  dengan  teman-teman  di  pondok  

saya menggunakan bahasa Indonesia  sehingga  komunikasi  

yang dilakukan  bisa  berjalan  dengan  baik  dan  mudah  

karena  bisa dipahami semua teman-teman”. 

Informan  ketiga  yaitu  Husni  menjelaskan  dalam  hasil 

wawancara, menurutnya : 

“Ketika  berkomunikasi  dengan  teman-teman  saya  

berusaha melakukan komunikasi yang baik dan  langsung 

menuju point yang  saya  maksudkan  agar  komunikasi  

saya  bisa  langsung diterima oleh teman yang saya ajak 

bicara”.
104

 

                                                           
103 Hasil Wawancara dengan M. Faiz Alfafa pada 14 mei 2018. 
104 Hasil Wawancara dengan M. Lilik Widayat pada 14 mei 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 

 

Informan  keempat  yaitu  Ja’far juga  menjelaskan  tentang faktor  

yang  menjadi  pendukung  saat  melakukan  komunikasi 

antarbudaya di Pondok Pesantren Sunan Drajat, yaitu : 

“Saya mencoba  saling  percaya  satu  sama  lain  dengan  

teman-teman di pondok, saya juga menghindari  

berprasangka  buruk sesama teman serta ramah kepada 

semua orang”.
105

 

Menurut  Ja’far  dengan menumbuhkan  sikap  saling  

percaya, hal  tersebut  dapat  menghindari  terjadinya  konflik  

antar  sesama teman. 

Adi  selaku  informan  kelima  menjelaskan  tentang  faktor 

pendukung  yang  dilakukan  untuk  melakukan  komunikasi 

antarbudaya yang efektif, menurutnya : 

“Saya mencoba menyesuaikan diri dengan  

lingkungan  dan kebudayaan  baru  yang  ada  di  

pondok. mulai dari budaya, bahasa hingga logat 

bicara”.
106

 

Menurut Adi faktor pendukung komunikasi antarbudaya 

yang dia lalukan adalah memcoba menyesuaikan diri dengan 

lingkungan Pondok. 

b.  Faktor Penghambat 

Faktor  penghambat  adalah  hal  yang  juga  perlu  untuk 

diperhatikan karena faktor ini mempengaruhi  jalannya komunikasi 

yang  akan  dilakukan.  Sebisa  mungkin  para  pelaku  komunikasi 

mencoba  untuk  menghindari faktor penghambat  ini  agar 

                                                           
105 Hasil Wawancara dengan Ahmad Husni pada 14 mei 2018. 
106 Hasil Wawancara dengan Ja’far Shodiq pada 14 mei 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 

 

komunikasi  yang  dilakukan  bisa  berjalan  baik  dan  sesuai  

dengan harapan.  Berdasarkan  data  hasil wawancara  yang  telah  

dilakukan kepada  informan di Pondok Pesantren Sunan Drajat,  

ada  beberapa faktor  penghambat  dalam  komunikasi  antarbudaya  

yang  telah dijelaskan oleh informan. 

Hal  tersebut  seperti  yang  dijelaskan  oleh  seluruh  

informan yang meliputi : 

Selain  itu  keadaan  setiap  individu  memiliki  karakter  

dan sikap  yang  berbeda-beda  juga menjadi  faktor  penghambat  

dalam melakukan  komunikasi  antarbudaya. Apabila  kita  tidak 

mengenal karakter  orang  yang  menjadi  lawan  bicara  kita  maka  

kita  akan kesulitan  ketika  melakukan  komunikasi  dengan  orang  

tersebut sebab  dikhawatirkan  dapat  menyinggung  orang  

tersebut.  Hal  ini seperti yang yang dijelaskan oleh Fafa sebagai 

berikut : 

“Tidak semua teman-teman saya memiliki sifat yang sabar, 

ada juga  teman-teman  saya  memiliki  watak  keras  

seperti  teman saya    yang  berasal  dari  Madura,  Papua,  

Batak  dan  lain sebagainya.  Untuk  itu  ketika  berbicara  

dengan  mereka  saya harus  lebih  berhati-hati  agar  tidak  

terjadi  pertengkaran.  Jika mereka berbicara dengan nada 

yang agak tinggi saya mencoba untuk mengimbangi dengan 

lebih rendah dan sabar”.
107

 

Sedangkan menurut informan kedua yaitu Lilik 

menjelaskan tentang faktor yang dapat menjadi penghambat dalam 

melakukan komunikasi antarbudaya adalah sebagai berikut : 

                                                           
107 Hasil Wawancara dengan M. Faiz Alfafa pada 14 mei 2018. 
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“Bahasa  adalah  faktor  penghambat  yang  saya  rasakan  

ketika berkomunikasi  dengan  teman-teman  yang  berbeda  

kebudayaan dengan saya”.
108

 

Informan  ketiga  yaitu Husni  menjelaskan  tentang  faktor 

penghambat ketika  komunikasi  antarbudaya  sedang  berlangsung, 

menurutnya : 

“Saya memiliki kebudayaan yang berbeda dengan  teman-

teman  yang  lain.  Ketika  pertama  saya  berbicara  dengan 

mereka, mereka menganggap saya orang yang aneh begitu 

pula sebaliknya saya menganggap teman-teman saya aneh 

terutama  dari  segi  bahasa  dan  kebiasaan.  Butuh  waktu 

untuk  dapat  memahami  bahasa  serta  kebiasaan  teman-

teman  di  sekolah  yang  banyak  menggunakan  bahasa 

Surabaya”. 
109

 

Informan  keempat  yaitu  Ja’far juga  menjelaskan  tentang 

faktor  yang  menjadi  penghambat  saat  melakukan  komunikasi 

antarbudaya menurutnya: 

“Ketika  saya  dan  teman  saya  berbeda  pendapat,  saya  

dan teman  saya  mencoba  mendiskusikan  pendapat  kami  

masing-masing  agar  kami  mendapatkan  jalan  yang  

terbaik  untuk menyelesaikan  masalah  kami  tersebut.  

Namun  ketika  kami tidak  menemukan  hasil  yang  sesuai  

harapan  maka  saya terpaksa  harus  mengikuti    keputusan  

yang  telah  ditetapkan pihak  mayoritas  karena  saya  tidak  

ingin  digunjing  teman-teman, meskipun  keputusan  pihak 

mayoritas  tersebut  kurang baik dan benar”.
110

 

Informan kelima yaitu Adi memberikan pendapatnya 

sebagai berikut: 

“Saya memiliki kebudayaan yang berbeda dengan  teman-

teman  yang  lain.  Ketika  pertama  saya  berbicara  dengan 

mereka, mereka menganggap saya orang yang aneh begitu 

pula sebaliknya saya menganggap teman-teman saya aneh 

terutama  dari  segi  bahasa  dan  kebiasaan.  Butuh  waktu 

                                                           
108 Hasil Wawancara dengan M. Lilik Widayat pada 14 mei 2018. 
109 Hasil Wawancara dengan Ahmad Husni pada 14 mei 2018. 
110 Hasil Wawancara dengan Ja’far Shodiq pada 14 mei 2018. 
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untuk  dapat  memahami  bahasa  serta  kebiasaan  teman-

teman saya.”
111

 

Bahasa  harian yang digunakan  dalam  lingkungan  Pondok 

digunakan untuk mempererat hubungan  antar  santri dan 

menambah kepercayaan  didalamnya  sehingga  hubungan  yang  

mereka  bangun semakin  dekat  dan  bahasa  tersebut  digunakan  

karena  mudah diucapkan, tidak kaku dan bahasa tersebut sudah 

disepakati bersama sebagai  bahasa  akrab  mereka.  Tidak  hanya  

bahasa  verbal  saja, bahasa  non  verbal  pun  digunakan  untuk 

membangun  keakraban  di antara  hubungan  santri.  Meskipun  

terkadang  bahasa  non  verbal hanya  digunakan  sebagai  

pendukung  pemberian  makna  terhadap suatu  pesan.  Namun,  

hasil  dari  wawancara  dan  observasi menunjukkan bahwa bahasa-

bahasa tersebut berperan penting dalam hubungan keakraban  

santri di Lingkungan Pondok Pesantren Sunan Drajat. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
111 Hasil Wawancara dengan Adi saputra pada 14 mei 2018. 
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 BAB IV  

ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian  

Analisis  data  adalah  proses mengorganisasikan  dan mengurutkan 

data  ke  dalam  pola  kategori  dan  suatu  uraian  dasar  sehingga  dapat 

ditemukan  tema dan dapat  dirumuskan hipotesis kerja  seperti  yang 

disarankan oleh data.
112

 

Setelah beberapa data-data terkumpulkan, yang digali dari 

beberapa  informan  untuk  menghasilkan  temuan-temuan  yang  dapat 

dianalisa dan dikaji  serta dikaitkan  dengan  pengakuan  dalam  fenomena 

saat  berlangsungnya  penelitian  sehingga  didapatkan  hasil  yang  valid  

dan mendalam. Selain itu juga dilakukan analisis mengenai konfirmasi 

temuan selama  penelitian  dengan  teori  yang  digunakan  dalam  

penelitian  agar diperoleh hasil yang lebih valid lagi. Setelah itu ditarik 

sebuah kesimpulan yang  menjelaskan  mengenai  keseluruhan  hasil  

penelitian  yang  telah dilakukan. 

Analisis  ini  dimulai  dengan  memperhatikan  apa  yang  menjadi 

fokus  dalam  penelitian  yang  digunakan  sebagai  pondasi  awal  untuk 

menggali data lebih  jauh. Data hasil fokus penelitian yang akan dianalisis 

adalah mengenai pola komunikasi antarbudaya serta faktor pendukung dan 

faktor  penghambat  pada Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Lamongan Berdasarkan hasil penelitian atau kerja lapangan sebagaimana 

                                                           
112 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), Hlm. 280. 
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yang ditulis dalam  penyajian  data,  ada  beberapa  temuan  yang  dapat  

disajikan  dalam analisis data ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Tentang Pola Komunikasi Antarbudaya yang Dilakukan Oleh  

Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan yang  

Memiliki Latar Belakang Kebudayaan Yang Berbeda. 

Pola  komunikasi  adalah  kecenderungan  gejala  umum  yang 

menggambarkan  bagaimana  cara  berkomunikasi  yang  terjadi  dalam 

kelompok  sosial  tertentu. Setiap kelompok  sosial  dapat menciptakan 

norma sosial dan juga  norma  komunikasi. Pola  komunikasi 

dipengaruhi oleh proses komunikasi yang dilakukan. Setelah  itu akan 

ditemukan pola komunikasi yang terbentuk melalui proses komunikasi 

tersebut.   

Pola komunikasi yang terbentuk pada Santri Putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan  disebabkan  karena  adanya  proses  

komunikasi yang  setiap hari berlangsung antar  sesama  Santri yang 

memiliki latar belakang  kebudayaan  yang  berbeda.  Proses  

komunikasi  selalu dilakukan  oleh  para santri  karena  komunikasi  

diperlukan  untuk memenuhi  kebutuhan  selama  berada di dalam 

pondok serta memperkuat  interaksi antar sesama santri terutama pada 

santri yang memiliki latar belakang kebudayaan berbeda. Proses  

komunikasi  dilakukan  oleh  para santri ini  secara  langsung melalui  

proses  tatap muka  tanpa melalui media pendukung  lain. Hal  ini 

dilakukan agar komunikasi bisa berjalan dan efektif terutama 
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komunikasi yang dilakukan dengan orang-orang yang berbeda 

kebudayaan. 

Berdasarkan  hasil  penyajian  data  yang  telah  diperoleh  dapat 

ditemukan dan dianalisis bahwa proses komunikasi antarbudaya yang 

dilakukan oleh Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan   

dengan latar belakang  kebudayaan  berbeda  dilakukan  melalui  

proses  tatap  muka secara  langsung,  hal  ini  dilakukan  agar  masing-

masing  pihak  yang berkomunikasi  bisa  langsung  memberikan  

respon  sehingga  proses komunikasi  bisa  berjalan  lancar  dan  terus 

menerus,  selain  itu  proses komunikasi juga dilakukan dengan 

menggunakan simbol yang berupa komunikasi verbal  dan  komunikasi  

nonverbal.  Proses  komunikasi yang  dilakukan  oleh  Santri Putra 

tersebut dapat ditemui melalui beberapa proses komunikasi seperti 

berikut : 

a. Proses adaptasi dengan lingkungan 

Proses  adaptasi merupakan  salah  satu  proses  komunikasi 

yang  dapat  ditemukan  pada  Santri Putra Pondok Pesantren 

Sunan Drajat Lamongan. Adaptasi dengan lingkungan ini  

mereka lakukan agar mereka bisa mengenal lingkungan baru 

yang mereka tempati baik itu lingkungan pondok, asrama, 

maupun sekolah. Adaptasi ini wajib dilakukan oleh para santri 

karena kehidupan dan budaya  di dalam Pondok nantinya akan 

sangat jauh berbeda dengan yang ada di rumah mereka masing 

masing. Para Santri  ini belajar  tentang  budaya mayoritas 
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penghuni Pondok Pesantren agar  mereka bisa mengenal 

budaya yang dimiliki oleh mayoritas teman mereka, dengan 

begitu mereka akan mengenal karakter teman-teman mereka 

sehingga bisa melakukan  komunikasi  dengan  baik  tanpa  

terkendala kebudayaan yang ada.adaptasi harus dilakukan 

semua santri,  karena  bertemu  dan  berinteraksi  dengan teman  

baru juga membutuhkan proses adaptasi agar ketika melakukan 

komunikasi bisa berjalan dengan baik. 

Dalam  proses  adaptasi  ini  terdapat  proses  komunikasi 

verbal dan komunikasi non verbal yang mereka gunakan  

sebagai pendukung  saat melakukan  komunikasi. Komunikasi  

verbal yang digunakan  untuk  beradaptasi  dengan  lingkungan  

ini meliputi penggunaan bahasa sebagai alat dalam  

berkomunikasi.  Bahasa yang  digunakan  oleh  para santri 

untuk berkomunikasi adalah bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 

sebagai bahasa sehari-hari. Hal ini dikarenakan bahasa 

memiliki peranan penting sebagai alat untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi. Terdapat banyak bahasa daerah yang dibawa 

oleh masing-masing siswa sesuai dengan kebudayaan dan etnis 

mereka. Oleh sebab itu penggunaan bahasa yang bisa dipahami 

oleh seluruh Santri di  dalam Pondok menjadi  satu  hal  utama  

yang  perlu  untuk diperhatikan. Dengan menggunakan bahasa 

yang tepat maka proses komunikasi  antarbudaya  akan  dapat  

berjalan dengan baik dan efektif. Selain bahasa Indonesia 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

 

mereka juga menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa  

alternatif. Bahasa  Jawa  ini  digunakan  ketika masing-masing 

pihak yang berkomunikasi dapat memahami bahasa tersebut, 

hal  ini dilakukan untuk membentuk suatu keakraban satu sama 

lain. 

Sedangkan  komunikasi non verbal yang  digunakan  dalam 

proses  adaptasi  ini  adalah  lambang  dan  simbol  yang  dapat 

mendukung  komunikasi  verbal  yang  dilakukan.  Lambang  

dan simbol  digunakan  sebagai  alternatif  dan  pendukung  

ketika melakukan  komunikasi.  Lambang  dan  simbol  juga  

digunakan ketika  komunikasi verbal  yang  dilakukan  dirasa  

kurang  seberapa dipahami oleh lawan bicara sehingga  

diperlukan lambang dan simbol ini untuk mendukung 

komunikasi yang dilakukan agar bisa dipahami. 

Selain itu proses adaptasi ini juga dilakukan melalui tahap 

menjalin kedekatan dengan cara  membaur serta  tidak  

memilih-milih  teman.  Hal  ini  dilakukan  oleh  Santri Putra 

Pondok Pesantren Sunan Drajat dengan  tujuan  agar  mereka  

bisa  mengenal  seluruh teman-teman  yang  ada di Pondok 

sehingga  bisa  melakukan mengenal satu sama lain dan 

menghindari konflik serta memupuk rasa persaudaraan  

antarsesama  teman.  Dalam  proses  ini  juga dipengaruhi oleh 

komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. 
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Komunikasi  verbal  dilakukan  dengan  cara menggunakan 

bahasa  yang  bisa  dimengerti oleh  seluruh santri ketika 

berkomunikasi.  Bahasa  tersebut  adalah  bahasa  Indonesia 

dan jawa sedangkan  komunikasi  non  verbal  yang  dilakukan  

adalah simbol dan lambang yang mendukung proses 

komunikasi yang dilakukan selain itu sikap dan perilaku saat 

berkomunikasi juga menunjukkan adanya  proses  komunikasi  

non  verbal  ini  seperti  sikap  perhatian ketika  sedang  

berkomunikasi  dengan  cara  menatap  mata  lawan bicara serta 

sikap memdengarkan dengan seksama apa yang sedang 

dibicarakan oleh lawan bicara. 

b.  Sikap saling menghormati 

Saling menghormati adalah salah satu cara berkomunikasi 

yang  terjadi  saat  proses  komunikasi  antarbudaya  ini  

dilakukan. Saling  mengormati  ini  dilakukan  oleh  Santri 

Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat  yang  memiliki  

kebudayaan  yang  berbeda ketika  melakukan  komunikasi.  

Hal  ini  dilakukan  untuk menciptakan suasana yang kondusif 

ketika berkomunikasi, dengan suasana  yang  kondusif  maka  

diharapkan  komunikasi  yang dilakukan  bisa  berjalan  dengan  

baik  dan  dapat  mencapai  tujuan yang diinginkan saat 

melakukan komunikasi ini. 

Data ini diperoleh berdasarkan observasi selama melakukan 

penelitian. Berdasarkan  hasil  observasi  ditemukan bahwa  
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setiap  berkomunikasi  para santri ini  menjunjung  sikap saling 

menghormati satu sama  lain  terutama ketika berkomunikasi 

dengan  santri yang  berbeda  kebudayaan.  Hal  ini  tampak  

saat seorang santri  yang  lain  sedang berkomunikasi maka  

siswa  yang diajak berkomunikasi tersebut mendengarkan 

dengan seksama serta tidak mengejek logat yang digunakan. 

Hal tersebut juga sebaliknya ketika seorang santri akan  

memberikan  umpan  balik  (feedback) terhadap  komunikasi  

yang  sedang  berlangsung,  maka  masing-masing  pihak  tidak  

akan  saling  menghina  satu  sama  lain  dan berusaha saling 

menghormati. 

c. Proses pengulangan informasi 

Tidak  semua  komunikasi  yang  dilakukan  bisa  langsung  

dipahami oleh masing-masing pelaku komunikasi. Tak  jarang  

juga masing-masing  pihak harus mengulangi  dan menjelaskan  

kembali pesan  yang  telah  disampaikan  agar  pesan  tersebut  

lebih  bisa dipahami lagi oleh lawan bicara. Data tentang 

menjelaskan kembali komunikasi yang belum dipahami  

merupakan  salah  satu  proses komunikasi yang dilakukan  

oleh  Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat  dalam  

melakukan  komunikasi antarbudaya. Data  ini diperoleh  

berdasarkan  hasil  observasidan wawancara selama melakukan 

penelitian di Pondok Pesantren ini. 
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Berdasarkan  hasil  wawancara  yang  dilakukan  dengan 

salah satu informan, menunjukkan bahwa ketika  

berkomunikasi informan  ini  terkadang  harus  menjelaskan  

kembali  pesan  yang dimaksudkan dari komunikasi yang 

dilakukan dengan santri lain. Perilaku  ini  dilakukan  karena  

tidak  semua  santri  yang diajak berkomunikasi bisa langsung 

memahami maksud yang  disampaikan  terutama  ketika  

komunikasi  yang  dilakukan dengan  santri yang  memiliki  

kebudayaan  berbeda. 

Berdasarkan  proses komunikasi  yang  telah  dijabarkan  

diatas, selanjutnya maka dapat dianalisis bahwa pola 

komunikasi antarbudaya yang  dilakukan  Santri Putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat meliputi : 

a. Pola komunikasi di Pesantren 

1)   Pola komunikasi internal (kedalam)   

Pola komunikasi ini di bagi menjadi dua yaitu: 

Komunikasi vertical. Pola komunikasi  yang  diterapkan  

ini  adalah komunikasi dari pimpinan pondok  pesantren  

atau   pengasuh kepada  bawahan atau  santrinya  dan  

dari  bawah  atau  santri kepada      pimpinan atau 

pengasuh secara timbal balik. Dalam komunikasi  

vertikal,  pimpinan/pengasuh  memberikan instruksi-

instruksi, informasi-informasi, penjelasan-penjelasan,  

dan  lain-lain  kepada  bawahannya atau  santrinya,  
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maka dari itu bawahannya/santrinya memberikan 

laporan-laporan, saran-saran, pengaduan, pertanyaan- 

pertanyaan dan sebagainya kepada pimpinan atau 

pengasuh. 

b)  Komunikasi horizontal 

Komunikasi  horizontal  adalah  komunikasi  secara 

mendatar,  antara  ustadza dengan  ustadz  lain,  sampai 

jajaran kebawahnya (pengurus atau pengasuh), dan  

sebaliknya. Berbeda  dengan  komunikasi vertikal  yang  

sifatnya  lebih formal,  komunikasi  horizontal  sering 

kali berlansung tidak formal. Mereka berkomunikasi  

satu  sama  lain  bukan  pada waktu mereka sedang 

belajar, melainkan pada saat istirahat, sedang makan, 

atau bekerja bakti. Dalam situasi komunikasi Dalam  

komunikasi horizontal dapat dibagi menjadi  dua jenis, 

yakni: 

(1) Komunikasi personal. 

Komunikasi personal tatap muka 

berlangsung  secara  dialogis  dengan  menatap  

sehingga  terjadi  kontak  pribadi  antara  

pengurus  atau  pengasuh  dengan  santrinya.  

Seperti yang  biasa  kita  ketahui  bahwa  

kehidupan di dalam Pondok Pesantren  
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kebanyakan  baik  dalam  sikap maupun 

perilaku adalah sebisa mungkin selalu sesuai 

dengan Al-Quran dan Hadits. Di pondok  

pesantren juga  seharusnya  tidak  jauh  dengan  

keadaan  yang demikian.  Adanya  komunikasi  

personal antara pengasuh, pengurus  dan  santri,  

bagaimana  sikap santri terhadap pengasuh dan 

keluarga ndalem, sikap santri  terhadap  para  

pengurus  atau  ustadz ustadzah secara  tradisi  

santri memang  harus  bersikap  hormat dan     

ngawulo (tunduk) terhadap guru dan 

keturunannya. 

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  tutur  kata  

dan perilaku para Santri memang diatur 

sedemikian rupa.  Antara  santri  dan  pengasuh 

terdapat  sekat  atau  batasan  dalam  hal  

bertutur kata, perilaku, cara duduk dan  berjalan  

dan  lain sebagainya.  Dan  apabila  tidak  ada  

sikap  ngawulo atau ngabdi kepada guru maka 

boleh  jadi  ilmu yang sudah  diperoleh  dari  

guru  tersebut  tidak  akan manfaat. 

Komunikasi  personal  sangat  berpengaruh 

pada  kehidupan  mereka sehari-hari,  baik  

antara pengasuh dan santri, pengasuh dan  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 

 

pengurus, pengurus  dan  santri  juga  antara  

santri  dan  santri. Karena  aktifitas  komunikasi  

seperti  ini  lebih  cepat berjalan dengan efektif 

dan terjadi secara lansung. 

(2) komunikasi kelompok. 

Komunikasi  kelompok  adalah  komunikasi  

dengan kelompok orang, dalam situasi tatap 

muka. Kelompok ini bisa kecil dapat juga 

besar, dalam komunikasi kelompok ini Pondok 

pesantren juga tidak terlepas dari komunikasi 

kelompok, karena Pondok Pesantren bisa  

dikatakan sebuah  unit  atau  kelompok  yang  

selalu membutuhkan komunikasi  sebagai  

penjalinnya dengan orang-orang didalam  

Pondok  pesantren  maupun  diluar  Pondok 

pesantren. Dalam  pola  komunikasi  internal  

(kedalam) Pondok pesantren, komunikasi 

antara pimpinan Pondok Pesantren untuk  

meningkatkan  hubungan  emosional yang  

terjadi antara Santri, Ustadz-ustadz dan  

Pimpinan Pondok Pesantren seperti yang  

dijelaskan  diatas  bahwa  dalam komunikasi    

internal ada komunikasi vertikal dan horizontal 

yang melatar belakangi terjadinya komunikasi 
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yang  efektif  antara  Santri,  pengasuh,  

Ustadz-ustadz dan Pimpinan Pondok Pesantren, 

sehingga  pengetahuan santri pada masyarakat 

baik di  bidang  ilmu Agama dan ilmu  umum  

lainnya  dengan  kata  lain  (pembinaan  diri 

sendiri) tentang Tauhid yang sesungguhnya 

berdasarkan Al-Qur’an dan As-sunnah,  

sehingga  ketika  keluar  dari Pondok Pesantren 

dan terjun di masyarakat umum dapat 

diandalkan dalam memainkan peran sebagai 

santri dalam menanamkan  ilmu agama dan 

pengetahuan umum  yang baik benar dan di  

tengah masyarakat, baik yang bersifat formal 

maupun non formal. 

2) Komunikasi eksternal (ke luar) 

Pola komunikasi eksternal Pondok  

pesantren  yaitu membentuk  forum-forum  

Mudzakarah  atau  pengajian  untuk tingkat  

dewasa  dalam meningkatkan pengetahuan  ilmu  

agama. Tempat pengajian untuk tingkat dewasa 

ini dilakukan di rumah- rumah sekitar atau di 

dalam pondok. Dalam forum mudzakarah ini 

suasana pengajiannya sangat bagus dan bisa 

dikatakan komunikatif  karena terjadi interaksi 
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komunikasi secara lansung antara  komunikan  

dengan komunikator atau ustadz dengan 

santrinya jadi  bukan  hanya  pembicaranya  saja  

yang aktif berkomunikasi,  tetapi  di  sini  terjadi  

tanya jawab, memberikan komentar dan  

pendapat  dalam  menyampaikan  pesan-pesan 

tentang kajian Islam 

2. Analisis tentang  Bahasa harian Santri Pondok Pesantren Sunan Drajat 

a. Bentuk  komunikasi  verbal   

Bentuk  komunikasi  verbal  yang  biasa  digunakan  santri  

yaitu bahasa  yang  diadopsi  dari  bahasa  gaul  atau  bahasa  

slang sebagai  simbol  komunikasi  dalam  membangun  

keakraban. Seperti aku rapopo (aku  tidak apa-apa) bahasa  ini 

berasal dari bahasa  jawa  untuk  menyatakan  perasaan  sedih  

seseorang  dan  bahasa  ini digunakan para santri dalam 

berkomunikasi, kepo yang berarti orang  yang  selalu  ingin  

tahu, dan  banyak  lagi  bahasa-bahasa  gaul  atau slang yang 

digunakan para santri dalam berkomunikasi. Tidak hanya  itu,  

bahasa  santri  di  adopsi  dari  bahasa-bahasa  daerah yang  

digunakan  oleh  santri  lain  yang  berasal  dari  daerah berbeda  

yang  kemudian  disepakati  sebagai  bahasa  bersama seperti  

bento  yang  berarti  menyatakan  orang  itu  gila, ngetoyeng 

yang menyatakan bahwa orang itu ngotot atau ingin menang  

sendiri,  ndombos  yang  berarti  melakukan  sesuatu dengan 
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sesuka hatinya, ngenjot juga berarti ngotot  atau  ingin menang  

sendiri dan  perek  yang berarti dekat.  

b. Penggunaan bahasa  akrab  

Penggunaan bahasa  akrab dengan menggunakan  istilah-istilah 

yang  dihasilkan  dari  interaksi  para  santri  yaitu  cs  panggilan 

seseorang  yang dekat dengan mereka  atau bisa disebut  teman 

akrab, lek atau matt untuk panggilan sehari hari yang dilakukan 

oleh para santri yaang sudah saling mengenal dan akrab. 

c. Pendekatan dan perhatian  

Pendekatan dan perhatian merupakan salah satu bentuk bahasa 

verbal  yang  digunakan  santri  dalam  berkomunikasi  yaitu 

memberikan dukungan emosional seperti ketika mereka saling 

mengingatkan  atau  menanyakan  kabar,  makan  dan  keadaan 

mereka,  menenangkan  teman  saat  mengalami  kesulitan  dan 

lainnya. 

d. Bentuk-  bentuk  komunikasi  non  verbal   

Bentuk-  bentuk  komunikasi  non  verbal  adalah  simbol-

simbol non  verbal  yang  digunakan  selama  kegiatan  komunikasi 

berlangsung. Adapun  komunikasi  non  verbal  yang  dilakukan 

oleh  santri  dalam  kesehariannya  dilingkungan  pondok pesantren 

sunan drajat adalah sebagai berikut: 

1)   Ekspresi wajah 
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Penyampaian  pesan  komunikasi  non  verbal  yang  

dilakukan  oleh  santri  yaitu  ketika  melakukan  

interaksi mereka  mengungkapkan  apa  yang  dirasakan  

dengan menggunakan  ekspresi wajah. Ekspresi  adalah  

suatu sifat ungkapan dari berbagai kombinasi bahasa 

tubuh. Bisa saja dalam  keadaan  tidur,  makan,  senang,  

susah, gembira, bangga, selebrasi, iri,  tidak suka,  jahat, 

cinta, baik, nakal, dan lainnya. Ekspresi wajah 

merupakan  hal  yang  sangat penting  karena  ekspresi  

wajah  merupakan  hal  pertama yang dilihat oleh 

komunikan atau lawan bicara dan hal ini sangat  

mempengaruhi  arti  atau  makna  dari  pesan  yang 

disampaikan. 

2) Bahasa tubuh atau gerak tubuh  

Anggota tubuh yang  sering digunakan  santri dalam 

komunikasi  ini  adalah  tangan dan kepala.  Ketika  saat 

bertemu saling berjabat tangan, menganggukkan  kepala 

tanda  setuju, menggelengkan  kepala  dan mengangkat  

jari telunjuk  dengan  menggerakkannya  kekanan  dan  

kekiri merupakan  tanda menolak  atau  tidak,  menepuk  

pundak teman, merangkul bahu teman dan menyapa  

teman dengan mengangkat tangan kanan. 
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Mengangkat  tangan  kanan dengan tersenyum 

merupakan bentuk komunikasi  non  verbal  saat  santri 

saling sapa dengan santri lainnya. 

Mengacungkan  jari  telunjuk dan menggerakkan ke 

kanan dan ke  kiri  yang  berarti  tanda penolakan  atau  

tidak  setuju  yang merupakan  salah  satu  bahasa tubuh  

dari santri dalam berkomunikasi  dengan  santri lainnya. 

Saling  merangkulkan  tangan  merupakan  simbol 

komunikasi dalam membangun  keakraban  antar  santri  

di Pondok Pesantren Sunan Drajat. 

Gerakan yang mereka gunakan merupakan bentuk 

dari pengungkapan  pesan  yang  mempunyai  beragam  

makna. Makna-makna yang  digunakan  sebagai  simbol  

dari komunikasi  mereka.  Selain  itu,  gerakan  kepala  

dapat mendukung  pesan  verbal  yang  disampaikan.  

Begitu juga dengan menggunakan  tangan  yang  

berfungsi  sebagai memberi arti dan penjelasan dari 

pesan yang dilakukannya. 

3)   Pakaian  

Pakaian merupakan bentuk dari  bahasa  non  verbal 

yang  terkadang  seseorang  tidak sadar  bahwa  pakaian 

mereka memiliki makna yang terkandung didalamnya. 

Dalam hal ini,  para santri  terkadang  terlihat 

menggunakan pakaian yang berwarna senada atau  
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sama ketika berkumpul dengan teman atau sahabat  

mereka. meskipun  para  santri  tidak  sadar  akan  apa  

yang merekalakukan, namun pakaian mereka  

menunjukkan  makna bahwa  identitas  mereka  sama  

atau  mereka  menunjukkan identitas  mereka  dalam  

sebuah  kelompok  yang  ditandai dengan  intensitas  

kebersamaan  mereka  sebagai  sebuah pembangun 

keakraban. 

Dan  juga  terlihat  ketika mereka  selalu  bersama  

dalam hal  apapun  seperti  tidur,  makan,  berjama’ah,  

ngaos,  dan mencuci.  Semua  aktivitas  yang  dilakukan  

dalam lingkungan  pondok hampir  dilakukan  bersama-

sama. Semua itu merupakan bagian dari simbol 

komunikasi yang digunakan para santri dalam 

membangun keakraban. 

3. Analisis Tentang  Faktor Pendukung dan  Faktor  Penghambat Dalam  

Melakukan  Komunikasi Antarbudaya yang Dilakukan Oleh santri 

Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat 

a. Faktor Pendukung 

Faktor  pendukung  merupakan  hal  penting  yang  harus 

diperhatikan  dalam  melakukan  komunikasi  antarbudaya,  karena  

faktor  pendukung ini dapat membantu keberhasilan dalam 

melakukan  komunikasi  antarbudaya  tersebut.  Berdasarkan  hasil  
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penyajian  data-data  yang  diperoleh  dari  para  informan  di  

lokasi penelitian, maka  dapat dianalisis  bahwa  faktor  pendukung  

dalam melakukan  komunikasi  antarbudaya  yang  dilakukan  oleh  

Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat yang  memiliki  latar  

belakang kebudayaan yang berbeda meliputi : 

1) Kemampuan berkomunikasi 

Kemampuan  berkomunikasi  yang  baik  sangat  diperlukan  

dalam komunikasi antarbudaya. Dengan komunikasi yang baik  

suatu pesan akan lebih mudah  untuk  dipahami  oleh  penerima 

pesan. Hal  ini  dapat  dilihat melalui  proses  komunikasi  yang 

dilakukan oleh Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat 

serta berdasarkan hasil wawancara  dengan  salah satu 

informan. Siswa-siswi ini  mencoba  untuk  menjelaskan  

secara langsung pesan  yang  akan  disampaikan  kepada 

teman-temannya, dengan begitu diharapkan komunikasi bisa 

berjalan efektif  karena  pesan  yang  ada  langsung  menuju  ke  

pokok pembahasan. Selain itu dengan berusaha untuk  

melakukan komunikasi yang baik kepada seluruh siswa yang 

ada disekolah maka akan terwujud komunikasi  antarbudaya  

yang  baik dan efektif  serta  dapat  meminimalisir terjadinnya  

konflik antarbudaya. 

2) Adanya ketertarikan saat berkomunikasi. 

Adanya ketertarikan saat berkomunikasi ini akan 

mempermudah proses pelaksanaan komunikasi, terutama dalam  
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hal  komunikasi  antarbudaya.  Ketertarikan  diperlukan  agar 

proses  komunikasi  yang  dilakukan  bisa  berjalan  lancar  dan  

menumbuhkan  keinginan untuk  terus melakukan komunikasi.  

Ketertarikan ini dapat dilihat berdasarkan penjelasan dari salah 

satu informan  yang  mana  dengan menciptakan  suasana  yang 

menarik saat berkomunikasimaka hal  tersebut  dapat  membuat  

lawan  bicara  kita  tertarik untuk terus  melakukan  komunikasi  

sehingga  diharapkan  dapat menciptakan  suatu  keharmonisan  

melalui  komunikasi antarbudaya  yang  berkelanjutan.  Hal  ini  

sangat  diperlukan dalam komunikasi antarbudaya di Pondok 

Pesantren Sunan Drajat, sebab  dengan  banyak  budaya  yang  

dimiliki  oleh Santri di pondok ini diperlukan adanya 

komunikasi antarbudaya yang harmonis  agar  santri di pondok  

ini  bisa  beradaptasi dengan baik dan mengenal budaya-budaya 

yang ada. 

3) Sikap saling percaya 

Sikap  saling  percaya merupakan  suatu   hal  yang  penting 

dalam menjalin  suatu  komunikasi yang baik.  Dengan  adanya 

kepercayaan  pada  masing-masing  pihak maka proses 

komunikasi  akan  berjalan  terus-menerus. Hal  ini  seperti  

yang dilakukan Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat, 

yang mana  mereka  mencoba  untuk  saling  membuka  diri  

antar sesama  agar  bisa  saling  mengenal  satu  sama  lain  

sehingga dapat  memahami  kebudayaan  masing-masing  dan  
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dapat menciptakan  komunikasi  yang  baik.  Data  tentang  

faktor pendukung  yang berkaitan  sikap  saling percaya  ini  

juga dapat dilihat  dari  hasil wawancara  dengan para 

informan.  Mereka mengungkapkan  dengan  kepercayaan  

yang  diberikan  kepada teman-teman di pondok maka  akan  

terwujud  komunikasi antarbudaya  yang  lebih  efektif  lagi  

serta  komunikasi  yang dilakukan  akan  berjalan  terus  

menerus  karena  adanya  rasa saling percaya yang 

mengakibatkan timbul sikap saling terbuka satu sama lain. 

4) Sikap ramah dan sopan santun. 

Sikap  ramah  dan  sopan  santun  yang  ditunjukkan  oleh  

seorang  saat  berkomunikasi  akan  berdampak  sangat  baik  

bagi proses  komunikasi  terutama  dalam  hal  komunikasi 

antarbudaya.  Dengan  menunjukkan  sikap  ramah  dan  sopan 

santun  akan  membuat  orang  yang  kita  ajak  berkomunikasi 

nyaman sehingga  mereka  akan  senang  ketika  berkomunikasi 

dengan  kita.  Ketika  kita  senang  dalam  berkomunikasi  

maka kita  akan  selalu  melakukan  komunikasi  tersebut,  

bahkan meskipun  lawan  bicara  kita  memiliki  perbedaan  

yang  cukup terlihat dari sudut pandang kebudayaan, kita tidak 

akan merasa terganggu  dengan  perbedaan  tersebut.   

5) Kemampuan beradaptasi. 

Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan  tempat  

tinggal kita adalah salah satu hal yang sangat diperlukan dalam 
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melakukan  komunikasi  terutama  komunikasi  antarbudaya, 

apalagi jika  lingkungan  tersebut merupakan  lingkungan  yang 

baru  bagi  kita.  Kita  harus  dapat  beradaptasi  agar  kita  

dapat melakukan  komunikasi  dengan  orang-orang  yang  ada  

di lingkungan baru tersebut. Dengan melakukan adaptasi kita 

juga dapat memahami dan mengenal  lebih dekat   orang-orang 

yang ada  di  sekitar  kita.  Seperti  halnya  Santri Putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat ini, mereka mencoba  untuk  

beradaptasi dengan  suasana di  pondok  ini  terutama bagi  

para santri  yang berasal  dari  wilayah  luar  pulau  Jawa.  

Mereka  harus  bisa beradaptasi  dengan  kebudayaan  setempat 

agar  ketika mereka berkomunikasi  dengan  santri  lain  di  

pondok  ini  bisa memahami  pesan  yang  disampaikan  

sehingga  tidak  terjadi kesalah pahaman. 

6) Kejelasan informasi 

Informasi yang jelas akan mempermudah seseorang ketika 

menerima  sebuah  pesan.  Terutama  ketika  orang  tersebut 

memiliki  kebudayaan yang  berbeda  dengan  lawan bicaranya, 

pesan  yang  jelas  akan  mempermudah  seseorang  melakukan 

komunikasi dan dapat meminimalisir kesalahan saat 

berkomunikasi  antara  komunikator  dengan  komunikan. 

7) Bahasa dan lambang   

Bahasa  dan  lambang-lambang  yang  dipergunakan  harus 

benar-benar  dapat  dipahami  oleh  kedua  belah  pihak,  yaitu 
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komunikator  dan  komunikan.  Bahasa  dan  lambang  ini 

merupakan  hal  sangat  penting  dalam  suatu  komunikasi 

khususnya  komunikasi  antarbudaya.  Bahasa  serta  lambang 

merupakan alat yang digunakan dalam berkomunikasi. Bahasa 

dan lambang yang  sesuai  akan menciptakan  suatu komunikasi 

yang  baik  yang  dapat  dipahami  oleh  pelaku  komunikasi 

sehingga  akan menciptakan komunikasi  yang  efektif.  Bahasa 

dan  lambang  adalah  hal  yang  penting  dalam  penelitian  ini. 

Bahasa dan lambang dapat menjadi faktor pendukung sekaligus 

sebagai  faktor  pennghambat dalam  melakukan  komunikasi 

antarbudaya. Sebagai  faktor pendukung  dalam  penelitian  ini 

bahasa  dan  lambang  digunakan  oleh  siswa-siswi  di  sekolah 

dalam melakukan komunikasi baik komunikasi dengan orang-

orang yang satu kebudayaan maupun dengan orang-orang yang 

berbeda kebudayaan. Bahasa sebagai alat untuk mempermudah 

mereka dalam proses komunikasi. Dengan bahasa serta 

lambang maka komunikasi  yang dilakukan  akan berjalan baik 

dan lancar. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor  penghambat  merupakan  hal  penting  yang  harus 

diperhatikan  dalam  melakukan  komunikasi  antarbudaya,  karena  

dengan  memperhatikan  faktor  penghambat  ini  maka  dapat 

membantu keberhasilan dalam melakukan komunikasi antarbudaya  
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tersebut. Berdasarkan hasil penyajian data-data yang diperoleh dari 

para  informan  di  lokasi  penelitian,  maka  dapat  dianalisis  

bahwa faktor penghambat dalam melakukan komunikasi 

antarbudaya yang dilakukan  oleh  Santri Putra Pondok Pesantren 

Sunan Drajat yang memiliki latar belakang kebudayaan yang 

berbeda meliputi : 

1) Watak individu 

Setiap komunikasi pada umumnya dipengaruhi oleh watak 

komunikator  dan  komunikan  itu  sendiri.  Jika  komunikator  

menunjukkan  sikap keakraban maka komunikannya  juga  

akan melakukan  feedback  yang  serupa.  Namun  sebaliknya  

jika komunikator menunjukkan  sikap  yang  kurang  baik maka 

bisa saja  komunikan  juga  memberikan  respon  yang  kurang  

baik. Hal  ini  seperti  yang  terjadi  pada  santri  yang  memiliki 

kebudayaan  Jawa,  yang  mana  santri ini  merasa  bahwa  anak 

yang memiliki kebudayaan selain Jawa seperti Madura, Batak, 

Papua  dan  lain  sebagainya  memiliki  watak  yang  keras. 

Sehingga  ketika  berkomunikasi  harus  lebih berhati-hati  agar 

tidak menimbulkan konflik. 

2) Persepsi pelaku komunikasi 

Adanya  suatu  pemikiran  atau  persepsi  terhadap  pelaku 

komunikasi baik tentang kebudayaan atau yang lain, mau tidak  

mau  ikut  mempengaruhi  cara  orang  dalam  berkomunikasi  

didalamnya. Selain itu persepsi  yang  buruk  akan  berdampak 
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kurang baik bagi proses komunikasi bahkan bisa menghambat 

jalannya proses komunikasi yang dilakukan. Prasangka negatif 

antara pihak-pihak  yang  terlibat  komunikasi  harus  dihindari, 

karena dapat mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan. 

Hal ini seperti  yang  terdapat  dalam  penelitian  ini  bahwa 

kebudayaan  baru  pada  awalnya  terlihat  aneh  bagi  siswa 

berkebudayaan lain sehingga membuat pelaku  komunikasi 

merasa  minder  dalam  melakukan  komunikasi. 

3) Pengaruh budaya lain 

Budaya yang  kita  miliki  merupakan  hal  yang  perlu 

diperhatikan  dalam  melakukan komunikasi antarbudaya. 

Banyak hal bisa terjadi akibat perbedaan budaya ini. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian ini, siswa 

yang  memiliki  kebudayaan  minoritas  merasa  harus  selalu 

mengikuti siswa yang  jumlahnya  lebih  banyak  atau  pihak 

mayoritas karena siswa minoritas ini merasa kala tidak 

mengikuti pihak mayoritas maka  akan  dikucilkan. Hal  seperti 

ini  harusnya  tidak  terjadi  karena  dapat  menghambat  proses 

komunikasi  yang  berlangsung. 

4) Perbedaan bahasa 

Semakin banyak suatu budaya  yang  terdapat dalam  suatu 

tempat mengakibatkan banyaknya bahasa yang ada. Bahasa 

merupakan hal  sangat penting dalam komunikasi. Perbedaan  

bahasa yang cukup banyak dapat mengakibatkan ketidak 
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efektifan komunikasi yang dilakukan,  sebab  hal  itu dapat 

menimbulkan penafsiran dalam perbedaan bahasa. 

Seperti halnya dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

ketika ada siswa yang menggunakan bahasa dari daerah asalnya 

maka Santri lain yang memiliki kebudayaan berbeda tidak 

dapat memahami  apa  yang  dikatakan  oleh  siswa  tersebut.  

Oleh karena itu faktor bahasa harus  diperhatikan  dengan  

seksama agar tidak terjadi salah penafsiran yang  

mengakibatkan kesalahpahaman.   

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 

Pada  sub  bab  ini  akan  dibahas  satu  persatu  temuan-temuan  

yang didapat  dari  lapangan. Pembahasan  ini  dengan  cara 

mengkonfirmasikan temuan  yang  didapat  dilapangan dengan  teori  yang  

digunakan  oleh peneliti. Hal  ini dikarenakan di dalam penelitian kualitatif 

pada dasarnya adalah  secara maksimal  harus  dapat menampilkan  teori  

baru. Tetapi  jika itu  tidak dimungkinkan maka  tindakan seorang peneliti 

adalah melakukan konfirmasi dengan teori yang telah ada. 

Sebenarnya  dalam  komunikasi  terdapat  ratusan  teori  dan  

model komunikasi  yang  berhubungan  dengan  sosial.  Dimana  setiap  

teori mempunyai  kelebihan  dan  kekurangan  tersendiri. Setiap  model 

komunikasi  dapat  diukur  berdasarkan  manfaatnya.  Selain  itu  jika  pola 

komunikasi dilihat dari perspektif  yang berbeda maka akan berbeda pula 

pengertiannya. Untuk  itu,  semua dapat membuat model komunikasi yang 

berpijak  pada  model-model  atau  teori  yang  sudah  dikembangkan  oleh  
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pakar terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti  tentang “Pola Komunikasi 

Antarbudaya Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan”  

dengan memperhatikan  pola  perilaku  komunikasi  antarbudaya  serta  

faktor pendukung dan  faktor penghambat yang dilakukan oleh Santri yang 

memiliki  latar belakang kebudayaan yang berbeda ini menggunakan  teori 

interaksionisme  simbolik  dari  George  Herbert  Mead dan  Blumer  yang 

merupakan tokoh terkenal dalam teori tersebut. 

Terdapat tiga hal yag penting dalam teori Interaksi Simbolik, 

antara lain : 

1. Memusatkan  perhatian  pada  interaksi  antara  aktor  dan  

dunia  nyata.
113

 

Dalam  penelitian  ini  yang  bertindak  sebagai  aktor  

adalah  subjek penelitian  yang  telah  ditentukan  yaitu  santri  

yang  memiliki kebudayaan berbeda sedangkan dunia nyata ini 

adalah lingkungan yang menjadi  lokasi penelitian yaitu 

Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan yang mana di  

lokasi  penelitian  ini  terdapat  objek  penelitian  tentang  

komunikasi antarbudaya 

2. Memandang baik aktor maupun dunia nyata sebagai proses 

dinamis dan bukan  sebagai  struktur  yang  statis.
114

  

Hubungan  antara  aktor  dan  dunia nyata  ini  meliputi  

hubungan  antar  subjek  penelitian  dan  juga  lokasi 

                                                           
113 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Edisi 6, Buku 1, Penerjemah : Alimanda 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2009), Hlm. 266. 
114 Ibid. Hlm.266 
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penelitian, yang mana hubungan antara subjek dan lokasi 

penelitian ini menunjukan  suatu  hubungan  yang  dinamis  

dalam  hal  komunikasi antarbudaya.  Para Santri Di Pondok 

Pesantren Sunan Drajat iini memiliki  hubungan yang  dinamis  

dalam  hal  komunikasi  antarbudaya  dimana  komunikasi 

antarbudaya yang terjadi di pondok pesantren ini dapat 

berjalan dengan baik tanpa ada  timbulnya  konflik  yang  

disebabkan  oleh  keragaman  budaya masing-masing santri. 

3. Arti  penting  yang  dihubungkan  kepada  kemampuan  aktor  

untuk menafsirkan kehidupan sosial.
115

  

Pada tahap ini, kemampuan aktor dalam menafsirkan  

kehidupan  sosial  sangat  diperlukan.  Kemampuan 

menafsirkan  yang  dimiliki  oleh  subjek  penelitian  ini  

berguna  sebagai proses  adaptasi  terhadap  budaya  di  

lingkungan  sosial  yang  baru. Dengan begitu subjek ini akan 

mudah memahami dan membaur dengan berbagai kebudayaan 

yang ada di lingkungan baru. Santri di Pondok Pesantren 

Sunan Drajat  ini memiliki hubungan yang dinamis dalam hal 

komunikasi antarbudaya dimana komunikasi antarbudaya yang 

terjadi di pondok pesantren ini dapat  berjalan  dengan  baik  

tanpa ada timbulnya konflik yang disebabkan  oleh  keragaman  

budaya  masing-masing santri. Hal ini dikarenakan  

kemampuan para santri  dalam mengartikan  pentingnya 

                                                           
115 Ibid. Hlm 267 
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adaptasi di lingkungan yang   baru yaitu di  lingkungan pondok 

pesantren dengan ragam budaya yang dimiliki oleh para 

santrinya. Santri putra di Pondok Pesantren Sunan Drajat   

beranggapan bahwa  dengan  adaptasi  yang  baik maka proses  

interaksi akan menjadi mudah sehingga akan mendukung 

proses komunikasi antarbudaya menjadi efektif. 

Mead  mengajarkan  makna  muncul  sebagai  hasil  interaksi di 

antara manusia  baik  secara  verbal maupun  nonverbal. Melalui  aksi  dan 

respon  yang  terjadi,  kita  memberikan  makna  ke  dalam  kata-kata  atau 

tindakan,  dan  karenanya  kita  dapat  memahami  suatu  peristiwa  dengan 

cara-cara  tertentu.  Masyarakat  muncul  dari  percakapan  yang  saling 

berkaitan diantara  individu.
116

 Berdasarkan  data  hasil  penelitian  asumsi 

yang dimunculkan oleh Mead ini sesuai dengan yang ada di lapangan yang 

mana  dari  hasil  interaksi  yang  dilakukan  oleh  Santri Putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan  dengan  latar  belakang  kebudayaan  

berbeda memunculkan  makna  terhadap  perilaku-perilaku  yang  harus  

dilakukan ketika berkomunikasi. Perilaku-perilaku tesebut muncul 

berdasarkan pada hasil pemikiran yang dilakukan selama melakukan 

komunikasi. Salah satu perilaku  yang  muncul  akibat  adanya  makna  

dari  hasil  interaksi  adalah bahasa  yang  digunakan  ketika  

berkomunikasi.  Hal  ini  dikarenakan berdasarkan  pada  interaksi  yang  

dilakukan  oleh  siswa-siswi  berbeda kebudayaan  ini, mereka berpikir 

bahwa bahasa menjadi hal yang penting dalam proses komunikasi yang 

                                                           
116 Morissan, Teori Komunikasi : Individu Hingga Massa, Cet-ke 1 (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2013), Hlm. 280 
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mereka lakukan. Bahasa menjadi alat utama dalam  proses  komunikasi  

tersebut,  oleh  sebab  itu  mereka  harus menggunkaan bahasa yang dapat 

dipahami oleh seluruh orang yang ada di lingkungan Pondok Pesantren 

Sunan Drajat Lamongan agar  komunikasi  yang  mereka lakukan  bisa  

berjalan  dengan  baik  dan mengerti  oleh  semua  pihak  yang 

berkomunikasi.  Bahasa  tersebut  adalah  Bahasa  Indonesia.    Bahasa 

Indonesia  adalah bahasa persatuan bagi bangsa  Indonesia, oleh  sebab  itu 

bahasa  ini dapat menjadi  alat bagi  para santri  untuk berkomunikasi  satu 

sama  lain  karena  pastinya  bahasa  ini  dapat  dipahami  oleh  semua  

santri sehingga mereka  tidak  perlu memikirkan  ketidakpahaman  akibat  

bahasa saat berkomunikasi. 

Menurut  Blumer  menyatakan  bahwa  “Perilaku    manusia  dapat 

dimengerti dengan mempelajari bagaimana para  individu memberi makna 

pada informasi simbolik yang mereka pertukarkan dengan pihak lain”.
117

 

Interaksi simbolik didasarkan  pada  pemikiran  bahwa  para 

individu  bertindak  terhadap  objek atas  dasar  pada makna  yang  

dimiliki objek  itu  bagi  mereka,  makna  ini  berasal  dari  interaksi  sosial  

dengan seorang  teman  dan  makna  ini  dimodifikasi  melalui  proses  

penafsiran. Proses  penafsiran dalam  penelitian  ini,  yaitu  tentang  

penafsiran  makna komunikasi  yang  dilakukan  oleh  santri putra  yang  

berlatar  belakang kebudayaan yang berbeda.  Perbedaan  budaya  

membawa  perbedaan tersendiri ketika melakukan proses komunikasi, oleh 

                                                           
117 Muhammad Budyatn, Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi, Cet ke-2 (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2012), Hlm. 189. 
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sebab  itu diperlukan adanya  penafsiran  mengenai  makna  yang  

ditunjukan  oleh  para  pelaku komunikasi antarbudaya di Pondok 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan ini. 

Tindakan bersama dari sekelompok orang dalam suatu kelompok 

tardiri  atas  suatu hubungan  yang  saling berkaitan dari  sejumlah  

interaksi yang  lebih  kecil.  Blumer  menyebutkan  bahwa  pada  

masyarakat  yang sudah maju  sebagian besar dari  tindakan kelompok  

terdiri  atas pola-pola yang berulang-ulang dan stabil yang memiliki 

makna bersama dan mapan bagi anggota masyarakat bersangkutan. 

Blumer mengingatkan kita bahwa situasi baru dapat menghasilkan 

masalah yang membutuhkan penyesuaian dan definisi atau makna baru 

terhadap suatu pola tindakan. 

Berdasarkan  asumsi  yag  diungkapkan  Blumer  tersebut  dapat 

diketahui bahwa masyarakat yang sudah maju sebagian besar dari tindakan 

kelompok  terdiri  atas  pola-pola  yang  berulang-ulang  dan  stabil  yang 

memiliki  makna  bersama  dan  mapan  bagi  anggota  masyarakat 

bersangkutan. Hal  serupa  juga  berkaitan  dengan  hasil  penelitian  

tentang pola  komunikasi  antarbudaya  di  Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Lamongan (studi  pada Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Lamongan)  yang  mana  berdasarkan  hasil penelitian  menunjukkan  

adanya  pola  perilaku  komunikasi  antarbudaya yang  terbentuk 

berdasarkan pada pola yang berulang-ulang. Pola perilaku komunikasi  

antarbudaya  yang  dilakukan  tersebut  antara  lain  menjalin kedekatan,  

adaptasi  terhadap  budaya  baru,  perilaku  tidak  membedakan teman,  
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aktif  berkegiatan  di  sekolah,  negosiasi  bahasa,  penggunaan lambang 

dan simbol, pengulangan informasi, perilaku saling menghormati. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti memberikan 

kesimpulan sebagai berikut. 

Komunikasi verbal yang biasa digunakan santri yaitu bahasa yang 

diadopsi  dari  bahasa  gaul  sebagai  simbol  komunikasi  dalam  membangun  

keakraban dan  bahasa  santri  di  adopsi  dari  bahasa-bahasa  daerah  yang 

digunakan oleh santri lain yang  berasal  dari  daerah  berbeda yang  kemudian  

dimaknai dan digunakan dalam  lingkungan pesantren yang disepakati sebagai 

bahasa bersama. 

Komunikasi  non  verbal  yang  digunakan selama kegiatan  komunikasi  

berlangsung  di lingkungan  Pondok Pesantren Sunan Drajat  adalah Ekspresi 

wajah,  Bahasa tubuh atau gerak tubuh, dan Pakaian. Komunikasi  non  verbal  

digunakan sebagai  pendukung  pemaknaan  suatu pesan. Para santri 

menggunakan  bahasa  non verbalnya untuk menguatkan dan melengkapi  

bahasa  verbal mereka sehingga komunikasi dapat berjalan dengan efektif. 

Faktor  pendukung  dan  faktor  penghambat merupakan  hal  penting yang 

harus diperhatikan dalam melakukan komunikasi antarbudaya.  Karena faktor-

faktor  ini  dapat  membantu  keberhasilan  dalam  melakukan komunikasi  

antarbudaya tersebut. Ada  banyak  faktor pendukung  dan faktor  penghambat  

yang  dapat  ditemukan  dalam proses komunikasi antarbudaya yang dilakukan 

131 
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oleh Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat yang  memiliki  latar  

belakang  kebudayaan  berbeda.  Faktor  pendukung yang  terdapat  pada  

proses  komunikasi  antarbudaya  yang  dilakukan  oleh Santri Putra Pondok 

Pesantren Sunan Drajat ini adalah adanya ketertarikan saat berkomunikasi,  

kemampuan  berkomunikasi,  sikap  saling  percaya, sikap  ramah  dan  sopan  

santun,  kemampuan  beradaptasi,  kejelasan informasi, bahasa dan lambang. 

Sedangkan faktor penghambat komunikasi anntarbudaya  ini  adalah  watak  

individu,  persepsi  pelaku  komunikasi, pengaruh budaya lain, dan perbedaan 

bahasa. 

B. Rekomendasi 

Dari  uraian  diatas,  maka  dapat  dikemukakan  beberapa  saran  

yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan.  

1.  Peneliti selanjutnya  

Karena banyaknya faktor penghambat dalam penulisan penelitian 

ini, peneliti sadar akan ketidak sempurnaan dari penulisan ini. Maka 

peneliti berharap penelitian selanjutnya agar dapat menyempurnakan 

penelitian ini agar menjadi lebih baik lagi. 

2.  Fakultas dan program studi  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan khazanah dibidang 

keilmuwan terutama dibidang ilmu komunikasi yang berkaitan mengenai 

pola komunikasi antarbudaya  sehingga dapat berarti bagi pengembangan 

dunia keilmuwan selanjutnya.  
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3.  Pondok pesantren  

Diharapkan dalam penerapan kehidupan  sehari-hari  di lingkungan  

pondok,  untuk  dapat  bekomunikasi  secara  efektif dengan  santri  lain  

yang  memiliki  latar  belakang  daerah  yang berbeda.  Bahasa  yang  

digunakan  adalah  bahasa  yang  mudah dimengerti  oleh  santri  lain  

seprti  bahasa  Indonesia. Serta dapat menggunakan  bahasa  non verbal 

sebagai  penguat  dalam  pemahaman ketika sedang berkomunikasi. 
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